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RINGKASAN 

Praktik Food Coping Strategy oleh Keluarga Nelayan di Desa Puger Wetan 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember; Mochammad Arif Hadi Maulana; 

152110101151; 299 halaman; Bagian Gizi Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jember 

 

Kerawanan pangan rentan dialami oleh keluarga nelayan sebab 

ketidakmampuan menimbun hasil panen ikan serta keterbatasan lahan tanam dan 

ternak. Mencegah risiko itu terjadi, keluarga nelayan menerapkan praktik food 

coping strategy demi mengukuhkan ketahanan pangan rumah tangga. Demikian 

juga yang dilakukan keluarga nelayan di Desa Puger Wetan, tetapi belum banyak 

dieksplor lebih mendalam dan terstruktur oleh banyak peneliti. Mengingat 

informasi tersebut penting bagi rencana program ketahanan pangan di pesisir 

Kabupaten Jember, maka peneitian ini bertujuan untuk menggambarkan praktik 

food coping strategy oleh keluarga nelayan di Desa Puger Wetan. 

Penelitian ini berjenis kualitatif fenomenologis dengan lokasi penelitian di 

Desa Puger Wetan Kabupaten Jember, tepatnya di Dusun Krajan dan Dusun 

Mandaran. Penelitian ini dilaksanakan peneliti dari Juli tahun 2019 hingga 

Februari tahun 2020. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 2 informan kunci 

(kepala dusun), 20 informan utama (pasutri keluarga nelayan pandhéga, 

perorangan dan juragan) dan 18 informan tambahan (saudara/tetangga dan 

Pemerintah Kabupaten Jember) yang dipiih peneliti melalui skema snowball 

sampling. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mendalam dan observasi 

pastisipatif moderat tentang praktik food coping strategy, dokumentasi berkas 

yang berhubungan dengan food coping strategy serta triangulasi sumber dan 

teknik. Informasi penelitian yang terhimpun selanjutnya masuk ke proses analisis 

tematik. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa praktik food coping strategy oleh 

keluarga nelayan di Desa Puger Wetan bersifat kombinatif antara skala 1 hingga 

skala 3 food coping strategy. Akan tetapi keluarga nelayan meresahkan upaya 
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coping yang melibatkan pemerintah, seperti penerimaan bantuan pangan, alat 

tangkap ikan atau sejenisnya dan aset-aset produktif. Sementara upaya coping 

lain, seperti bekerja sampingan, berhutang pangan dan mengubah distrubsi makan, 

dilakukan keluarga nelayan berdasarkan pertimbangan beberapa karakterstik 

keluarga. Sekali lagi bahwa semua upaya tersebut dimaksudkan keluarga nelayan 

untuk menyiasati rawan pangan di Desa Puger Wetan. 

Food  coping strategy oleh keluarga nelayan di Desa Puger Wetan 

umumnya diprakarsai oleh pendapatan yang menurun saat musim laéb dan musim 

sedikit ikan. Dinas Perikanan Jember, pengelola pasar Puger dan pengambe’ 

(pedangang ikan lokal) perlu membentuk sistem permodalan nelayan berbasis 

kelembagaan serta membuat harga ikan terbuka dan adil yang dapat memperkuat 

akses ekonomi keluarga nelayan untuk mendapatkan pangan selama periode 

kerawanan pangan. Harapannya adalah keluarga nelayan di pesisir pantai selatan 

Jember semakin tahan pangan. 
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SUMMARY 

Practice of Food Coping Strategy by Fisher Families in Puger Wetan, Puger, 

Jember District; Mochammad Arif Hadi Maulana; 152110101151; 299 pages; 

Public Health Nutrition Section of the Faculty of Public Health University of 

Jember. 

 

The risk of food insecurity are exposed by fisher families due to the 

inability to hoard crops of fish as well as limited farm land and animal husbandry. 

To prevent that risk, fisher families adopt food coping strategy to strengthen 

household food security. Likewise, fisher families of Puger Wetan do it, but it has 

not been explored more deeply and structured by many researchers. Considering 

this information can evaluate the plan food security program in coastal area of 

Jember, so that the objective research is describing food coping strategy by fisher 

families in Puger Wetan. 

This phenomenological qualitative research location was Krajan and 

Mandaran sub-village, Puger Wetan, Jember District. The research was carried out 

by researcher from July 2019 to February 2020. Informants in this research were 2 

sub-village chiefs, 20 key informants (fisher families of pandhéga/labor fisher, 

single fisher and skipper), also 18 additional informants (brother/sister, neighbour, 

and Jember goverment). Researcher conducted in-depth interview and moderate 

participatory observation about food coping strategy practice, recorded in file 

related to food coping strategy, as well as took source and technical triangulation. 

Then the collected information went into the thematic analysis process. 

The results revealed that food coping strategy by fisher families in Puger 

Wetan is combinative between scale 1 to scale 3. However, fisher families are 

troubled by coping efforts involving the government, such as receiving food aid, 

fishing gear, and productive assets. While other coping efforts, such as working 

side jobs, debting food and changing food distribution, are carried out by fisher 

families based on the considerations of several family characteristics. All of these 
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efforts were intended by fisher families to break down food insecurity in Puger 

Wetan. 

Food coping strategy by fisher families in Puger Wetan caused by low 

income in laéb and moderate season (there are not and few fish) generally. 

Fisheries Office of Jember, Puger market manager and pengambe’ (local fish 

trader) need to form institutional-based fisherman capital system and make fish 

prices open and fair which further strengthen the economic access of fisher family 

to get food during food insecurity period. Hopefully, fisher families in south 

coastal area of Jember could improve their household food security.  
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Ambal : Kain perca 

Andon/medok : Melaut di luar tempat tinggal 

Angon : Memelihara ternak 

Bagian : Pembagian hasil pendapatan nelayan 

Bank titil : Rentenir keliling 

Bèbè’ : Bibi/tante 

Belantik : Makelar dagang (perahu/kendaraan bermotor/ternak) 
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Gundo : Gulma padi (Sphenoclea zeylanica Gaertn) 

Hauling : Penarikan jaring 

Ikan geréh : Ikan kering 

Jangan : Olahan sayur 

Katér : Cadik perahu 

Kepatén : Musibah kematian 

Koleman/ merabot : Acara undangan 

Koli : Buruh 

Konco wingking : Teman belakang 

Kulupan : Sayuran 

Laéb : Paceklik (Laèb berasal dari bahasa Madura. 

Pengucapannya berubah menjadi laéb karena mayoritas 

penduduk di Desa Puger Wetan adalah suku Jawa) 

Lawuhan : Hasil tangkapan ikan yang dikonsumsi di rumah 

Lècènan : Pembersih kapal/tangan kanan nelayan juragan 
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Legi : Manis 

Léndéng : Banjir 

Lombok : Cabai 

Lor : Utara 

Manol : Buruh panggul ikan 

Manuk : Burung 

Mayang/payangan : Perahu dengan ukuran paling besar 

Mendre : Berhutang 

Minyak kletik/ 

lengo kletik 

: Minyak goreng 

Morotua èrèng/ 

mejedik 

: Paman 

Muda/mode : Murah 

Nasi karak/ nasèk 

cengkarok/ nasi 

karuk/ nasi aking 

: Nasi sisa yang dijemur lalu ditanak kembali sebelum 

diberi bumbu 

Nèmor : Kemarau 

Ngantol : Terlempar 

Ngarit : Mencari rumput 

Ngejoki : Memenuhi 

Ngemés : Memberi pestisida pada tanaman 

Ngerumat : Memelihara 

Ngiyup : Berteduh 

Nyelégréng : Berhutang lalu segera dibayar 

Ojuran : Lawuhan yang dijual 

Pak Kampung : Kepala Dusun 

Pandhéga  : Nelayan buruh 

Patokan : Jaminan hutang dari peracangan kepada pelanggannya 

Pecekan : Penyetan 

Pelelek : Juragan 

Pendalungan : Produk asimilasi budaya Madura dan Jawa 

Pengambe’ : Pedagang ikan 

Pepu : Stres 

Peracangan : Toko serba ada/toko kelontong 

Perèng-perèngan : Pekarangan 

Pléwangan : Gerbang keluar-masuk menuju dan dari laut lepas Puger 

Préng : Bambu 

Po : Mangga 

Potong : Keranjang 

Punjilan : Anak bungsu 

Resek : Sampah 

Rukun agawe 

santosa, crah 

agawe bubrah 

: Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh 

Sak : Karung 

Sangu : Uang saku 
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Ségék : Galah 

Sekoci/sekocen : Perahu dengan durasi melaut paling lama 

Selametan : Acara syukuran 

Sengkah : Malas 

Sepétan : Kegiatan mewarnai kendaraan dengan cat semprot 

Sétét : Jaring gillnet multifilament 

Sèwan/selangan : Sewa/pinjaman 

Sublukan ngadek : Mengepulkan asap dapur 

Suket : Rumput 

Swargo nutut 

neroko katut 

: Surga ikut, neraka terbawa 

Tanduk : Menambah jumlah makanan yang dikonsumsi 

Tangkilan : Bekal melaut 

Tebon : Rumput yang telah diikat 

Tegal : Sawah 

Tenggarék : Hujan kadang turun sehingga ikan tidak bisa ditangkap 

Tèrak bulen : Bulan purnama 

Terancap 

namberek 
: Hampir hujan 

Tik pitikan cékér-

cékér lo tetep 

mangan, 

manungso manéh 

: Ayam yang menggaruk tanah saja bisa tetap makan, 

apalagi manusia 

Tol-santolan : Buah bibir 

Tombok : Uang iuran 

Tombo pingin : Obat ingin/obat rindu 

Torok/tekor : Rugi 

Urek : Ubah 

Wedus/embék : Kambing 

Wong angon : Orang yang memelihara ternak 

 

Sumber pemakaian huruf: (Depdiknas Pusat Bahasa Balai Bahasa Yogyakarta, 

2006; Depdiknas Pusat Bahasa Balai Bahasa Surabaya, 2008). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Perhatian terhadap pangan di Indonesia tertuang dalam agenda prioritas 

pembangunan nasional (Nawa Cita) berupa peningkatan kedaulatan pangan yang 

perlu dicapai BKP (Badan Ketahanan Pangan) melalui Program Peningkatan 

Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat (BKP, 2018:9). Salah satu 

sasaran krusial program tersebut adalah penurunan penduduk rawan pangan yang 

sebenarnya mengalami penurun terbesar pada tahun 2016-2017, yakni 12,69% 

(BKP, 2018:25-56). GFSI (Global Food Security Index) Indonesia juga naik 

peringkat dari 65 (54,8) menjadi 62 (62,6) di tengah 113 negara lainnya (Corteva 

Agriscience, 2018: 30; Corteva Agriscience, 2019: 30). Akan tetapi dampak 

rawan pangan berupa indeks kelaparan yang salah satu indikatornya adalah PoU 

(Prevalence of Undernourishment), sama dengan dasar scoring penduduk rawan 

pangan dari BKP, menunjukkan bahwa Indonesia masih berada dalam situasi 

kelaparan yang serius (Grebmer et al., 2018:7-15; Grebmer et al., 2019:17).  

Rawan pangan memang masih eksis di Indonesia bahkan kondisinya lebih 

memprihatinkan dibanding negara tetangga, seperti Singapura, Malaysia dan 

Thailand (Corteva Agriscience, 2018: 30).  Penyebab utamanya adalah perubahan 

iklim global yang tidak dapat direspon dengan baik oleh bangsa ini, terutama oleh 

pelaku utama bahan pangan yakni petani dan nelayan (Bappenas, 2014:53). 

Nelayan memiliki tantangan yang lebih besar dibandingkan petani dalam upaya 

antisipasi perubahan iklim. Tantangan tersebut berupa ketidakmampuan nelayan 

menimbun hasil panen dalam jangka waktu lama, keterbatasan lahan untuk 

bercocok tanam atau beternak (Sarman dan Wijaya, 2018:43-44), serta keterikatan 

budaya melaut yang menyulitkan masyarakat pesisir untuk bekerja di sektor non 

nelayan (Fatimah et al., 2014:5) 

Nelayan bersama keluarganya tetap harus menghadapi perubahan iklim, 

seperti musim paceklik agar tidak mengalami kondisi rawan pangan atau 

kekurangan pangan. Upaya tersebut yang kemudian dikenal sebagai food coping 
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strategy. Istilah ini dimaknai sebagai strategi kompromi dalam mengonsumsi 

makanan yang beragam dan berkualitas bagi keluarga pada situasi rawan pangan 

(FAO et al., 2018:73). Berdasarkan skala keparahannya, upaya food coping 

strategy terbagi menjadi tiga, yaitu: (a) Skala 1 terdiri dari kelompok food coping 

strategy  yang umum dikakukan oleh rumah tangga, seperti meningkatkan 

pendapatan, mengubah kebiasan makan dan menambah akses segera terhadap 

pangan; (b) Skala 2 adalah kelompok food coping strategy yang risikonya lebih 

besar daripada skala 1, yaitu penambahan akses segera untuk membeli pangan, 

perubahan distribusi dan frekuensi makan serta pelaksanaan puasa/tidak makan; 

(c) Skala 3 merupakan perilaku coping yang paling langka dilaksanakan oleh 

rumah tangga, yaitu migrasi, memberi anak kepada saudara dan bercerai 

(Hidayati, 2008:28). 

Fenomena food coping strategy dapat terjadi pada kawasan dengan jumlah 

nelayan terbanyak di Indonesia, yakni Jawa Timur dengan jumlah 224.007 jiwa 

pada tahun 2016 (BPS, 2018:85). Selanjutnya pada skala kabupaten, Kabupaten 

Jember berada pada posisi kedua dengan jumlah nelayan terbanyak sekaligus 

menjadi kabupaten yang terdampak oleh musim paceklik kembar (paceklik yang 

terjadi dua kali dalam setahun) pada tahun 2016 dan 2017 (Zulkiflie, 2017). 

Daerah yang paling merasakan dampak fenomena tersebut adalah Kecamatan 

Puger dengan jumlah rumah tangga nelayan tertinggi di tanah pendalungan, yaitu 

sekitar 2.704 keluarga (BPS Kabupaten Jember, 2017:249). Penelitian oleh 

Hariyanti (2016:32-37) di Kecamatan Puger, mengabarkan bahwa sebanyak 70% 

keluarga nelayan mengalami kekurangan pangan tingkat sedang. Hal tersebut 

berhubungan positif dengan food coping strategy oleh keluarga nelayan dan 

tingginya praktik  food coping strategy menyebabkan semakin rendahnya status 

gizi anak dalam keluarga. Akan tetapi fenomena food coping strategy tidak 

tergambar secara jelas dan rinci.  

Menindak lanjuti penelitian tentang fenomena food coping strategy 

tersebut, peneliti kemudian melakukan studi pendahuluan di Desa Puger Wetan 

pada hari hari Selasa, 4 November 2018  dan hari Senin, 4 Maret 2019. Alasannya 

adalah karena Desa Puger Wetan memiliki jumlah nelayan terbanyak di wilayah 
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Kecamatan Puger sebesar 5.247 nelayan (Pemerintah Desa Puger Wetan, 2017:2). 

Selain itu, Desa Puger Wetan memiliki nilai PoU sebesar 41% pada tahun 2009 

hingga 2013 yang memperburuk aspek utilitas pangan (Polije dan DKPP Jember, 

2017:6) serta diperparah dengan musim paceklik yang melemahkan akses 

ekonomi nelayan untuk membeli pangan. Peneliti mewawancarai tiga jenis 

keluarga nelayan yakni keluarga nelayan pandhéga (anak buah kapal dari nelayan 

juragan), keluarga nelayan perorangan (melaut secara mandiri), dan keluarga 

nelayan juragan (pimpinan nelayan pandhéga dan pemilik kapal) yang masing-

masing berjumlah dua keluarga dari dua dusun di Desa Puger Wetan, yaitu Dusun 

Mandaran dan Dusun Krajan. Tujuan dari studi pendahuluan ini adalah untuk 

mengetahui sekilas tentang food coping strategy oleh keluarga nelayan selama 

musim paceklik di Desa Puger Wetan. 

Keluarga nelayan pandhéga di Dusun Mandaran mengaku melaksanakan 

perilaku coping, seperti ngebon (berhutang uang atau barang)  pada saudara dekat 

atau tetangga, berjualan kerupuk melalui kios terdekat serta menggadaikan 

peralatan dapur (panci, wajan, rice cooker) dan perhiasan di pegadaian negeri atau 

gaden swasta demi mencukupi kebutuhan pangan selama musim paceklik. 

Sedangkan keluarga nelayan pandhéga di Dusun Krajan memilih kegiatan 

beternak ayam, berhutang uang pada bakul, serta menggadaikan perabotan rumah 

tangga untuk mengatasi masalah pangan. Seluruh pelaku coping didominasi oleh 

istri. Sekilas dapat terlihat bahwa nelayan pandhéga di Desa Puger Wetan 

melakukan food coping strategy skala 1 dan skala 2 yang secara berturut-turut 

termasuk perilaku meningkatkan pendapatan dan menambah akses segera untuk 

membeli pangan. 

Upaya berhutang uang pada teman dekat, saudara dekat dan tetangga juga 

dilakukan oleh keluarga nelayan perorangan di Dusun Krajan dan Dusun 

Mandaran. Bahkan di Dusun Mandaran, istri nelayan perorangan rela mendre 

(berhutang) beras dan meminjam emas kepada tetangganya untuk selanjutnya 

digadaikan di toko pegadaian. Sebagian besar hasil kegitan hutang dan gadai 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Praktik food coping 
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strategy skala 2 terlihat jelas dari kehidupan nelayan perorangan di Desa Puger 

Wetan. 

Berbeda dengan keluarga nelayan pandhéga dan nelayan perorangan, 

keluarga nelayan juragan melaksanakan coping strategy dengan tujuan yang 

cukup berbeda. Misalnya saja kegiatan berhutang oleh nelayan juragan pada 

kolega jauh untuk biaya perbaikan kapal dan bahan bakar demi kegiatan 

menangkap ikan serta kegiatan bercocok tanam (dengan bantuan buruh) di luar 

Desa Puger Wetan untuk investasi masa depan. Selain itu, hasil dari penangkapan 

ikan dan bercocok tanam juga ditujukan oleh nelayan juragan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan. Upaya coping tersebut termasuk skala 1  food coping strategy 

yang spesifik berupa upaya peningkatan pendapatan pangan saat musim paceklik. 

Studi pendahuluan penelitian yang mengungkap skala 1 dan skala 2 food 

coping strategy oleh keluarga nelayan menjadi dasar bahwa penelitian lanjutan 

tentang food coping strategy di Desa Puger Wetan sangat diperlukan. Selain itu, 

penelitian Hariyanti (2016) belum menggambarkan proses dan pertimbangan 

nelayan di Puger melaksanakan praktik food coping strategy. Mayoritas literasi 

tentang food coping strategy juga hanya sampai pada tahap skoring dan analisis 

statistik tanpa mengeksplor lebih jauh tentang penyebab upaya coping. Padahal 

informasi yang mendasar tentang praktik food coping strategy oleh nelayan di 

Puger Wetan dapat menjadi evaluasi sumatif dan formatif program ketahanan 

pangan bagi Dinas Ketahan Pangan Kabupaten Jember. Harapannya, penelitian ini 

dapat menjadi kontribusi awal untuk membantu pemerintah dan keluarga nelayan 

khususnya di Puger Wetan mencapai ketahanan pangan yang berasas pada 

kemandirian dan kedaulatan pangan. 

 

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana praktik food coping strategy oleh keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. 
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1.3       Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis  praktik food 

coping strategy oleh keluarga nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger, 

Kabupaten Jember. 

1.3.2    Tujuan Khusus 

a. Menggambarkan karakteristik keluarga nelayan, yang meliputi jumlah 

anggota keluarga, pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan, usia, 

pendapatan rumah tangga, dan pengeluaran rumah tangga di Desa Puger 

Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember pada musim paceklik. 

b. Menggambarkan kondisi rawan pangan yang dialami oleh keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. 

c. Menggambarkan praktik hirarki food coping strategy oleh keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember pada 

musim paceklik. 

d. Menganalisis proses penentuan food coping strategy saat menghadapi 

kondisi rawan pangan dengan mempertimbangkan karakteristik keluarga. 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

1.4.1    Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan berpikir mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember tentang keilmuan gizi 

kesehatan masyarakat yang tidak hanya membahas tentang studi eksperimental 

produk makanan dan survei konsumsi pangan, namun juga ketahanan pangan 

utamanya food coping strategy oleh nelayan dengan pendekatan kualitatif. 
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1.4.2    Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak, diantaranya: 

a. Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember 

Informasi penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluatif dari rencana 

atau impelementasi program yang berhubungan dengan peningkatan 

ketahanan pangan di wilayah pesisir khususnya di Desa Puger Wetan, 

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember dan sekitarnya. 

b. Perangkat Kecamatan Puger dan Desa Puger Wetan 

Perangkat kecamatan dan desa dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi usulan kebijakan dalam sebuah forum bersama Pemerintah 

Kabupaten Jember yang membahas tentang peningkatan kesejahteraan 

nelayan terutama di kawasan Puger. 

c. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember 

Penelitian ini dapat menambah referensi tentang food coping strategy di 

ruang baca Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember. 

d. Peneliti Berikutnya 

Penelitian kualitatif ini dapat dijadikan sebagai referensi oleh peneliti 

berikutnya untuk mengembangkan instrumen food coping strategy dengan 

pendekatan kualitatif di lokasi penelitian yang beragam. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Kerawanan Pangan 

2.1.1    Definisi Kerawanan Pangan 

Kerawanan pangan merupakan antitesis dari ketahanan pangan sehingga 

menunjukkan situasi sekelompok orang atau individu yang memilki rendahnya 

akses fisik dan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pangan yang cukup, aman, 

beragam, bergizi, merata, terjangkau, tidak bertentangan dengan agama dan 

keyakinan yang berfungsi untuk mempertahankan hidup sehat (Ngongi, 2013:7) 

(UU No.18/2012:3). Hal senada juga tertulis dalam Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 43 Tahun 2010 tentang Pedoman Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi 

pasal 1 yang  menyebutkan bahwa kerawanan pangan adalah suatu kondisi 

ketidakmampuan individu atau sekumpulan individu di suatu wilayah untuk 

memperoleh pangan yang cukup dan aman yang sesuai untuk hidup sehat dan 

aktif. Dua definisi tersebut merumuskan bahwa kerawanan pangan adalah suatu 

kondisi rumah tangga atau individu yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

pangan dari segi jumlah, keamanan, keragaman, serta mutu zat gizi untuk 

menunjang kehidupan yang sehat karena kendala akses fisik dan ekonomi. 

2.1.2    Dimensi Kerawanan Pangan 

Terdapat dimensi integral dari kerawanan pangan yang membuat istilah ini 

bersifat multidimensional. Dimensi tersebut terbagi menjadi empat yang 

semuanya dapat mempengaruhi status gizi kelompok maupun individu (FAO, 

2008:1; Napoli, 2011:19): 

a. Tiadanya Ketersediaan Pangan (Non-availability of Food) 

Dimensi ini merujuk pada sumber penghasil pangan secara fisik yang tidak 

tersedia cukup di tingkat regional, nasional, dan rumah tangga. Hal ini 

disebabkan oleh rantai produksi domestik, impor pangan dan bantuan 

pangan dari negara lain yang tidak optimal. Apabila ketersediaan pangan 
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rendah, maka sebuah rumah tangga sebagai unit terkecil negara akan 

mengalami rawan pangan (FAO, 2008:1). Menurut Napoli (2011:24) 

ketersediaaan pangan diwakili oleh suburnya tanah untuk mengasilkan 

pangan terutama serealia dan makanan bertepung (strarchy food). Abbade 

(2016:324) juga menambakan bahwa adanya sumber penghasil pangan 

yang dapat menyumbang kecukupan protein dan lemak juga merupakan 

indkator penting dalam dimensi ketersediaan pangan. 

b. Kurangnya Akses Pangan (Lack of Food Access) 

Bukan hanya  ketersediaan pangan yang rendah sebagai indikator rawan 

pangan, namun juga rendahnya akses pangan. Istilah lain dari rendahnya 

akses pangan adalah rendahnya akses fisik dan akses ekonomi. 

Keterbatasan infrastruktur tranportasi untuk mendistribusikan pangan 

(akses fisik) dan kemampuan masyarakat untuk membeli pangan (akses 

ekonomi) adalah faktor yang sanagt menentukan kondisi rawan pangan 

suatu wilayah (Napoli, 2011:19).  

Masih menurut Napoli (2011:27), akses fisik merujuk pada kondisi jalan 

(khususnya jalan beraspal) yang mampu mendukung mobilitas logistik. 

Jalan tersebut juga mampu mempermudah akses pertanianan, kesehatan 

dan lainnya (Polije dan DKPP Jember, 2017:17). Selain itu, adanya 

bencana alam seperti kekeringan dan banjir yang merupakan indikator 

proksi dari akses fisik. Artinya, bencana alam mampu merusak 

infrastruktur jalan dan akhirnya menghambat akses keluarga untuk 

mendapatkan pangan (Napoli, 2011:27-28).  

Adapun akses ekonomi merujuk pada daya beli masyarakat terhadap 

pangan. Daya beli ini juga tergantung dari sejumlah pendapatan dengan 

pertimbangan pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan, usia kepala 

keluarga dan jumlah anggota keluarga (Hidayati, 2008:18; Mangoketo, 

2009:13-17; Negash et al., 2012:54-58; Masrin, et al., 2014:114). Apabila 

keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan sebagai kebutuhan 

dasar manusia, maka keluarga tersebut rentan rawan pangan (Coates et al., 

2007:26).  
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c. Utilisasi Pangan yang Tidak Sesuai (Improper Utilization of Food) 

Utilisasi pangan dipahami oleh FAO (2008:1) sebagai mekanisme tubuh 

mengolah zat gizi dari beragam makanan menjadi energi dan asupan zat 

gizi yang cukup bagi tubuh. Tujuan tersebut hanya akan tercapai dengan 

konsumsi pangan yang aman secara biologis, fisik dan sosial serta 

mengadung zat gizi sesuai kebutuhan tubuh (dietary needs). Keamanan 

pangan dan keragaman pangan adalah aspek penting dalam utilisasi 

pangan. 

Pangan yang aman merupakan pangan yang tidak beracun. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan tiadanya logam, metaloida, jasad renik 

berbahaya, mikotoksin, dan residu pestisida dalam pangan (PP No.28/2004 

Pasal 23). Selain itu, pangan beracun juga dapat berasal sifat alamiah 

pangan, seperti singkong yang mengandung sianida dan oncom yang 

mengandung aflatoksin. Pangan juga dapat terkontaminasi oleh bakteri 

Salmonella dan Escherica coli yang akhirnya menyebabkan seseorang 

terserah diare dan tifus (Ningsih, 2014:70). Gejala yang terjadi adalah 

sakit kepala, demam, nafsu makan berkurang diserta penurunan berat 

badan (Sugito dan Slmaet, 2018:147). 

Adapun pangan yang beragam dapat terlihat dari susunan menu makanan 

keluarga dalam sehari berdasarkan Dietary Diversity Score (DDS) atau 

skor keragaman makanan. Pangan yang terhitung dalam DDS adalah 

pangan yang dikonsumsi anggota keluarga dalam rumah atau  yang 

disiapkan dalam rumah untuk konsumsi anggota keluaga di luar rumah. 

DDS terdiri dari 16 kelompok pangan yang dikonsumsi oleh keluarga 24 

jam yang lalu
1
. Skoring maksimal untuk tataran keluarga adalah 12 dengan 

klasifikasi menurut tingkat keberagamannya terdiri dari: rendah (≤3 

kelompok pangan), sedang (4-5 kelompok pangan) dan tinggi (≥6 

kelompok pangan) (Kennedy et al., 2013:29).  

                                                             
1
 Single 24-hours recall bersifat adekuat untuk dapat mengukur keberagaman pangan 

keluarga secara rata-rata pada kelompok pangan yang dikonsumsi anggota keluarga 
(Swindale & Bilinsky, 2006:3; Supariasa et al., 2017: 113) 
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d. Instabilitas (Instability) 

Dimensi ini bersifat makro dibandingkan tiga dimensi sebelumnya karena 

berkaitan dengan lamanya periode keterbatasan jumlah pangan, inadekuat 

akses pangan, dan rendahnya pemanfaatan pangan (kerawanan pangan). 

Periode tersebut terbagi menjadi rawan pangan kronis dan rawan pangan 

transien yang dapat dipengaruhi oleh kondisi politik, ekonomi, dan konflik 

sosial di suatu wilayah (FAO, 2008:1; Napoli, 2011:19). 

2.1.3    Jenis Kerawanan Pangan 

Menurut jangka waktunya, kerawanan pangan dibedakan menjadi dua 

jenis, antara lain (Permentan No.43/2010:11-12): 

a. Rawan pangran kronis: adalah ketidakmampuan rumah tangga untuk 

memenuhi standar minimum kebutuhan pangan anggotanya pada periode 

yang lama karena keterbatasan kepemilikan lahan, aset produktif dan 

kekurangan pendapatan 

b. Rawan pangan transien: adalah suatu keadaan rawan pangan yang bersifat 

mendadak dan sementara, yang disebabkan oleh perbuatan manusia 

(penebangan liar yang menyebabkan banjir atau karena konflik sosial), 

maupun karena alam berupa berbagai musibah yang tidak dapat diduga 

sebelumnya, seperti bencana alam (gempa bumi, gunung meletus, banjir 

bandang, tsunami). 

2.1.4    Kaitan Kerawanan Pangan dengan Karakteristik Keluarga 

Karakteristik keluarga sejatinya berhubungan dengan akses ekonomi yang 

menjadi salah satu pilar dalam rawan pangan. Misalnya saja pendidikan formal 

kepala keluarga yang rendah (Abdullah et al., 2017:18), kepala keluarga berjenis 

kelamin perempuan (Dungan dan Dungan, 2017:100-101), dan kepala keluarga 

berusia lanjut (Negash et al., 2015:54) dapat memperkecil kesempatan kepala 

keluarga dalam bekerja secara layak sehingga pendapatan tidak cukup untuk 

membeli pangan beragam (Mangkoeto, 2009:12-13). Pembelian pangan tentu 

hanya terfokus pada serealia saja dan berpengaruh pada konsumsi ragam makanan 

yang rendah (Hidayati, 2008:42-43). Kejadian tersebut dapat diperparah oleh 
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kondisi keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang banyak. Hal itu karena 

distribusi makanan biasanya akan lebih fokus pada kelompok prioritas, seperti 

baduta (Negash et al., 2012:54). Artinya karakteristik keluarga tertentu dapat 

memperburuk akses keluarga mendapatkan pangan sehingga berujung pada 

kondisi rawan pangan. 

2.1.5    Kaitan Kerawanan Pangan dengan Status Gizi 

Kerawanan pangan rumah tangga dapat mempengaruhi status gizi individu 

dalam sebuah keluarga. Status gizi buruk atau status gizi kurang dapat terjadi pada 

kelompok rentan (vulnerable group), seperti bayi, anak sekolah, ibu hamil, ibu 

menyusui dan kelompok lansia (lanjut usia) (Arlius, 2017:363; Jayarni dan 

Sumarmi, 2018:46). Salah satu faktor penyebabnya adalah rawan pangan yang 

ditandai dengan keterbatasan lahan sumber pangan (Arlius, 2017:363), 

ketidakmampuan membeli pangan di pasar, dan kebiasan makan keluarga yang 

tidak beragam (Rohaedi et al., 2014:89). Meskipun begitu, masih banyak faktor 

lain yang memprakarsai kejadian status gizi buruk atau kurang di dalam keluarga, 

yakni jenis pekerjaan orang tua, pendapatan dan pengeluaran kebutuhan rumah 

tangga, pengetahuan orang tua tentang gizi dan lain sebagainya (Arlius, 2017:370) 

 

2.2      Food Coping Strategy 

2.2.1    Definsi Food Coping Strategy 

Food coping strategy adalah teknik yang dilakukan oleh rumah tangga 

secara umum untuk mengatasi keterbatasan atau ketiadaan sumber daya pada awal 

mula kerawanan pangan dan upaya ini bervariasi tergantung dari budaya dan 

geografi suatu wilayah (Farzana et al., 2017:2). Sedangkan menurut Ngongi 

(20013:7) food coping strategy didefinisikan sebagai upaya rumah tangga pada 

semua tingkatan (ekonomi) untuk mengukuhkan ketahanan pangan dan melawan 

kondisi rawan pangan. Pernyataan-pernyataan tersebut menggambarkan bahwa 

food coping strategy adalah suatu upaya bertahan hidup rumah tangga untuk 

memperoleh pangan saat terjadi kerawanan pangan pada tingkatan apapun. 
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2.2.2    Hirarki Food Coping Strategy 

Terdapat berbagai versi tentang berbagai tahapan-tahapan dalam 

memetakan food coping strategy pada tingkat rumah tangga. Salah satunya adalah 

Maxwell dan Caldwell (2008:6) yang mencontohkan daftar  food coping strategy 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Daftar Upaya Food Coping Strategy 

Daftar Food Coping Strategy Upaya Spesifik 

 

Perubahan makan a. Mengurangi makanan yang disukai dan 
mahal 

Peningkatan ketersediaan 

pangan rumah tangga jangka 

pendek 

a. Meminta makanan dari teman atau kerabat 

b. Membeli makanan dengan kredit 

c. Mencari tanaman liar, berburu, atau 
mengambil produk pertanian yang belum 

dipanen 

Penurunan jumlah keluarga a. Menitipkan anak ke tetangga sekadar untuk 

bisa makan 
b. Mempekerjakan anggota keluarga untuk 

mengemis 

Strategi distribusi a. Membatasi ukuran porsi makanan 
b. Membatasi makanan untuk orang dewasa 

dan mengutamakan anak 

c. Mengutamakan makanan bagi anggota 

keluarga yang bekerja dengan mengorbankan 
anggota keluarga yang tidak bekerja 

d. Mengurangi jumlah makanan yang 

dikonsumsi per hari 
e. Melewatkan satu hari tanpa makan 

(berpuasa) 

Sumber: Maxwell dan Caldwell (2008:6) 

 

Pendapat lain tentang klasifikasi tindakan food coping strategy dinyatakan 

oleh Usfar (2002) dengan lima kelompok miliknya. Kelima kelompok food coping 

strategy tersebut kemudian disederhanakan menjadi tiga skala, yakni: a) Skala 1 

yang terdiri dari peningkatan pendapatan, perubahan kebiasaan makan, 

penambahan akses segera pada pangan; b) Skala 2 yaitu penambahan akses segera 

untuk membeli pangan; c) Skala 3 yakni langkah drastis. Seluruh tindakan 

tersebut yang mayoritas dilakukan oleh keluaga di Indonesia sebelum dan sesudah 

krisis ekonomi pada tahun 1997.  
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Daftar upaya food coping strategy dari Maxwell dan Caldwell (2008:6) 

serta Usfar (2002:1-3), kemudian dirangkai kembali oleh Hidayati (2008:95-96) 

dan Mangkoeto (2009:12) dalam suatu hirarki yang lebih komperhensif dan 

relevan dalam kehidupan keluarga Indonesia. Proses penyusunan hirarki tersebut 

dimulai dengan menjadikan klasifikasi Usfar (2002:1-3) sebagai pondasi utama. 

Kemudian memperluas skala 2 dengan penambahan perilaku mengubah distribusi 

dan frekuensi makan serta menjalani hari tanpa makan. Kedua perilaku tersebut 

merupakan upaya spesifik dari strategi distribusi yang dinyatakan oleh Maxwell 

dan Caldwell (2008:6). Berikut adalah hirarki perilaku food coping strategy dari 

skala tinggi hingga rendah berdasarkan tingkat keparahannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Menjalani hari tanpa 

makan 

  Meningkatkan 

pendapatan 

Mengubah kebiasaan 

makan 

Menambah akses dengan 

segera pada pangan 

Menambah akses segera 

untuk membeli pangan 

Mengubah ditribusi dan 

frekuensi makan 

 Langkah drastis 

Skala 3 

Skala 2 

Skala 1 

Gambar 2.1 Piramida Hirarki Food Coping Strategy 

Sumber: Usfar (2002:1-3), Maxwell dan Caldwell (2008:6) 
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Upaya-upaya lebih spesifik (perilaku/upaya coping) yang dilakukan oleh 

rumah tangga dari ketujuh hirarki food coping strategy tersebut secara berturut-

turut (bawah ke atas), antara lain (Hidayati, 2008:95-96; Mangkoeto, 2009:12): 

a. Meningkatkan pendapatan 

1) Beternak hewan 

Hewan ternak menjadi kunci utama bagi keluarga kecil di Zambia 

untuk melaksanakan upaya coping yang positif. Masyarakat Zambia 

bersama pemerintah setempat umumnya mendayagunakan susu dari 

lembu untuk mengatasi rawan pangan. Susu tersebut dapat dikonsumsi 

atau dijual oleh masyarakat untuk menghasilkan pendapatan tertentu 

(Lai, 2007:42-51). Helmi dan Satria (2012:70) menegaskan bahwa 

pemeliharaan hewan ternak untuk peningkatan pendapatan adalah 

bagian dari pola berlapis untuk bertahan hidup yang dilakukan oleh 

masyarakat pedesaan secara umum. Hewan yang dipelihara oleh 

masyarakat biasanya berupa ternak besar, seperti sapi, kerbau dan 

kuda. 

2) Menanam tanaman yang bisa dikonsumsi dekat rumah 

Strategi keluarga untuk menanam tanaman di rumah lebih banyak 

diprakarsai oleh kepala rumah tangga perempuan dibanding laki-laki. 

Keluarga mampu memangkas biaya pembelian sekelompok pangan 

yang ditanam di kebun dekat rumah, misalnya sayuran. Hal ini tentu 

didukung oleh luasnya tanah dan perawatan kebun oleh keluarga 

(Dunga dan Dunga, 2017:100). Bahkan Helmi dan Satria (2012:70) 

menyatakan bahwa upaya tani berbasis lading (lahan kering), seperti 

jagung, ketela dan kacang-kacangan adalah penyokong utama 

kehidupan masyarakat Indonesia untuk mempertahankan kondisi tahan 

pangan. 

3) Mencari pekerjaan sampingan 

Pekerjaan sampingan seperti berdagang kecil-kecilan adalah strategi 

paling umum yang dilakukan oleh keluarga di pedesaan (Khatri-chhetri 

dan Maharjan, 2016:42; Ndhleve et al., 2012:73). Setiap anggota 
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keluarga dapat turut andil memprakarsai dan turut serta langsung 

dalam eksekusi strategi tersebut. Strategi coping ini dilakukan oleh 

keluarga untuk menyeimbangkan pendapatan dengan kepuasan 

terhadap kebutuhan pangan rumah tangga (Khatri-chhetri dan 

Maharjan, 2016:42). Sementara itu, pekerjaan sampingan yang 

dilakukan oleh keluarga di Pulau Panjang adalah mengolah hasil ikan, 

menjadi pekerja ikat rumput laut dan pembersih perahu. Pelaku yang 

mendominasi upaya coping tersebut adalah istri (Helmi dan Satria, 

2012:75). 

4) Mempekerjakan anak/membiarkan anak bekerja 

Ibu dalam keluarga sangat khawatir apabila anggota keluarganya tidak 

dapat mengonsumsi makanan saat masa rawan pangan. Hal ini 

mendorong anak perempuan sulung dari keluarga di Nusa Tenggara 

Timur untuk membantu ibunya mendapatkan uang dengan bekerja, 

yakni mencuci baju orang lain. Penghasilannya kemudian diberikan 

secara penuh kepada ibu untuk membeli pangan (Fatmaningrum et al., 

2015:46). Sedangkan dalam sebuah keluarga yang dikepalai oleh 

remaja putri berusia 13-18 tahun di Swaziland, remaja tersebut dan 

saudara lainnya bekerja dengan berjualan manisan atau makanan 

ringan di sekolah. Sementara saat sekolah sedang libur, mereka bekerja 

sebagai pembantu di rumah-rumah tetangga hanya demi mendapatkan 

uang untuk membeli pangan (Thwala, 2018:155).  

b. Mengubah kebiasaan makan 

1) Mengumpulkan tanaman liar 

Tanaman liar berperan penting dalam kehidupan masyarakat desa 

sebagai sumber vitamin dan mineral yang dapat memenuhi kecukupan 

gizi keluarga. Bagian-bagian tanaman yang sering diolah dan 

dikonsumsi oleh masyarakat adalah daun muda, bunga atau biji 

tanaman. Anggota keluarga yang paling tahu informasi tentang 

tanaman liar termasuk cara mengolahnya adalah perempuan lanjut 

usia. Sedangkan yang bertugas untuk mengumpulkan tanaman liar 
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adalah suami yang lebih tahu lokasi tumbuhnya tanaman liar 

dibandingkan istri. Hal tersebut wajar terjadi karena pasangan suami 

istri biasanya tinggal di lingkungan desa, tempat suami berasal (Harris 

dan Mohammed, 2003:24-28). 

2) Membeli pangan yang kualitasnya lebih rendah 

Kualitas pangan berkaitan dengan nilai gizi yang terkandung dalam 

suatu pangan. Sayuran bagian daun dan buah serta buah-buahan adalah 

tiga jenis pangan yang paling baik kualitasnya. Hal tersebut dikaitkan 

dengan densitas energi yang rendah dan densitas zat gizi pangan yang 

tinggi (Jayati et al., 2014:37). Akan tetapi, keluarga yang rawan 

pangan lebih memilih untuk membeli pangan pokok dibandingkan 

pangan sumber vitamin dan mineral (Ambikapathi et al., 2018:7).  

Selain nilai zat gizi dalam pangan, kualitas pangan juga tertelak pada 

keamanan pangan. Pinard et al. (2016:291) menjelaskan bahwa ibu 

rumah tangga di Amerika Serikat menyatakan suka membeli pangan 

yang hampir kadaluarsa karena harganya yang lebih murah. Fakta 

tersebut lebih dijabarkan oleh Bekele dan Abdissa (2015:537) yang 

mengatakan bahwa mayoritas keluarga kerap membeli pangan 

berkualitas rendah dengan kuantitas, harga dan keberagaman yang juga 

rendah. 

3) Mengubah prioritas pembelian pangan 

Penelitian Ambikapathi et al. (2018:7) mengungkapkan bahwa 

keluarga yang mengalami rawan pangan lebih mengutamakan untuk 

membeli makanan pokok dan bumbu, seperti beras, bawang putih, 

minyak goreng dan pisang. Pembelian pangan yang terfokus pada 

makanan pokok atau sumber karbohidrat menandakan keluarga berada 

pada level pendapatan yang rendah sesuai hukum Engel (Hidayati, 

2008:42-43). Grobler (2017:204) berpendapat bahwa keluarga 

biasanya hanya membeli pangan yang dibutuhkan saja sebanyak 4-5 

kali dalam seminggu selama masa rawan pangan. 
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4) Mengurangi jumlah jenis pangan yang dikonsumsi 

Dua dari tiga keluarga nelayan di Bekasi berusaha mengurangi 

konsumsi nasi dan lebih memilih menyimpannya untuk meminimalisir 

pengeluaran pangan (Muflikhati dan Hernawati, 2016:15). Sementara 

itu, Kruger et al. (2008:11) mengatakan bahwa istri dalam keluarga di 

Afrika Selatan rela mengurangi porsi makannya dan memberikan porsi 

makan yang lebih besar kepada suami dan anak-anaknya. Lebih lanjut, 

Fatmaningrum et al. (2015:46) mengungkapkan bahwa remaja putri 

dan saudaranya dalam satu keluarga di Nusa Tenggara Timur memilih 

untuk mengutamakan makan nasi saja dibandingkan dengan makanan 

lainnya. Tidak jarang nasi tersebut dimakan oleh anggota keluarga 

bersama dengan garam, air hangat (sebagai peningkat rasa) atau cabai 

mentah. 

5) Mengonsumsi pangan yang lebih murah harganya 

Keluarga di Peruvian Amazon mengonsumsi pangan yang murah 

sekaligus tidak terlalu disukai, seperti yucca, jeroan daging, telur, dan 

tuna kaleng selama masa rawan pangan. Pada fenomena sejenis, 

pangan yang murah tersebut biasanya berfungsi sebagai substituen dari 

sumber pangan sejenis. Misalnya saja sumber karbohidrat berupa nasi 

diganti oleh singkong dan sumber protein berupa daging yang diganti 

dengan tahu (Ambikapathi et al., 2018:10).  

c. Menambah akses dengan segera pada pangan 

1) Saling bertukar pangan (barter) 

Strategi barter masih diterapkan oleh beberapa keluarga (22%) di 

Provnsi Limpopo, Afrika Selatan. Strategi tersebut membuat pangan 

dapat lebih mudah didapatkan oleh keluarga. Kemudahan proses 

bergantung sangat bergantung pada hubungan sosial antar masyarakat 

yang berperan sebagai penyuplai pangan pada keluarga. Hubungan 

sosial yang baik dapat terlihat dari sikap pengertian tetangga pada 

anggota keluarga tentang pangan yang sangat dibutuhkan, begitu juga 

sebaliknya (Masekoameng dan Maliwichi, 2014:279). 
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2) Menerima bantuan pangan  

Bantuan pangan dari pemerintah atau organisasi kepada keluarga 

bertujuan untuk meringkankan situasi darurat (seperti bencana) atau 

mengeliminasi kelaparan dan mencapai ketahanan pangan dalam 

jangka panjang (Ume et al., 2018:204-205). Penelitian oleh Hidayati 

(2008:51) menyebutkan bahwa terjadi kecerobohan pemberian bantuan 

Raskin (beras miskin) pada keluarga nelayan di Desa Grogol, Jawa 

Barat sehingga tidak tepat sasaran. Lebih lanjut Rachman et al. 

(2018:2-16) menganalisis kendala program bantuan pangan 

pemerintah, yakni Rastra/Beras Sejahtera (awalnya Raskin) dan BPNT 

(Bantuan Pangan Non Tunai). Peneliti menyebutkan bahwa Rastra 

terkendala oleh penyaluran beras yang tidak tetap sasaran, pemberian 

beras ganda, dan rendahnya kuantitas maupun kualitas beras. 

Sedangkan BPNT terkendala oleh kurang siapnya sumber daya 

manusia, ketidaktepatan pemberian bantuan pada KPM (Keluarga 

Penerima Manfaat), dan kualitas sarana prasarana yang kurang 

memadai. 

3) Menerima makanan dari saudara/tetangga/kerabat dekat 

Menerima makanan dari famili/saudara, kerabat dekat atau tetangga 

adalah suatu strategi coping keluarga untuk mempertahankan 

ketahanan pangan. Cara ini ditempuh oleh anggota keluarga tanpa 

harus mengeluarkan uang atau merelakan sesuatu (Shariff dan Khor, 

2008:30). Sementara itu, keluarga di Ghana Utara biasanya menerima 

pemberian pangan oleh kerabat dekat setidaknya sekali dalam 

seminggu. Hal tersebut dilakukan oleh keluarga untuk meminimalkan 

kondisi rawan pangan (Saaka et al., 2017:4-5). 

d. Menambah akses segera untuk membeli pangan 

1) Berhutang (uang/pangan) 

Muflikhati dan Hernawati (2016:15) melaporkan bahwa 88% dan 75% 

keluarga nelayan berhutang kepada kios dan kerabat dekat demi 

bertahan hidup. Sedangkan sebanyak 67%, nelayan berhutang pada 
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juragan (pelelek) untuk mendapatkan modal berlayar. Hal tersebut 

adalah cara terbaik untuk mendapatkan segera barang yang mereka 

butuhkan, baik yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 

pangan secara langsung maupun tidak langsung. Kruger et al. 

(2008:12) menyampaikan bahwa keluarga juga akan berhutang uang 

atau pangan kepada tetangga atau kerabat dekat saat pangan 

mengalami kelangkaan. Pangan yang terkait dalam proses hutang-

piutang adalah makanan pokok, minyak goreng, sayur, susu dan gula.  

2) Menjual aset rumah tangga 

Shariff dan Khor (2008:29-30) mendapati bahwa 75% keluarga rawan 

pangan di Malaysia mengadopsi upaya coping berupa menjual aset-

aset rumah tangga yang berharga seperti perhiasan, tanah dan lain 

sebagainya. Aset rumah tangga lainnya yang dijual oleh piring, gelas, 

lemari, dan hewan peliharaan/hewan ternak (Sukma, 2014:19). Pelaku 

upaya coping ini biasa didominasi oleh ibu rumah tangga (Hidayati, 

2008:67). 

3) Menggadaikan aset rumah tangga 

Penggadaian barang adalah langkah selektif dan gradual yang 

ditempuh oleh keluarga setelah melakukan migrasi temporal dalam 

rangka mengatasi kekurangan pangan. Pelaksanaan gadai biasa 

disandingkan dengan pilihan upaya coping lainnya, yaitu menjual 

barang rumah tangga. Pertimbangan mendasar keluarga untuk 

melaksanakan proses gadai adalah ketersediaan barang yang akan 

digadaikan serta kondisi pasar (Rashid et al., 2006:4). Barang-barang 

yang biasa digadaikan oleh keluarga adalah tanah, perhiasan dan aset 

rumah tangga lainnya (Shariff dan Khor, 2008:29-30). 

4) Mengambil uang tabungan 

Keluarga rawan pangan yang memiliki pengeluaran lebih besar 

dibandingkan dengan penghasilan per bulan biasanya akan menabung 

uang mereka. Uang tabungan tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan atau non pangan di toko swalayan pada akhir bulan 
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atau bulan depan (Shariff dan Khor, 2008:29). Selain itu WFP/World 

Food Prgramme (2014:18) berpendapat bahwa alasan keluarga 

menabung adalah untuk mencegah kekurangan sumber pangan dan 

hutang yang besar di masa mendatang. 

e. Mengubah distribusi dan frekuensi makan 

1) Mengubah distribusi makan 

Hidayati (2008:51) melaporkan bahwa ibu dari keluarga nelayan lebih 

memprioritaskan anak untuk makan dibandingkan dengan anggota 

keluarga lainnya. Hal serupa juga terjadi di Ghana, yakni ibu serta 

orang dewasa lainnya dalam keluarga mengalah dalam hal makan dan 

lebih mementingkan anak-anak (Kruger et al., 2008:11). Senada 

dengan hal tersebut, penelitian oleh Mutiara et al. (2008:24) 

menjelaskan bahwa 88,6% ibu mendahulukan anak-anaknya untuk 

makan setiap hari agar tidak kelaparan. Sementara itu, ibu rela 

mengurangi frekuensi makan dalam sehari hingga berpuasa demi 

pemenuhan pangan untuk anak. 

2) Mengurangi frekuensi makan 

Menurut Fatmaningrum et al. (2016:46), remaja putri di Nusa 

Tenggara Timur melewatkan makan satu atau dua kali waktu makan 

untuk menyiasati jumlah pangan yang sedikit. Sedangkan di Arfika, 

keluarga merespon rawan pangan melakukan pengaturan sisa makanan 

di rumah. Salah satu cara yang paling sering ditempuh adalah dengan 

melewatkan satu atau lebih jam makan pada pagi, siang dan malam 

hari (Tsegaye et al., 2018:6). Sejalan dengan hal tersebut, hasil 

penelitian Hidayati (2008:51) mengemukakan bahwa keluarga nelayan 

biasa makan tiga kali dalam sehari, namun saat kekurangan pangan, 

keluarga makan dua kali atau satu kali dalam sehari. Inisiatif 

pengurangan frekuensi makan dominan berasal dari istri nelayan. 
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f. Menjalani hari tanpa makan 

1) Puasa/tidak makan sama sekali dalam sehari 

Rumah tangga di Nigeria paling sering melakukan upaya coping 

berupa tidak makan dalam sehari. Langkah tersebut merupakan upaya 

jangka pendek yang dilaksanakan oleh orang dewasa dalam keluarga 

selama musim paceklik. Keluarga menilai bahwa harga pangan yang 

tinggi menjadikan mereka tetap berpuasa sepanjang hari (Jabo et al., 

2017:49). Berkaitan dengan tujuan puasa, Ezeama et al. (2015:146) 

mengemukakan bahwa ibu rela berpuasa sepanjang hari agar anak 

dalam keluarga mendapatkan cukup makan selama masa rawan 

pangan. 

g. Langkah drastis 

1) Keluarga berpisah/bercerai 

Situasi rumah tangga yang kekurangan materi, seperti kekurangan 

pangan dapat berujung pada perceraian. Hal tersebut diprakarsai oleh 

istri yang kurang sabar dalam menerima kejadian defisit pangan 

sehingga memutuskan untuk menggugat cerai suaminya (Kabalmay, 

2015:55-56). Akan tetapi langkah ini memang sangat jarang menjadi 

upaya coping keluarga untuk menghadapi rawan pangan (Mangkoeto, 

2009:51-53; Hairyanti, 2016:31). Alasannya adalah dampak negatif 

dari perceraian, yaitu masalah pemenuhan sandang (pakaian) yang 

berkurang, kekurangan pangan serta kendala keuangan untuk 

pemenuhan pendidikan anak dan hiburan (Shibeshi, 2015:51).  

2) Menitipkan anak 

Langkah drastis dalam food coping strategy yang bersifat jangka 

pendek adalah memberikan anak kepada saudara. Maksudnya, 

keluarga yang mengalami rawan pangan akan mencoba mengurangi 

jumlah orang dalam keluarga agar distribusi makan diantara anggota 

keluarga lainnya lebih merata. Salah satunya adalah dengan 

mengirimkan anak kepada tetangga saat jam makan (Maxwell dan 

Collins, 2003:5). Harapannya seluruh anggota keluarga tetap dapat 
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memenuhi kebutuhan pangan meski tidak berada di satu meja makan. 

Upaya menitipkan anak merupakan strategi coping yang sangat buruk 

dan langka yang dilakukan oleh ibu dari keluarga di pedesaan (Subedi 

dan Kent, 2018:26). 

3) Mengeluarkan anak dari sekolah. 

Upaya mengeluarkan anak dari sekolah adalah salah satu mekanisme 

coping pailng parah dalam keluarga. Meski upaya tersebut 

dimaksudkan oleh keluarga untuk mengalihfungsikan uang pendidikan 

demi memenuhi pangan, namun terdapat dampak negatif yang 

menyertai. Kacaunya masa depan anak serta rendahnya kualitas 

sumber daya manusia adalah dampak negatif dari tiadanya kesempatan 

anak untuk bersekolah (Negash et al., 2012:58). Meskipun berdampak 

negatif, keputusan untuk mengeluarkan anak dari sekolah dapat 

dilandasi oleh tanggung jawab ibu dalam keluarga untuk tetap 

memberi makan anaknya (Ume et al., 2018:204).  Artinya, ibu lebih 

rela anak tidak bersekolah dibandingkan harus kelaparan. 

4) Migrasi ke luar negeri (TKI/Tenaga Kerja Indonesia) atau migrasi ke 

kota/desa/pulau lain 

Kepala rumah tangga dapat melakukan migrasi ke daerah lain yang 

sifatnya peremanen untuk melawan kelaparan. Tujuannya adalah untuk 

bekerja sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga 

(Ahiman et al., 2018:2-4). Akan tetapi, orang dewasa dalam keluarga 

juga dapat melakukan migrasi secara temporal selama musim paceklik 

berlangsung yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan. 

Menurut Khatri-chhetri dan Maharjan (2016:28) berdasarkan kemampuan 

keluarga merespon defisit pangan, food coping strategy terbagi menjadi ex ante 

strategies dan ex post strategies. Ex ante merujuk pada upaya peningkatan 

ketersediaan pangan dan akses pangan melalui produksi pangan secara mandiri 

atau diversifikasi pendapatan oleh keluarga (skala 1). Bahkan Kasie (2017:31) 

menyatakan bahwa ex ante strategies tergolong langkah preventif terhadap 

kerawanan pangan. Sementara ex post strategies merupakan respon dari 
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kekurangan pangan yang berfungsi untuk menyelesaikan kegagalan dari 

penerapan ex ante (skala 2 dan 3). Contoh upaya ex post adalah upaya berhutang 

pangan, mencari tanaman liar, dan menjual aset rumah tangga (Khatri-chhetri dan 

Maharjan, 2016:29; Mutaqin, 2019:1). 

2.2.3    Determinan Food Coping Strategy 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rumah tangga melakukan 

food coping strategy, antara lain: 

a. Karakteristik Keluarga 

Karakteristik keluarga berhubungan dengan kemampuan keluarga untuk 

mengakses pangan. Apabila akses terhadap pangan buruk, maka jumlah 

pangan yang tersedia di lingkungan tidak dapat dimanfaatkan oleh 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan pangan. Hal ini menandakan bahwa 

keluarga terancam mengalami kerawanan pangan. Selain itu, akses 

terhadap pangan berupa akses ekonomi yang buruk juga berkaitan dengan 

pertimbangan keluarga menerapkan food coping strategy (Mangkoeto, 

2009:18). Berikut adalah beberapa karakteristik keluarga tersebut: 

1) Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang 

tinggal serumah. (BKKBN, 2011). Masalah pemenuhan kebutuhan 

pangan biasanya disebabkan oleh keluarga dengan jumlah anggota 

keluarga yang banyak (keluarga besar). Secara lebih eksplisit,  Negash 

et al. (2012:54-57) dan Masrin et al. (2014:113) menjelaskan bahwa 

keluarga besar berhubungan dengan distribusi pangan antar anggota 

keluarga yang lebih menfokuskan pada kelompok prioritas (perilaku 

coping), seperti anak bawah dua tahun. Akibatnya keluarga akan 

terancam mengalami rawan pangan (Negash et al., 2012:54). Selain 

itu, anggota keluarga non prioritas terancam mengalami status gizi 

kurang karena rendahnya alokasi pangan yang mereka peroleh seiring 

meningkatnya jumlah anggota keluarga (Mangkoeto, 2009:13). 
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2) Pendidikan 

Pendidikan formal kepala keluarga yang tinggi dapat memperbesar 

kesempatan bekerja dengan penghasilan yang tinggi juga. Hal ini 

menjadi modal bagi keluarga untuk membeli pangan sehingga 

keluarga mampu mengukuhkan ketahanan pangan. Sebaliknya, 

pendidikan formal kepala keluarga yang rendah menjadikan rumah 

tangga rentan rawan pangan (Mangkoeto, 2009:13; Abdullah et al., 

2017:18). Lebih lanjut, kondisi tersebut akan memaksa keluarga 

melaksanakan food coping strategy yang beragam (Negash et al., 

2012:59). Sementara itu, pendidikan yang rendah terutama pada ibu 

rumah tangga, mengakibatkan pengetahuan gizi dan pola asuh 

kesehatan pada anak menjadi tidak baik. Secara terus menerus, 

kondisi tersebut akan berpengaruh buruk pada tumbuh kembang anak 

sehingga kasus gizi buruk sangat berisiko untuk terjadi di tengah-

tengah keluarga (Saputra dan Nurrizka, 2013:5). 

3) Jenis Kelamin 

Laki-laki sebagai kepala rumah tangga atau pencari nafkah utama 

memiliki daya tahan fisik dan kapasitas kerja yang lebih kuat 

dibandingkan dengan perempuan. Alasan ini yang menjadikan laki-

laki berperan penting dalam sektor penghasil pangan untuk menjamin 

ketersediaan pangan (Negash et al., 2012:58). Penelitian dari Dunga 

dan Dunga  (2017:100-101) mengungkapkan bahwa perempuan yang 

berperan sebagai kepala keluarga lebih rentan mengalami rawan 

pangan pada tingkat rumah tangga sehingga lebih banyak melakukan 

food coping strategy, seperti tidak makan selama beberapa hari dan 

berkebun. Selain itu anggota keluarga juga akan terancam defisiensi 

zat gizi karena kurangnya akses ekonomi yang adekuat (FAO, 

2008:3). Hal ini dapat disebabkan oleh terbatasnya pekerjaan yang 

diperuntukkan bagi perempuan dan pendidikan yang rendah (Habib, 

2010:178). 
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4) Jenis Pekerjaan 

Jenis pekerjaan akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh oleh 

keluarga sehingga berhubungan dengan akses ekonomi keluarga untuk 

mendapat pangan (Mangkoeto, 2009:13). Hal ini berarti kesesuaian 

pekerjaan yang diampu oleh anggota keluarga dapat menghasilkan 

pendapatan tertentu untuk membeli pangan bagi keluarga. Lebih lanjut 

Jayani dan Sumarmi (2018:49-50) menyatakan bahwa jenis pekerjaan 

mampu meningkatkan pendapatan dan daya beli keluarga sehingga 

keluarga dapat mengantisipasi kejadian rawan pangan dan status gizi 

buruk atau kurang pada balita dalam keluarga. 

5) Usia 

Usia individu dalam keluarga khususnya kepala rumah tangga  

berkaitan dengan banyaknya pengetahuan dan pengalaman mengenai 

tata cara memperoleh pendapatan dalam berbagi kondisi. Akan tetapi 

semakin bertambahnya usia juga dapat membatasi fisik individu untuk 

bekerja. Hal ini berarti bahwa usia anggota keluarga yang bekerja 

dapat mempengaruhi pendapataan keluarga yang berguna untuk 

merespon kondisi rawan pangan (Negash et al., 2015:54). Selain itu, 

usia anggota keluarga juga dapat merujuk pada kerentanan mereka 

terhadap penyakit infeksius dan jumlah kebutuhan pangan yang 

dibutuhkan. Usia tersebut dapat dijumpai pada kelompok risti, seperti 

balita, ibu hamil dan menyusui, orang jompo, dan penyandang 

disabilitas (Arlius, 2017: 361-363). 

6) Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga 

Menurut penelitian Jayarni dan Sumarmi (2018:49) pendapatan 

menjadi prediktor keluarga untuk menentukan kualitas dan kuantitas 

makanan. Artinya, semakin rendah pendapatan keluarga, maka 

keluarga semakin berisiko rawan pangan. Hal itu nampak pada pangan 

berupa serealia akan lebih banyak dibeli oleh keluarga dan akan 

mempengaruhi status gizi keluarga terutama anak akibat keragaman 

zat gizi yang rendah. Aktivitas ini sudah termasuk dalam food coping 
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strategy, yaitu berupa pengubahan kebiasaan makan (Mangkoeto, 

2009:12). Arlius (2017:369-370) menegaskan bahwa anggota keluarga 

dengan pendapatan rendah memang lebih memprioritas pemenuhan 

kebutuhan dasar terlbih dahulu, seperti kebutuhan pangan 

dibandingkan dengan kebutuhan non pangan. Jumlah konsumsi 

pangan juga terbatas seiring sedikitnya pendapatan dalam keluarga. 

b. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial meliputi dukungan emosi, instrumental, dan informasi. 

Dukungan emosi berkaitan dengan simpati dan empati antara sesama 

individu, dukungan instrumental berhubungan dengan bantuan yang 

bersifat materi atau jasa, sedangkan dukungan informasi berupa 

pengetahuan yang diperoleh individu dari suatu pelatihan atau pengarahan 

(Mangkoeto, 2009:15). Hubungan antar masyarakat yang diwarnai dengan 

aksi tolong-menolong biasanya akan mengenyampingkan status sosial 

antar sesama. Tidak terkecuali dengan keluarga yang sedang mengalami 

rawan pangan, masyarakat akan mendukung keluarga tersebut untuk 

melaksanakan food coping strategy. Namun apabila dukungan ini lemah, 

maka keluarga akan kesulitan dalam melaksanakan food coping strategy 

sehingga kerawan pangan akan tetap eksis dalam kehidupan keluarga 

(Hidayati, 2008:58). Lebih lanjut, Kasmini et al. (2014:92-94) 

mengungkapkan bahwa dukungan sosial yang sangat tinggi, baik dari 

keluarga, tetangga, maupun pemerintah berhubungan dengan status gizi 

anak di daerah pedesaan di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kontribusi 

ibu dan tetangga dalam pengawasan tumbuh kembang anak, pemberian 

makanan dan asuhan kesehatan serta peran pemerintah desa sebagai 

penyedia fasilitas kesehaatan. 

c. Kerawanan Pangan 

Rumah tangga yang rawan pangan akan mengembangkan suatu upaya 

temporer atau permanen agar dapat tetap bertahan hidup di tengah absensi 

sumber daya ekonomi dan pangan. Upaya tersebut merujuk pada food 

coping strategy yang dapat bermula dari perubahan pola makan hingga 
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migrasi secara permanen (Ahiman et al., 2018:2). Hal ini diperkuat dengan  

Ndhleve et al. (2012:73) yang berpendapat bahwa rumah tangga akan 

sering melakukan perilaku coping berupa berhutang di pasar saat 

mengalami rawan pangan. Hidayati (2008:19) menambahkan bahwa 

puncak dari keberhasilan food coping strategy adalah tingginya tingkat 

konsumsi energi dan protein yang selanjutnya dapat menggambarkan 

status gizi individu dalam keluarga. 

2.2.4    Kaitan Food Coping Strategy dengan Stratus Gizi 

Seluruh upaya food coping strategy oleh rumah tangga bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan (Hidayati, 2008:19). Jenis-jenis pangan tersebut 

mengandung berbagai zat gizi yang berfungsi untuk menghasilkan energi bagi 

tubuh mengatur absorpsi antar zat gizi dan membangun sel-sel tubuh (Alamtsier, 

2010:295-296). Menurut Broz (2014:19) rumah tangga yang lebih sering 

melaksanakan food coping strategy lebih berisiko memiliki balita yang berstatus 

gizi kurang. Hal tersebut karena adanya food coping straegy menandakan semakin 

parahnya kerawanan pangan sehingga memperburuk utilitas pangan rumah 

tangga. 

 

2.3      Nelayan 

2.3.1   Definisi Nelayan 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, warga 

negara Indonesia, baik perseorangan maupun beserta keluarganya yang mata 

pencahariannya melakukan penangkapan ikan disebut sebagai nelayan. Lebih 

lanjut, Rini (2017:24) menjelaskan bahwa nelayan merupakan individu atau 

komunitas penangkap ikan dan hasil laut lainnya yang biasanya bermukim di 

dekat pantai. Artinya, nelayan merujuk pada status seseorang atau sekelompok 

orang yang memiliki pekerjaan sebagai penangkap ikan dengan ciri khas berupa 

tempat tinggalnya berada di dekat pantai atau dekat dengan lokasi menangkap 

ikan. 
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2.3.2   Klasifikasi Nelayan 

Macam-macam nelayan menurut intensitas waktu menangkap ikan, dapat 

dibedakan menjadi tiga, yaitu (Rini, 2017:25): 

a. Nelayan penuh: nelayan yang waktu kerjanya difokuskan pada aktivitas 

menangkap ikan dan atau hasil laut lainnya 

b. Nelayan paruh waktu utama: nelayan yang setengah atau lebih waktu 

kerjanya difungsikan untuk menangkap ikan dan atau hasil laut lainnya 

c. Nelayan paruh waktu tambahan:nelayan yang kurang dari setengah waktu 

kerjannya digunakan untuk menangkap ikan. Dapat dikatakan bahwa 

nelayan jensi ini memiliki pekerjaan lain yang lebih diutamakan. 

Berdaskan penjelasan dari Prakoso (2013:21), nelayan dapat dibedakan 

menurut teknologi yang digunakan, yakni nelayan tradisional dan nelayan 

modern. Nelayan tradisional menggunakan alat berupa jala, jaring, dan pancing 

sebagai alat tangkap ikan sedangkan nelayan modern sudah menggunakan kapal 

ikan dengan peralatan lebih modern, seperti pukat, purse seine, long line dan lain 

sebagainya (Kusnadi, 2002 dalam Firdaus, 2013:9). 

Peneliti lain berpendapat bahwa nelayan diklasifikasikan berdasarkan 

kepemilikan alat tangkap ikan, diantaranya: 

a. Nelayan buruh/nelayan pandhéga/nelayan pekerja: nelayan yang bekerja 

menangkap ikan dan hasil laut menggunakan alat tangkap milik orang lain 

atau mempekerjakan dirinya kepada nelayan juragan (Prastyo, 2014:2) 

b. Nelayan juragan: nelayan yang merelakan alat tangkapanya digunakan 

oleh nelayan buruh untuk menangkap ikan dan hasil laut (Rini, 2017:24) 

c. Nelayan perorangan: nelayan yang menangkap ikan dan hasil laut 

menggunakan alat tangkap pribadi tanpa ada keterlibatan orang lain dalam 

pengoperasian alat tersebut (Rini, 2017:24) 

2.3.3    Karakteristik Kehidupan Nelayan 

a. Karakteristik Ekonomi Nelayan 

Fase paceklik dan fase panen membagi pola perekonomian nelayan secara 

umum. Pada musim pacekilk, nelayan dapat hidup memprihatinkan apabila 
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tidak menerapkan aktivitas menabung pada musim panen. Sedangkan pada 

saat panen tiba, nelayan pandhéga segera memuaskan keingina dirinya dan 

keluarga untuk membeli keperluan rumah tangga untuk bertahan hidup. Di 

saat yang bersamaan, nelayan juragan hampir melakukan hal yang tidak 

jauh berbeda dengan nelayan pandhéga namun diiringi dengan tujuan 

untuk meningkatkan status sosial. Hal ini termasuk dalam kategori 

perilaku konsumtif yang menunjukkan pandangan materialistis dari 

nelayan (Purwanti, 2013:3-4). 

Pada sisi produksi hasil perikanan, nelayan biasanya terkendala dengan 

rendahnya sumber daya manusia untuk mengolah hasil tangkapan melaut, 

kerusakan ekosistem dan lain sebagainya. Sedangkan pada sisi pemasaran, 

distribusi ikan dihadapkan dengan flukutasi harga ikan dan hasil laut, baik 

pada musim paceklik maupun musim panen akibat hasil perikanan yang 

bersifat non-durable goods (Masri, 2010:80-81). 

b. Karakteristik Sosial Nelayan 

Kehidupan nelayan terdiri dari solidaritas sosial mekanik maupun organik. 

Solidaritas sosial mekanik terlihat dari proses nelayan merelakan peralatan 

tangkap ikan untuk digunakan secara komunal sehingga suasana sikap 

gotong royong sangat nampak dalam kondisi tersebut. Sedangkan 

solidaritas sosial organik terlihat dari  kontrak sosial antara nelayan 

juragan dan nelayan pandhéga hubungan patron-klien guna menjalankan 

fungsi sosialnya masing-masing (Fargomeli, 2014:10; Masri, 2010:81). 

Hal ini berarti bahwa kehidupan sosial nelayan identik dengan pemenuhan 

kebutuhan keluarga, baik melalui upaya yang bersifat mekanik maupun 

organik. 

c. Karakteristik Budaya dan Kepercayaan Nelayan 

Sistem gender diterapkan dalam dunia kerja nelayan. Praktisnya, kaum 

pria bertugas di area kerja laut, sedangkan kaum wanita bekerja di area 

darat. Pekerjaan di laut tentunya berhubungan dengan menangkap ikan dan 

hasil laut yang sangat membutuhkan ketangkasan dan kekuata fisik. 

Adapun pekerjaan darat lebih mengarah pada pvfekerjaan rumah tangga, 
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pengolahan atau pendistribusian ikan dan hasil laut lainnya (Kusnadi, 

2010:2 dalam Rini, 2017:26-27) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fargomeli (2014:9), nelayan 

juga memiliki kepercayaan tersendiri yang bersifat magis dan turun 

temurun tentang navigasi dalam aktivitas melaut, yang meliputi 

pengetahuan arah angin, posisi matahari dan bintang serta kalkulasi bulan 

yang menentukan pasang surut air laut. Misalnya saja bulan ke-15 yang 

menandakan air laut sedang pasang besar atau larangan melaut saat hari 

jumat kliwon karena hari yang keramat dan dipercayai tidak ada ikan pada 

hari tersebut. 
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2.4       Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.2 Kerangka Teori Penelitian  

Sumber: FAO (2008), Hidayati (2008), Mangkoeto (2009), Napoli (2011), Negash et al. (2012), Ndhleve et 
al. (2012), Saputra dan Nurrizka (2013), Broz (2014), Kasmini et al. (2014), Masrin et al. (2014), Arlius 

(2017), Ahiman et al. (2018), Jayarni dan Sumarmi (2018) 
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Karakteristik keluarga yang terdiri dari pendidikan, jenis kelamin, jenis 

pekerjaan dan usia kepala keluarga berkaitan dengan pendapatan rumah tangga 

(Hidayati, 2008:18; Mangoketo, 2009:13-17; Negash et al., 2012:54-48). 

Berdasarkan pendapatan rumah tangga, keluarga akan menentukan jenis dan 

jumlah pengeluaran kebutuhan rumah tangga. Pengeluaran yang terfokus pada 

pangan pokok dan jumlah yang sedikit akan mengancam status gizi keluarga dan 

berdampak pada risiko rawan pangan (Jayarni dan Sumarmi, 2018:49; Arlius, 

2017:369-370). Keadaan ini dapat diperparah dengan pendidikan ibu yang rendah 

tentang gizi dan tumbuh kembang anak. Untuk mengantisipasi rawan pangan dan 

terancamnya kelompok risti (bayi, anak sekolah, ibu hamil dan meyusui, 

penyandang disabilitas dan lansia), maka keluarga akan melakukan food coping 

strategy, seperti mengubah distribusi dan frekuensi makan serta perilaku coping 

lainnya (Saputra dan Nurrizka, 2013:5). Penentuan perilaku coping tetap 

mempertimbangkan karakteristik keluarga. 

Praktik food coping strategy tidak dapat berlangsung maksimal tanpa ada 

dukungan sosial dari masyarakat. Dukungan tersebut dapat berupa empati 

masyarakat terhadap kondisi rawan pangan sehingga mereka mengizinkan suatu 

keluarga melaksanakan praktik food coping strategy. Selain itu, dukungan sosial 

berupa materi, jasa dan informasi juga dapat diberikan oleh masyarakat untuk 

meresponde rawan pangan dan mendukung pencapaian status gizi baik pada 

anggota keluarga (Hidayati, 2008:58; Mangkoeto, 2009:15; Kasmini et al., 

2014:92-94). 

Praktik food coping strategy oleh keluarga juga ditentukan oleh kerawanan 

pangan. Misalnya saja akibat krisis ketersediaan pangan nasional (non-availability 

of food) serta akses fisik dan akses ekonomi masyarakat yang terbatas (lack of 

food access). Pangan yang tercemar agen biologis serta rendahnya mutu gizi 

pangan (improper utilization of food) juga akhirnya menghambat perilaku coping 

yang optimal. Ketiga hal tersebut dapat berlangsung dalam periode yang lama 

(kronis) maupun sementara (transien) bersamaan dengan instabilitas politik, 

ekonomi dan konflik sosial (instability). Semakin kronis kondisi rawan pangan, 
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maka keluarga akan semakin sulit dalam melaksanakan food coping strategy 

(FAO, 2008:1; Napoli, 2011:19).  

Segala hal yang mendasari keluarga melaksanakan perilaku coping 

bermuara pada satu tujuan, yakni betahan dari kondisi rawan pangan. Tujuan ini 

setidaknya dapat dinilai berhasil dalam sebuah keluarga apabila kebutuhan gizi 

keluarga terpenuhi. Hal ini dapat diketahui dari status gizi masing-masing anggota 

keluarga (Hidayati, 2008:49). Sebaliknya apabila kerawanan pangan semakin 

parah atau semakin banyaknya food coping strategy yang dilakukan keluarga 

maka status gizi buruk atau kurang akan mengancam kelompok risti dalam 

keluarga utamnya balita. Ringkasnya, food coping strategy mempengaruhi status 

gizi anggota keluarga melalui adanya rawan pangan. Hubungan tersebut bersifat 

tidak mutlak karena hanya terjadi pada bidang ilmu ketahanan pangan (Broz, 

2014:19; Arlius, 2017:363; Jayarni dan Sumarmi, 2018:46). 
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2.5       Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, maka peneliti menfokuskan 

penelitian hanya pada karaktersitik keluarga, gambaran kondisi rawan pangan 

rumah tangga dan proses praktik food coping stategy oleh keluarga nelayan. 

Sedangkan dukungan sosial, instability dan status gizi anggota keluarga tidak 

menjadi fokus penelitian.  

Dukungan sosial tidak teliti oleh peneliti karena secara tidak langsung 

telah diwakilkan oleh beberapa perilaku coping dalam food coping strategy. 

Misalnya saja perilaku coping berupa upaya menambah akses segera untuk 

membeli pangan dan upaya menambah akses dengan segera pada pangan telah 

menggambarkan bentuk dukungan istrumental dari lingkungan sekitar pada 

keluarga nelayan. Gambaran tentang dukungan tersebut secara tidak langsung 

juga akan menggambarkan bentuk dukungan emosional dan informasi dari 

masyarakat melalui pengembangan pertanyaan penelitian kualitatif pada informan 

kunci dan informan tambahan. Akan tetapi peneliti tidak menutup kemungkinan 

bahwa dukungan sosial akan digambarkan secara lebih detail dan spesifik 

terutama oleh peneliti berikutnya yang berwawasan ilmu perilaku atau gizi 

masyarakat. 

Selain dukungan sosial, peneliti juga mengeliminasi dimensi instability 

dalam cakupan rawan pangan. Alasannya dimensi ini merupakan gabungan dari 

tiga pilar rawan pangan lainnya. Selain itu, dimensi ini juga bersifat makro karena 

dipengaruhi oleh kondisi politik, ekonomi, dan konflik sehingga lebih cocok 

diteliti oleh peneliti yang melibatkan rumah tangga dengan kuantitas yang besar 

dalam suatu negara. 

Aspek terakhir yang tidak diteliti oleh peneliti adalah status gizi anggota 

keluarga. Status gizi tersebut dapat ditentukan dengan kombinasi metode survei 

konsumsi dan antropometri. Apabila peneliti melakukan kegiatan tersebut, maka 

penelitian menjadi tidak fokus secara mendalam pada upaya keluarga untuk 

mendapatkan pangan (food coping strategy) saat rawan pangan melainkan fokus 

pada dampak rawan pangan terhadap status gizi individu dalam keluarga. Peneliti 

berpendapat bahwa status gizi anggota keluarga dapat diteliti oleh peneliti 

berikutnya
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1      Jenis Penelitian 

Penelitian ini berlandaskan paradigma penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif (menjabarkan peristiwa) dan enterpretif (mendalami makna persitiwa) 

serta memposisikan peneliti sebagai key instrument yang memiliki kemampuan 

untuk memotret suatu hal yang diteliti (Sugiyono, 2017:7-9). 

Adapun jenis penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada metode 

fenomenologi yang mewajibkan peneliti untuk mengenyampingkan prasangka 

apapun tentang hal yang diteliti (epoche) karena peristiwa dianggap baru atau 

pertama kali disaksikan oleh peneliti. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

menjelaskan suatu peristiwa yang melibatkan perseorangan atau kelompok secara 

mendalam dan terstruktur (Marliyn et al., 2011:1-4). Ringkasnya, peneliti akan 

menjabarkan fenomena food coping strategy yang dilakukan oleh keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger secara lebih mendalam. 

 

3.2      Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1   Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di pemukiman para nelayan di Dusun Krajan dan 

Dusun Mandaran, Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. 

Lokasi penelitian tersebut dipilih oleh peneliti karena Desa Puger Wetan memiliki 

jumlah nelayan terbanyak di Kabupaten Jember (Pemerintah Desa Puger Wetan, 

2017:2) serta mendapatkan nilai PoU sebesar 41% sehingga utilitas pangan 

masyarakat masih buruk (Polije dan DKPP Jember, 2017:6). 

3.2.2   Waktu Peneltian 

Peneliti mengagendakan seluruh rangkaian penelitian berlangsung 

sepanjang bulan Juli tahun 2019 hingga Februari tahun 2020. 
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3.3.      Informan Penelitian 

3.3.1    Klasifikasi Informan Penelitian  

Tim Kainoe Book (2018:155) berargumen bahwa informan penelitian 

merupakan subjek riset yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti sebagai sumber 

informasi tentang hal yang diteliti. Terdapat tiga informan yang didayagunakan 

dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Informan kunci 

Informan kunci merupakan seseorang yang mampu menyampaikan 

informasi dasar dari hal yang diteliti. Sejalan dengan hal tersebut informan 

kunci dalam penelitian ini adalah kepala Dusun Krajan dan Dusun 

Mandaran di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger. Kepala dusun dipilih 

oleh peneliti karena lebih mengetahui secara umum pemenuhan pangan 

keluarga nelayan di Desa Puger Wetan dibandingkan Kepala Desa Puger 

Wetan yang tidak tinggal secara menetap di wilayah Desa Puger Wetan.  

b. Informan utama 

Informan utama adalah subjek riset yang terlibat secara langsung dalam 

hal yang diteliti. Informan utama dalam penelitian ini adalah keluarga 

nelayan, yakni keluarga yang minimal terdiri dari pasutri (pasangan suami 

istri) atau salah satunya yang hidup dalam satu rumah di Desa Puger 

Wetan. Pekerjaan utama seluruh anggota keluarga adalah nelayan, 

pedangan hasil laut atau lainnya yang berhubungan dengan penangkapan 

hasil laut. Keluarga nelayan terbagi menjadi tiga jenis, yakni keluarga 

nelayan pandhéga, keluarga nelayan perorangan dan keluarga nelayan 

juragan. 

c. Informan tambahan 

Informan tambahan sekadar memberikan informasi pelengkap dari seluruh 

informasi yang telah disampaikan oleh dua informan sebelumnya namun 

tidak ikut serta secara langsung dalam hal yang dikaji. Informan tambahan 

yang diprioritaskan dalam penelitian ini adalah tetangga atau kerabat dekat 
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dari informan utama karena terlibat dalam food coping strategy keluarga 

nelayan. 

3.3.2    Penentuan Informan Penelitian 

Penentuan informan penelitian menggunakan tehnik snowball sampling. 

Tehnik ini adalah salah satu jenis dari metode nonprobabilitas dengan tujuan 

untuk menyeleksi informan yang tidak mudah dijangkau oleh peneliti (Naderifar 

et al., 2017:2). Satu informan penelitian berfungsi menghubungkan peneliti 

dengan informan lainnya hingga tercapai informan dalam jumlah tertentu 

(Sugiyono, 2017:96). Besarnya jumlah  informan ditentukan oleh basis saturasi 

atau informan tidak akan ditambah saat informasi telah sampai pada level 

redudansi (kejenuhan) karena informasi tambahan hanya berkontribusi kecil atau 

tidak samasekali dalam penelitian (Gentles et al., 2015:1781).  Berikut adalah 

skema penentuan informan penelitian dengan teknik snowball sampling berdesain 

exponential non-discrminative snowball modle (Bungin, 2011:108). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 3.1, peneliti merencanakan kepala Dusun Krajan dan 

Dusun Mandaran di Desa Puger Wetan selaku IK (informan kunci) yang bertugas 

memperkenalkan peneliti dengan IU (nforman utama). Peneliti akan mendatangi 

IU sesuai dengan nama rumah tangga yang disebutkan oleh IK secara berturut-

turut dan karakteristik IU yang telah dijelaskan sebelumnya (Bungin, 2011:108). 

IU merupakan keluarga nelayan pandhéga dan perorangan yang kemudian 
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Gambar 3.1 Skema Penentuan Informan Penelitian 
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mengarahkan peneliti kepada IT (informan tambahan) pertama (IT.1) dan kedua 

(IT.2). Sementara itu, khusus untuk keluarga nelayan pandhéga juga akan 

memperkenalkan peneliti dengan keluarga nelayan juragan. Selanjutnya keluarga 

nelayan juragan akan menggiring peneliti ke IT.3. Apabila peneliti telah sampai 

pada IT yang dekat dengan masng-masing IU di Dusun Krajan dan Dusun 

Mandaran, maka informasi sudah jenuh dan peneliti tidak perlu menambah jumlah 

informan penelitian (Gentles et al., 2015:1781). 

Selama proses seleksi informan penelitian, peneliti memberikan informed 

consent (lembar persetujuan) kepada informan. Selingkung lembar persetujuan 

disesuaikan oleh peneliti dengan template studi kualitatif dari WHO (2019). 

Lembar persetujuan tersebut bertujuan untuk menjamin informan paham akan 

maksud partisipasinya dalam penelitian sehingga dapat dengan sadar dan sengaja 

menjadi informan penelitian (Family Health International, 2005:5). Strategi ini 

adalah bentuk etika penelitian pada informan. 

 

3.4       Fokus Penelitian 

Fokus penelitian menduduki posisi yang krusial dalam riset kualitatif 

karena berfungsi sebagai batasan studi dan daftar kriteria inklusi yang menyeleksi 

informasi saat penelitian berlangsung (Kimbal, 2015:65). Berikut adalah beberapa 

komponen fokus penelitian yang ditetapkan oleh peneliti.  
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Tabel 3.1 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian Pengertian 

Keluarga nelayan Sekelompok orang yang minimal terdiri dari 

pasangan suami istri atau salah satunya yang hidup 

dalam satu rumah di Desa Puger Wetan. Pekerjaan 

utama kepala keluarga adalah nelayan. 

a. Keluaga nelayan 

pandhéga  

Sekelompok orang yang minimal terdiri dari 

pasangan suami istri atau salah satunya yang hidup 

dalam satu rumah di Desa Puger Wetan. Selain itu, 
kepala keluarganya bekerja sebagai nelayan di 

bawah pimpinan nelayan juragan. 

b. Keluarga nelayan 

perorangan 

Sekelompok orang yang minimal terdiri dari 

pasangan suami istri atau salah satunya yang hidup 

dalam satu rumah di Desa Puger Wetan. Selain itu, 

keluarga nelayan yang kepala rumah keluarganya 

memiliki alat tangkap ikan dan kapal pribadi 

sehingga dapat melaut secara mandiri. 

c. Keluarga nelayan 

juragan 

Sekelompok orang yang minimal terdiri dari 

pasangan suami istri atau salah satunya yang hidup 

dalam satu rumah di Desa Puger Wetan. Selain itu, 

kepala keluarganya mempekerjakan nelayan 

pandhéga  untuk melaut (Anak Buah Kapal/ABK). 

Karakteristik Keluarga 
 

Ciri-ciri khas yang dimiliki oleh keluarga nelayan 

a. Jumlah Anggota 

Keluarga 

Banyaknya anggota keluarga nelayan dalam satu 

rumah di Desa Puger Wetan. 

b. Pendidikan 

 

Tingkat pendidikan formal terakhir yang dilalui 

oleh masing-masing anggota keluarga nelayan di 

Desa Puger Wetan dibuktikan dengan ijazah 

c. Jenis kelamin Ciri fisik dan biologis yang dimiliki oleh seluruh 

anggota keluarga  nelayan di Desa Puger Wetan 

d. Jenis pekerjaan  Matapecaharian utama dari anggota keluarga yang 

tertera di KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

e. Usia Lamanya hidup dari masing-masing anggota 

keluarga di Desa Puger Wetan hingga penelitian 

berlangsung, dibuktikan dengan tanggal lahir pada 

KTP atau dokumen lainnya 

f. Pendapatan rumah 

tangga 

Total nominal rata-rata uang yang didapatkan oleh 

kepala keluarga nelayan di Desa Puger Wetan per 

bulan dari jenis pekerjaan utama dan digunakan 
untuk kebutuhan pangan dan non pangan. 

g. Pengeluaran rumah 

tangga 

Total nominal rata-rata uang yang dialokasikan 

oleh keluarga nelayan di Desa Puger Wetan per 

bulan untuk kebutuhan pangan dan non pangan. 
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Fokus Penelitian Pengertian 

Rawan pangan rumah tangga Kondisi rumah tangga/keluarga nelayan di Desa 
Puger Wetan yang tidak memenuhi aspek 

availability (jumlah pangan), access (akses 

ekonomi dan fisik), dan utilization (keamanan dan 

mutu zat gizi pangan) 

a. Non-availability of food Kondisi hasil tangkapan ikan dan lahan pertanian 

di Desa Puger Wetan 

b. Lack of food access Kondisi jalan utama di Desa Puger Wetan, 

pengalaman keluarga nelayan Desa Puger Wetan 

terdampak bencana alam, sisitem pasar ikan di 

Puger, dan klasifikasi pengeluaran rumah tangga 

terhadap kebutuhan pangan dan nonpangan. 

c. Improper utilization of 

food 

Pengalaman keluarga nelayan di Desa Puger 

Wetan mengonsumsi makanan beracun 

berdasarkan gejala diare/tipus serta susunan menu 

makanan selama 24 jam menurut formulir 
keragaman makanan (dietary diversity) 

Praktik food coping strategy Upaya-upaya yang dilakukan oleh keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan untuk dapat bertahan 

hidup atau memenuhi kebutuhan pangan rumah 

tangga saat musim paceklik. 

a. Meningkatkan 

pendapatan 

Segala upaya investasi atau penambahan pekerjaan 

oleh satu atau lebih individu dalam keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan untuk tetap bisa 

mengonsumsi makanan. Misalnya beternak hewan 

ternak (ayam, sapi, bebek), menanam tanaman 

yang dapat dikonsumsi keluarga (kemangi, bayam, 

timun), mencari pekerjaan sampingan (berdagang, 

menarik becak, bertani). 

b. Mengubah kebiasaan 
makan 

Menjadikan kualitas dan kuantitas makanan 
berbeda dengan yang normal dikonsumsi oleh 

keluarga nelayan di Desa Puger Wetan. Misalnya 

memngumpulkan tanaman liar yang jauh dari 

rumah, membeli makanan yang hampir kadaluarsa, 

mengurangi jumlah makanan, membeli makanan 

yang paling murah. 

c. Menambah akses 

dengan segera pada 

pangan 

Segala upaya keluarga nelayan di Desa Puger 

Wetan untuk mendapatkan pangan melalui akad 

barter atau bantuan dari orang-orang lingkungan 

rumah/ pemerintah (beras bersubsidi/rasidi, beras 

sejahtera/rastra, beras sejahtera daerah/rastrada, 

bantuan pangan non tunai/BPNT, dan lainnya) 

d. Menambah akses 
dengan segera untuk 

membeli pangan 

Segala upaya yang dilakukan oleh keluarga 
nelayan di Desa Puger Wetan secara langsung 

maupun tidak langsung untuk mendapatkan pangan 

melalui akad jual beli/ gadai/ hutang-piutang/ 

pinjam meminjam. 

e. Mengubah distribusi 

dan frekuensi makan 

Tindakan memprioritaskan kelompok risti dalam 

keluarga nelayan di Desa Puger Wetan (anak) 

untuk makan terlebih dahulu dan atau melewatkan 

jadwal makan dalam sehari. 
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Fokus Penelitian Pengertian 

f. Menjalani hari tanpa 
makan 

Kegiatan keluarga nelayan di Desa Puger Wetan 
berupa puasa (pagi-sore) atau tidak makan sama 

sekali dalam satu hari. 

g. Langkah drastis Upaya keluarga nelayan di Desa Puger Wetan 

dengan berpisah atau memisahkan anggota 

keluarga untuk mengurangi beban ekonomi dan 

atau mencari tambahan pendapatan rumah tangga. 

Misalnya migrasi ke luar negeri (TKI/TKW), 

migrasi ke kota/desa secara permanen atau 

temporer, bercerai, memberikan anak kepada 

saudara, dan mengeluarkan anak dari sekolah. 

 

 

3.5      Data dan Sumber Data Penelitian 

Terdapat dua sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data-data utama ataupun pendukung di dalam penelitian, yakni: 

 

a. Data Primer 

Peneliti mengumpulkan data primer dengan menerapkan teknik 

pengumpulan data metode kualitatif pada informan kunci, informan utama 

dan informan tambahan sehingga didapati sutau informasi pokok secara 

langsung, yaitu proses dari praktik food coping strategy oleh keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger. 

b. Data Sekunder 

Bertujuan mendukung data primer, peneliti menggunakan data sekunder 

yang berisi informasi-infomasi tambahan esensial tentang hal yang diteliti 

(Shalihah, 2016:35). Data sekunder yang dimaksud adalah peta ketahanan 

dan kerawanan pangan Kabupaten Jember dari Dinas Ketahanan Pangan 

dan Peternakan Kabupaten Jember serta profil Desa Puger Wetan, 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember yang terbaru. 
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3.6      Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.6.1   Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang telah disebutkan pada sub bab sebelumnya didapatkan oleh 

peneliti melalui suatu teknik pengumpulan data yang komperhensif, meliputi: 

a. Observasi Partisipatif Moderat 

Teknik observasi bertujuan untuk mengetahui cara komponen alam 

(manusia) melakukan tindakan dalam situasi sosial yang normal (Wade 

dan Tavris, 2008:46).  Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode observasi partisipatif moderat yang mengharuskan peneliti untuk 

terlibat langsung dalam beberapa aktivitas sehari-hari informan, tidak 

keseluruhan. Pengamatan ini dilaksanakan dalam skema situasi sosial yang 

terdiri dari aspek tempat, informan (actor), dan aktivitas, seperti pada 

gambar berikut (Sugiyono, 2017:92-110). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara lebih rinci, berikut adalah spesifikasi hal yang akan diobservasi 

oleh peneliti berdasarkan tiga aspek tersebut: 

1) Tempat: gambaran lokasi informan bekerja (utama/sampingan), lokasi 

informan beternak/menanam tanaman pangan, lokasi informan 

mengumpulkan tanaman liaar, lokasi informan membeli pangan, lokasi 

hutang/gadai/pengambilan tabungan informan, serta gambaran lokasi 

migrasi dan tempat penitipan anak. 

2) Informan: hewan ternak informan, jenis pangan yang dibeli dan 

dikonsumsi oleh informan, pangan dalam proses barter, bentuk 

Aktivitas Informan 

Tempat 

Situasi 

sosial 

Gambar 3.2 Situasi Sosial dalam Observasi  

Sumber: Sugiyono (2017:91-92) 
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bantuan pangan, pangan yang diberi oleh tetangga/saudara/kerabat, 

pangan, serta pangan dalam proses hutan, jual dan gadai. 

3) Aktivitas: cara informan bekerja (utama/tambahan), aktivitas belanja 

informan, hubungan sosial informan dengan tetangga, proses hutang, 

proses penjualan barang, proses penggadaian aset, proses pengambilan 

tabungan, gambaran distribusi makan informan, aktivitas puasa, 

kondisi pemenuhan pangan informan yang bercerai dan aktvitas 

informan menitipkan anak. 

b. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara mendalam merupakan metode yang dilakukan dengan tatap 

muka langsung untuk mencapai tujuan penelitian atau mendapatkan 

informasi secara detail dan biasanya ditandai dengan durasi yang panjang 

(Showkat, 2017:1-4). Menurut Seidman (2006:20-21) durasi wawaancara 

mendalam adalah 90 menit per hari dengan jeda waktu antar harinya 

adalah 3 hari hingga seminggu. Waktu tersebut sangat efektif untuk 

membuat informan merenungkan kembali pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti. 

Langkah-langkah operasional yang dilakukan peneliti untuk mempraktikan 

in-depth Interview antara lain (Showkat, 2017:7-8): 

1) Menyiapkan alat wawancara. Khusus untuk smartphone perlu diuji 

terlebih dahulu kualitas aplikasi recorder dan kamera 

2) Menyapa informan dengan baik dan memberi waktu padanya untuk 

percaya pada peneliti 

3) Memperkenalkan diri dan membangun hubungan pertemanan dengan 

informan 

4) Menjelaskan informed consent dilanjutkan dengan memberi beberapa 

pertanyaan mudah terlebih dahulu 

5) Membangun suasana kondusif dalam proses wawancara serta 

membiarkan informan untuk melengkapi jawabannya. Peneliti tidak 

boleh cepat memberi kesimpulan atau bertanya pertanyaan yang terlalu 
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banyak namun membiarkan informan mennyempurnakan poin penting 

jawabannya. 

6) Mendengar 90% dan berbicara 10% 

7) Peneliti menghindari pertanyaan sensitif yang dapat menyakiti hati 

informan, seperti perihal agama, politik dan lain sebagainya 

8) Mengembangkan pertanyaan dari jawaban informan sehingga tidak 

terlalu kaku mengikuti panduan wawancara 

9) Apabila suasana wawancara sudah mulai akrab, maka peneliti 

menanyakan pertanyaan yang sulit dan lebih detail 

10) Peneliti tidak mengulangi pernyataan yang sama dan bertanya dengan 

cara investigatif 

11) Menjadikan wawancara berlangsung dua arah dengan peneliti 

menanggapi jawaban dari informan 

12) Peneliti memperhatikan komunikasi non verbal dari informan untuk 

selanjutnya ditulis dalam buku catatan 

13) Mengembalikan perhatian informan terhadap topik pertanyaan 

apabilan jawaban informan terindikasi out of the topic 

14) Peneliti mengakhiri wawancara dengan bertanya kepada informan 

tentang hal yang ingin ditambahkan. Peneliti juga boleh bertanya 

tentang kesediaan informan untuk menerima peneliti kembali di 

rumahnya apabila terdapat informasi yang kurang lengkap. 

15) Peneliti menyampaikan terimakasih dan salam penutup kepada 

informan 

Bertujuan untuk mendukung langkah-langkah wawancara mendalam, 

peneliti juga menggunakan peralatan wawancara, yaitu smartphone 

(recorder dan kamera), buku catatan dan bulpoin. Fungsi dari alat-alat 

tersebut adalah untuk memotret dialog serta fisik peneliti dan informan 

selama wawancara berlangsung (Sugiyono, 2017:123-124). 

c. Dokumentasi 

Teknik jenis ini mengandalkan rekam jejak masa lalu terkait informan, 

baik berupa foto, catatan harian, dan dokumen lainnya (Sugiyono, 
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2017:124-125) yang menampilkan food coping strategy keluarga nelayan 

di Kecamatan Puger maupun tempat sejenisnya. Misalnya saja foto kepala 

keluarga saat migrasi ke luar kota/desa, akta cerai, dan lain sebagainya. 

d. Triangulasi Teknik dan Sumber Data 

Langkah triangulasi pada dasarnya adalah berfungsi untuk 

menggabungkan teknik pengumpulan data dan atau data penelitian dengan 

dasar cross check kredibilitas data (Sugiyono, 2017:125). Triangulasi 

dalam peneltian ini merujuk pada aspek teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara dan dokumentasi) serta aspek sumber data (data 

primer dan data sekunder).  

3.6.2    Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah salah satu alat ukur penelitian yang berfungsi 

mengungkapkan fakta empiris menjadi suatu data penelitian yang kredibel (Arifin, 

2017:29). Pada penelitian kualitatif ini, instrumen utama penelitian adalah peneliti 

selaku human instrument dibantu dengan juga in-depth interview guide (panduan 

wawancara mendalam) yang berisi pertanyaan tentang pengalaman keluarga 

nelayan melaksanakan food coping strategy saat kondisi rawan pangan serta 

lembar observasi. 

 

3.7       Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

analisis tematik (thematic analysis) yang termasuk metode analisis kualitatif 

murni. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan 

melaporkan suatu pola dari fenomena/tema bahasan yang bersifat semantik atau 

laten secara penuh dan detail. Terdapat enam langkah kerja dalam proses analisis 

tematik, antara lain (Maguire dan Delahunt, 2017:3353-33512):  

a. Pengenalan Data 

Pada tahap ini peneliti membaca berulang kali hasil wawancara yang telah 

terdapat dalam transkrip wawancara. Selain memahami secara keseluruhan 

data tersebut, peneliti juga perlu mempertimbangkan catatan kasar tentang 
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kesan pertama informan yang telah diteliti, seperti sikap, mimik wajah, 

dan lain sebagainya. 

b. Generalisasi Kode Awal 

Selanjutnya peneliti memberikan kode pada setiap segmen data yang 

dirasa menarik oleh peneliti atau sesuai rumusan masalah. Langkah ini 

ditempuh dengan menggunakan teknik line-by-line coding untuk 

menentukan kode pada setiap baris serta teknik open coding untuk 

mengembangkan dan memodifikasi koding yang telah disusun oleh 

peneliti.  

c. Pencairan Tema/Klasifikasi Kode 

Kode yang telah didapatkan oleh peneliti pada tahap sebelumnya, 

kemudian dikelompokkan ke dalam satu atau beberapa topik khusus. 

Misalnya saja dalam penelitian ini peneliti menemukan kode berupa 

persepsi terhadap puasa di tengah kondisi rawan pangan dan alasan tetap 

memberikan anak makan saat rawan pangan. Keduanya dapat digabung 

dalam sebuat tema “Tujuan menjalani hari tanpa makan” serta contoh yang 

lainnya.  

d. Review Tema 

Peneliti yang telah menyelesaikan klasifikasi kode ke dalam tema-tema 

tertentu selanjutnya melihat kembali kesesuaian tema dengan rumusan 

masalah dan melakukan cut and paste pada kode atau tema yang kurang 

relevan atau tumpang tindih antara satu sama lain. Kegiatan ini dapat 

disamakan dengan reduksi data yang bertujuan agar data penelitian bersifat 

jelas, lugas, dan detail. Adanya informasi yang rumpang juga dapat terlihat 

pada tahap ini sehingga peneliti dalam kembali ke lapangan untuk 

melengkapinya (Sugiyono, 2017:134-135).  

e. Mendefinisikan Tema/Penyajian Data 

Tahap kelima ini bertujuan untuk mengidentifikasi esensi dari setiap tema 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Artinya, peneliti menjabarkan secara 

sistematis tentang inti informasi tiap tema, hubungannya dengan tema 

lainnya, hubungan subtema dengan tema bahasan utama dan lainnya. 
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Penjabaran tersebut tidak hanya terpaku pada kutipan langsung informan 

(teks bahasa asli) (Shalihah, 2016:38), namun juga menggunakan teknik 

penyajian flow chart (bagan alir). Menurut Verdinellli dan Scagnoli 

(2013:364-365), penyajian flow chart berfungsi untuk menggambarkan 

aksi-aksi tertentu melalui rute yang berbeda menggunakan simbol-simbol 

(lingkaran, oval, persegi panjang, dan lainnya) atau panah 

penghubung/thematic map. Seluruh upaya ini dilakukan untuk 

menerangkan secara jelas dan sistematis rangkaian praktik food coping 

strategy oleh keluarga nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger. 

f. Pelaporan 

Tahap terakhir ini peneliti bertugas merangkai seluruh output dari lima 

tahap sebelumnya ke dalam satu kesatuan hasil penelitian. 

 

3.8       Verifikasi Data 

Verifikasi (trustworthiness) merupakan metode dalam prosedur penelitian 

yang melibatkan pembersihan data dan penjabaran sejelas-jelasnya tentang proses 

suatu penelitian, mulai dari pemilihan pertanyaan penelitian, pemilihan informan 

hingga pengumpulan data (Sousa, 2014:213; Rokhmah et al., 2014:45). Berikut 

adalah beberapa standar verifikasi yang peneliti gunakan. 

a. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas (validitas internal) dilakukan untuk memastikan bahwa 

penelitian kualitatif berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. 

Jenis uji yang digunakan selain triangulasi teknik (observasi, wawancara 

dan dokumentasi), triangulasi sumber data (data primer dan data sekunder) 

dan pemberian hak kebebasan untuk menjadi informan, peneliti juga 

melakukan uji frequent debriefing sessions dan member checks. Frequent 

debriefing sessions dilaksanakan antara peneliti dengan superior (dosen 

pembimbing utama/DPU dan dosen pembimbing anggota/DPA) yang 

mengutamakan diskusi tentang alternatif pendekatan penelitian, peran 

pewawancara serta uji pengembangan interpretasi peneliti terhadap 

fenomena penelitian (Shenton, 2004:67). Sedangkan member check 
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diartikan sebagai proses menilik kembali keserasian antara interperetasi 

data oleh peneliti dengan data dari informan yang  bertujuan agar data 

akhir bersifat kredibel/valid (Rokmah et al., 2014:50). 

b. Uji Dependabilitas 

Uji dependabilitas merujuk pada teknik untuk mengetahui kontinuitas 

suatu hasil penelitian dari waktu ke waktu melaui tahap evaluasi pada 

setiap tahap penelitian (Anney, 2014:278). Salah satu cara yang paling 

ditekankan dalam teknik uji adalah inquiry audit atau proses audit 

pertanyaan penelitian (Golafshani, 2013:601). Artinya, peneliti menguji 

instrumen penelitian kepada  beberapa informan uji coba. Informan 

tersebut memiliki karakteristik yang sama dengan informan penelitian 

sesungguhnya. Informan yang dimaksud oleh peneliti adalah keluarga 

nelayan di Desa Puger Kulon. Selanjutnya, hasil uji coba dikonsultasikan 

oleh peneliti kepada DPU dan DPA. Apabila hasil uji coba instrumen 

kurang memberikan informasi yang lengkap, maka instrumen akan 

diperbaiki hingga akhirnya mencapai informasi yang sesuai dengan 

keinginan peneliti. Hasil uji coba ini yang akan dibandingkan dengan hasil 

penelitian sesungguhnya agar tampak stabilitas/ konsistensi dari peneliti. 
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3.9       Alur Penelitian 

  

Perumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat 

penelitian 

Perancangan jenis penelitian 

Penentuan informan 

penelitian 

Penyusunan instrumen 

penelitian 

Analisis data dan verifikasi 

data 

Peenyajian hasil penelitian 

dan pembahasan 

Penyusunan kesimpulan dan 

saran 

Berfokus pada “Bagaimana praktik food 

coping strategy oleh keluarga nelayan di 

Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger, 

Kabupaten Jember” 

Pendekatan kualitatif berjenis 

fenomenoligis 

Data primer dan data sekunder Pengumpulan data 

Analisis tematik dan  standar verifikasi (uji 

kredibiilitas dan dependabilitas) 

Hasil penelitian dan pembahasan yang 

sistematis 

Kesimpulan yang menjawab tujuan 

khusus penelitian dan saran yang 

operasional 

a. Informan kunci: kepala Dusun Krajan 

dan Dusun Mandaran di Desa Puger 

Wetan 

b. Informan utama: keluarga nelayan 

Desa Puger Wetan 

c. Informan tambahan: tetangga/kerabat 

dekat informan utama 

Panduan wawancara mendalam dan lembar 

observasi 

Identifikasi masalah dan 

studi pendahuluan 

Langkah Hasil 

a. Keluarga nelayan di Desa Puger 

Wetan melakukan food coping 

strategy skala 1 dan skala 2 

b. Karakteristik keluarga dan gambaran 

kondisi rawan pangan dapat 

mempengaruhi praktik food coping 

strategy oleh keluarga nelayan 

Gambar 3.3 Alur Penelitian 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan uraian panjang tentang gambaran food coping strategy oleh 

keluarga nelayan di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember, 

maka berikut adalah beberapa kesimpulan dalam penelitian ini. 

a. Terdapat 8 keluarga kecil, 2 keluarga ideal, 9 keluarga besar dan 1 

keluarga sangat besar yang menjadi informan utama di Desa Puger Wetan. 

dengan 19 dari 20 kepala rumah tangganya berpendidikan terakhir SD. 

Seluruh informan utama dalam penelitian ini pun termasuk usia produktif 

Pekerjaan suami sebagai nelayan, terbagi menjadi  dua, yakni nelayan 

berdasarkan jenis alat tangkap ikan dan perahu serta nelayan berdasarkan 

kedudukan dalam aktivitas penangkapan ikan. Pendapatan antar jenis 

nelayan juga beragam dan lebih bergantung pada variabilitas musim 

dibanding frekuensi berlayar. Pendapatan itu kemudian digunakan oleh 13 

dari 20 keluarga nelayan lebih banyak untuk pengeluaran pangan.   

b. Gambaran rawan pangan yang dialami oleh keluarga nelayan di Desa 

Puger Wetan meliputi 3 dimensi, berupa: 

1) Non-availability of food: kelangkaan ikan di Desa Puger Wetan sebab 

musim laèb dan musim sedikit ikan. 

2) Lack of food access: léndéng membuat nelayan berhenti melaut 

sementara dan berpotensi menimbulkan banjir rob yang dapat 

menghancurkan akses fisik untuk menjangkau pangan. Selain itu, 

akses ekonomi keluarga nelayan dapat goyah dengan pendapatan 

nelayan yang fluktuatif dan sistem pasar monopsoni di TPI Puger. 

3) Improper utilization of food: potensi bahaya dalam keamanan pangan 

berupa konsumsi ikan berek yang menimbulkan SFP (Scrombotoxin 

Fish Poisoning). Sedangkan untuk keragaman pangan keluarga 

nelayan perlu validasi lebih lanjut. 
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c. Nelayan di Desa Puger melakukan upaya coping prioritas pada tiap 7 

perilaku food coping strategy, antara lain mencari pekerjaan sampingan, 

menjual barang, migrasi, menerima makanan dari orang-orang terdekat, 

mengubah prioritas pembelian pangan, mengurangi frekuensi makan, 

menjalani hari tanpa makan. Akan tetapi beberapa upaya coping, seperti 

penerimaan bantuan sarana penangkapan ikan dan aset produktif tidak 

berjalan dengan baik sebab kasus korupsi. Selain itu, food coping strategy 

juga belum menjadi referensi pemerintah dalam menetapkan kawasan 

rawan pangan. 

d. Penentuan food coping strategy didasari atas perubahan iklim, alasan anak 

bekerja dan putus sekolah (anak enggan terikat budaya melaut, minat kerja 

tinggi, telah berumah tangga, orang tua yang  meninggal dan sibuk 

bekerja), adanya BPNT, tombo pingin (terhadap ikan berek) dan ikatan 

kerja juragan/pengembe’. Lebih lanjut karakteristik keluarga nelayan 

lainnya, seperti usia, jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, jenis 

pekerjaan suami sebagai nelayan, kondisi kesehatan dan peran individu 

dalam keluarga menjadi pertimbangan keluarga untuk melakukan upaya 

coping, diantaranya bekerja sampingan, berhutang pangan dan mengubah 

distribusi pangan. 

 

5.2       Saran 

a. Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember perlu 

berinisiatif mendalami informasi tentang food coping strategy atau CSI 

(Coping Strategy Index) dalam rangka penentuan kawasan rawan pangan 

prioritas di Kabupaten Jember. 

b. Dinas Perikanan Kabupaten Jember perlu melakukan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1) Verifikator bantuan sarana penangkapan ikan sesekali perlu 

melakukan evaluasi-monitoring secara diam-diam dengan membaur 

bersama nelayan. Tindakan ini diharapkan mampu memetakan KUB 
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yang melakukan penyelewengan dan membutuhkan pembenahan 

kelembagaan. Bila perlu, kegiatan ini dapat dibantu oleh kepolisian 

daerah utamanya untuk menverifikasi dan memberikan efek jera 

kepada KUB yang melakukan aksi korupsi bantuan, seperti KUB 

Kedung Sumbul Jaya di Desa Puger Wetan. 

2) Bekerjasama dengan pengelola TPI, Pemerintah Kabupaten Jember, 

dan pengambe’ setempat guna mendesain sistem atau lembaga 

permodalan lokal untuk perkakas nelayan agar keluarga nelayan tidak 

harus terlilit hutang dengan pengambe’. Impelementasinya dapat 

diiringi dengan transparansi standar harga ikan dan izin pembebasan 

masuknya pedagang ikan dari luar Puger ke TPI Puger, sehingga 

nelayan memiliki refrensi harga ikan yang layak. 

c. Pemerintah Kabupaten Jember perlu menyelesaikan masalah perumahan 

LC (Land Consolidation) dengan merevitalisasi kebijakan dan 

pembangunan perumahan tersebut serta bekerjasama dengan pihak bank 

syariah yang menawarkan konsep menabung sehingga nelayan tidak 

kesulitan untuk mendapatkan hak mereka kembali. 

d. Peneliti berikutnya terutama untuk mahasiswa FKM Universitas Jember 

dapat mengembangkan penelitian pada skripsi ini dengan beberapa cara, 

diantaranya: 

1) Melakukan penelitian sejenis dengan mengklasifikasikan nelayan 

berdasarkan alat tangkap, jenis perahu dan kedudukannya dalam 

aktivitas penangkapan ikan. Klasifikasi tersebut misalnya adalah 

nelayan pandhéga (perahu speed, sekoci, jukung, payang), pandhéga 

sèwan, juragan laut (perahu speed, sekoci, jukung, payang), dan 

juragan darat. 

2) Mengevaluasi dan menganalisis dukungan sosial secara lebih detail 

dan spesifik pada penerapan food coping strategy oleh keluarga 

nelayan di Desa Puger Wetan. Dukungan sosial dapat berupa 

dukungan dari tetangga, saudara, famili, pemerintah dan lain 

sebagainya. 
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3) Melakukan analisis multivariat antara dukungan sosial, karakateristik 

keluarga, dan kerawanan pangan terhadap praktik  food coping 

strategy oleh keluarga nelayan di Desa Puger Wetan dalam desain 

penelitian kuantitatif. 

4) Menvalidasi secara tepat dan akurat keragaman pangan dalam konteks 

ketahanan pangan pada keluarga nelayan menggunakan instrumen 

HFCS (Household Food Consumption Score) dengan cut-off 

termodifikasi sebab spesifitas dan sensitivitasnya sebesar 82% serta 

instrumen HDDS (Household Dietary Diversity Score) yang 

pengumpulan datanya menggunakan teknik recall 1x24 jam 

(Sembiring et al., 2015:31-40). Validitas perlu dilaksanakan pada 

setiap musim di Desa Puger Wetan. 
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Lampiran A. Lembar Pernyataan Persetujuan 
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KABUPATEN JEMBER 

(INFORMED CONSENT) 

 

1. Lembar Informasi (Information Sheet) 

a) Perkenalan 

Saya Mochammad Arif Hadi Maulana adalah mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jember yang sedang melaksanakan 

penelitian tentang “Praktik Food Coping Strategy oleh Keluarga 

Nelayan di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember”. Apabila dalam penjelasan saya terdapat kalimat yang tidak 

Bapak/Ibu mengerti, mohon untuk segera bertanya kepada saya tanpa rasa 

ragu. 

b) Tujuan Penelitian 

Kita semua tahu bahwa pangan adalah hal yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup keluarga. Akan tetapi adanya musim paceklik (laéb) 

kerap menyusahkan nelayan untuk memenuhi kebutuhan pangan . Hal ini 

yang mendorong saya untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimana 

cara Bapak/Ibu sebagai nelayan mempraktikkan upaya-upaya pemenuhan 

pangan. Saya juga ingin belajar lebih dalam tentang segala sesuatu yang 

dipertimbangkan oleh nelayan sehingga memilih segenap upaya tersebut 

untuk memenuhi pangan rumah tangga. 

c) Tipe Intervensi 

Saya mengajak Bapak/Ibu untuk turut serta memberikan informasi 

mengenai upaya pemenuhan kebutuhan pangan, baik melalui lisan, 

dokumen tertentu (foto, catatan harian, dan lainnya) maupun praktik 

langsung. Lamanya waktu partispasi tersebut adalah ±90 menit per hari. 
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d) Seleski Informan 

Saya memilih Bapak/Ibu sebagai narasumber (informan) dalam penelitian 

ini karena saya percaya bahwa Bapak/Ibu selaku keluarga nelayan, 

memiliki pengalaman yang banyak tentang pemenuhan kebutuhan pangan 

keluarga khususnya di wilayan pesisir, yakni Desa Puger Wetan. 

e) Partisipasi Sukarela 

Bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini adalah sukarela tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun. Bapak/Ibu bebas untuk memilih 

berpartispasi atau tidak berpatisipasi. Apabila Bapak/Ibu tidak berkenan 

untuk berpartispasi, izinkan saya untuk mengetahui alasannya. Namun 

jika Bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi, maka saya sangat 

mengapresiasi keputusan tersebut. 

f) Konsekuensi Penelitian 

Selama penelitian berlangsung, Bapak/Ibu mungkin akan merasakan 

ketidaknyamanan saat saya bertanya atau mengikuti beberapa kegiatan 

sehari-hari Bapak/Ibu. Apabila hal tersebut terjadi, maka mohon koreksi 

tutur kata, sikap dan perilaku saya hingga Bapak/Ibu merasa nyaman.  

g) Manfaat 

Tidak ada manfaat yang Bapak/Ibu dapatkan secara langsung dalam 

jangka waktu yang dekat setelah penelitian ini berlangsung. Namun 

informasi Bapak/Ibu sangat bermanfaat sebagai saran bagi pemerintah di 

tingkat desa, kecamatan dan kabupaten untuk mengevaluasi program yang 

berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan pangan nelayan. 

h) Kerahasiaan 

Seluruh informasi yang bersifat sensitif, seperti nama, alamat, nomor 

telepon dan sejenisnya akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti dari 

pihak-pihak yang tidak berkepentingan. 
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2. Lembar Persetujuan (Certificate of Consent) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama   : __________________________  

Usia   : __________________________ 

Alamat   : __________________________ 

No.Telepon/HP : __________________________ 

 

Saya telah mengerti tentang informasi penelitian yang telah saya baca atau 

dibacakan oleh peneliti kepada saya. Saya juga telah berkesempatan untuk 

bertanya tentang hal yang tidak saya mengerti tentang informasi tersebut. 

Mengingat kembali tentang pentingnya penelitian ini bagi seluruh pihak yang 

terlibat, maka saya (setuju/tidak setuju)* untuk menjadi informan dalam penelitian 

 

Jember ,................................. 2019 

 

Informan 

 

(...............................................) 

 

 

*coret yang tidak perlu 

 

 

Sumber:  (WHO, 2019)
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Lampiran B. Panduan Wawancara Informan Kunci 

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

Tanggal Wawancara   : 

Waktu Wawancara   : 

Lokasi Wawancara   : 

Gambaran Situasi   : 

 

1. Karakteristik Informan Kunci 

a) Nama    : 

b) Usia   : 

c) Jenis Kelamin  : 

d) Pekerjaan   : 

2. Pandangan Informan Kunci  terhadap Informan Utama 

Hirarki Food Coping Strategy Butir Pertanyaan 

Meningkatkan pendapatan a) Bagaimana cara nelayan pandhéga , juragan 

dan perorangan di Desa Puger Wetan 

mencari pendapatan tambahan bagi 

keluarganya? 

Menambah akses dengan segera untuk 

membeli pangan 

a) Bagaiamana proses hutang piutang oleh 

nelayan pandhéga , juragan dan perorangan 

di Desa Puger Wetan untuk bertahan hidup? 

b) Bagaimana proses gadai barang yang 

dilakukan oleh nelayan pandhéga , juragan 
dan perorangan di Desa Puger Wetan saat 

musim paceklik? 

Langkah drastis a) Bagaimana bentuk migrasi yang dilakukan 

oleh nelayan pandhéga , juragan dan 

perorangan di Desa Puger Wetan saat 

musim paceklik? 

Menambah akses segera pada pangan a) Bagaimana bentuk bantuan masyarakat 

sekitar kepada nelayan pandhéga , juragan 

dan perorangan saat musim paceklik di 

Desa Puger Wetan? 

b) Bagaimana bentuk bantuan pangan 

pemerintah kepada nelayan pandhéga , 

juragan dan perorangan di Desa Puger 
Wetan? 
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Lampiran C. Panduan Wawancara Informan Utama 

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN UTAMA 

Tanggal Wawancara   : 

Waktu Wawancara   : 

Lokasi Wawancara   :  

Gambaran Situasi   : 

 

1. Karakteristik Informan Utama (Keluarga Nelayan) 

 

Nama 
Informan 

Utama 

Jumlah 
Anggota 

Keluarga 

Pendidikan 

Terakhir 

Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan Usia Keterangan 

       

      

      

      

 

Pendapatan Keluarga Nelayan per bulan : ___________________________ 

Pengeluaran Keluarga Nelayan per bulan : ___________________________ 
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2. Kondisi Rawan Pangan Rumah Tangga 

Periode Musim Paceklik 

Dimensi Rawan Pangan Butir Pertanyaan 

1. Non- availability of food 

a) Jumlah Pangan 1) Bagaimana hasil tangkapan ikan di Desa 

Puger Wetan sebulan terakhir? 

2) Bagaimana dampak dari hasil tangkapan ikan 
oleh nelayan di Desa Puger Wetan terhadap 

pemenuhan kebutuhan pangan Anda? 

2. Lack of food access  

a) Akses Fisik  1) Bagaimana dampak kondisi jalan utama di 
Desa Puger Wetan terhadap pemenuhan 

kebutuhan pangan Anda? 

2) Bagaimana dampak bencana 
(misal:kekeringan) yang pernah terjadi di 

Desa Puger Wetan terhadap pemenuhan 

kebutuhan pangan Anda? 

b) Akses Ekonomi  1) Bagaimana kemampuan Anda membeli 
kebutuhan pangan dan nonpangan (biaya 

pendidikan, kesehatan, bahan bakar untuk 

dapur transportasi, serta pesta/selametan, dan 
lainnya)? (hubungkan dengan jumlah anggota 

keluarga, pendidikan, jenis kelamin, jenis 

pekerjaan, usia, dan pendapatan keluarga) 

2) Bagaiamana pembagian kekayaan Anda 
selama setahun terakhir terhadap pengeluaran 

pangan dan nonpangan rumah tangga (biaya 

pendidikan, kesehatan, bahan bakar untuk 
dapur transportasi, serta pesta/selametan, dan 

lainnya)? (menggunakan pembagian pile 

buns) 
3) Bagaimana sistem pasar di TPI Puger? 

3. Improper utilization 

of food 

 

a) Keamanan 
Pangan 

1) Apakah selama sebulan terakhir Anda atau 
anggota keluarga pernah menderita gejala 

tipus atau diare setelah mengonsumsi 

makanan tertentu? (misal:sakit kepala, 

demam, hilang nafsu makan, berat badan 
berkurang) 

2) Bagaimana Anda Anda atau anggota keluarga 

dapat mengonsumsi makanan tersebut? 

b) Keragaman 

Pangan 

 

1) Bagaimana susunan menu makanan Anda 

selama di rumah pada tiap jadwal makan 

(pagi/ siang/ malam) terhitung 24 jam yang 

lalu?   lanjut ke formulir keragaman 
makanan (dietary diversity) 
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3. Formulir Dietary Diversity Score (DDS) 

Sarapan 

Pagi 
Selingan Makan Siang Selingan 

Makan 

Malam 
Selingan 

      

      

      

      

      

      

      

 

No. 
Kelompok Pangan Contoh Ya = 1 

Tidak= 0 

1 Cereals (Serelia) Jagung, nasi, tepung, mie  

2 
White roots and tubers (akar 
dan umbi putih) 

Kentang puting, singkong putih, 
ubi putih 

 

3 

Vitamin A rich vegetables and 

tubers (sayur dan umbi kaya 

vitamin) 

Labu, wortel, paprika merah  

4 

Dark green leafly vegetables 

(daun sayuran berwarna hijau 

tua) 

Daun singkong, bayam, daun 

kelor 

 

5 
Other vegetables (sayuran 

lainnya) 

Tomat, bawang, terong  

6 
Vitamin a rich fruits (buah 

yang kaya vitamin) 

Mangga matang, pepaya matang,   

7 Other fuits (buah lainnya) Buah-buahan liar  

8 Organ meat (jeroan daging) Usus, hati, ginjal,  

9 Flesh meats (daging segar) Sapi, lembu, kambing, kelinci  

10 
Eggs (telur) Telur ayam, telur bebek, telur 

puyuh 

 

11 
Fish and seafood (ikan dan 

hasil laut lainnya) 

Ikan segar, ikan kering, udang,  

12 

Legumens, nuts, and 

seeds(biji-bijian atau kacang-

kacangan) 

Kacang polong, kacang merah, 

kacang tangah, tempe, tahu 

 

13 
Milk and milk products (susu 
dan produk olahan susu) 

Susu, keju, yogurt  

14 
Oils and fats (minyak dan 

lemak) 

Minyak goreng, margarin  

15 Sweets (gula/pemanis) Gula, madu, soda, sirup  

16 
Spices condiments beverages 

(bumbu pedas dan minuman) 

Cabai, paprika, garam, saus 

tomat, saus tiram 

 

Jumlah  

Rata-rata keragaman makanan (dietary diversity)  

Keterangan: Butir nomor 3,4,5 serta nomor 6,7 dan nomor 8,9 dinilai rata-rata terlebih dahulu 

sebelum masuk ke penjumlahan akhir (Kennedy et al, 2013:24) 
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4. Upaya Food Coping Strategy 

 
Hirarki Food 

Coping Strategy 

Perilaku 

Coping 
Butir Pertanyaan 

a) Upaya 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Mencari 

pekerjaan 

sampingan 

1) Apakah Anda memilki pekerjaan selain 

melaut?  jawaban tidak, lanjut ke butir 

(5). 
2) Siapa anggota keluarga yang terlibat dalam 

pekerjaan sampingan tersebut? 

3) Apa tujuan Anda bekerja sampingan? 

4) Mengapa Anda tidak mencari pekerjaan 
sampingan sebagai sumber pengahasilan 

tambahan? 

Kegiatan 

beternak 

1) Apakah Anda memilihara hewan ternak  

jawaban tidak,  lanjut ke butir (5). 
2) Apa saja jenis hewan ternak yang Anda 

pelihara? 

3) Bagaimana cara Anda memanfaatkan hewan 
ternak tersebut? 

4) Apa tujuan Anda memanfaatkan hewan 

ternak tersebut? 

5) Mengapa Anda tidak memelihara hewan 
ternak? 

Bercocok 

tanam 

1) Apakah Anda menanam tanaman yang dapat 

dikonsumsi di sekitar rumah Anda?  
jawaban tidak, lanjut ke butir (6) 

2) Apa saja jenis tanaman yang Anda tanam? 

3) Siapa yang berinsiatif untuk menanam 

tanaman tersebut? 
4) Apa tujuan Anda menanam tanaman 

tersebut? 

5) Bagaimana cara Anda merawat tanaman 
pangan tersebut? 

6) Mengapa Anda tidak menanam tanaman 

pangan di sekitar rumah Anda? 

Mempekerj
akan 

anak/memb

iarkan anak 
bekerja 

1) Apakah Anda mempekerjakan anak atau 
mebiarkan anak bekerja untuk meningkatkan 

pendapatan? jawaban tidak, lanjut ke butir 

(5). 
2) Apa pekerjaan anak tersebut? 

3) Bagaimana jadwal bekerja anak tersebut? 

4) Bagaimana pengelolaan pendapatan dari 

pekerjaan anak? 

5) Mengapa Anda tidak mempekerjaan anak 

untuk mendapatkan penghasilan tambahan? 
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 Hirarki Food 
Coping Strategy 

Perilaku 
Coping 

Butir Pertanyaan 

b) Upaya 

Menambah 
Akses Segera 

untuk Membeli 

Pangan 

Berhutang 

(uang/pang
an) 

 

1) Apakah Anda pernah berhutang 

uang/pangan?  jawaba tidak, lanjut ke 
butir (5). 

2) Siapa yang menjadi pemberi hutang? 

(pemilik kios, kerabat dekat, juragan, 

tetangga atau lainnya) 
3) Apa tujuan Anda melakukan hutang 

uang/pangan? 

4) Apa saja jenis pangan yang termasuk dalam 
proses hutang piutang yang Anda lakukan? 

5) Mengapa Anda tidak berhutang 

uang/pangan? 

Menjual 
aset rumah 

tangga 

1) Apakah Anda pernah menjual barang rumah 
tangga?  jawaban tidak, lanjut ke butir 

(4). 

2) Apa jenis barang yang paling sering dijual? 

(televisi, lemari, dan lainnya) 
3) Siapa yang bertugas menjual barang 

tersebut? 

4) Mengapa Anda tidak menjual barang untuk 
memenuhi kebutuhan pangan? 

Menggadai

kan aset 

rumah 
tangga 

1) Apakah Anda pernah menggadaikan 

barang/aset rumah tangga?  jawaban tidak, 

lanjut ke butir (4). 
2) Kapan Anda biasanya menggadai barang 

tersebut? 

3) Apa saja jenis barang yang digadaikan 
tersebut? 

4) Mengapa Anda tidak menggadaikan barang 

untuk memenuhi kebutuhan pangan? 

Mengambil 
tabungan 

1) Apakah Anda memiliki tabungan?  
jawaban tidak, lanjut ke butir (4). 

2) Mengapa Anda menabung? 

3) Bagaimana Anda mempergunakan uang 

tabungan tersebut? 

   4) Mengapa Anda tidak memiliki tabungan? 
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 Hirarki Food 
Coping Strategy 

Perilaku 
Coping 

Butir Pertanyaan 

c) Penerapan 

Langkah Drastis 

Migrasi ke 

kota/desa/p
ulau 

lain/luar 

negeri 

(TKI)  

1) Apakah ada anggota keluarga yang 

melakukan migrasi?  jawaban ya, lanjut 
ke butir (2). 

2) Siapa yang melakukan migrasi tersebut? 

3) Apa tujuan dari migrasi tersebut? 

Bercerai  1) Apakah Anda pernah melakukan perceraian? 

 jawaban ya, lanjut ke butir (2). 

2) Siapa yang memprakarsai perceraian 
tersebut? 

3) Bagaimana perceraian tersebut bisa terjadi? 

4) Apa dampak negatif yang Anda rasakan 

setelah bercerai? 

Menitipkan 

anak  

1) Apakah Anda pernah menitipkan anak 

kepada orang lain?  jawaban ya, lanjut ke 

butir (2). 

2) Kepada siapa anak tersebut dititipkan 
3) Kapan Anda titipkan anak kepada orang 

lain? 

4) Apa tujuan Anda menitipkan anak kepada 
orang lain? 

5) Siapa yang berinisiatif menitipkan anak 

kepada orang lain? 

Mengeluar
kan anak 

dari 

sekolah 

1) Apakah Anda pernah mengeluarkan anak 
dari sekolah?  jawaban ya, lanjut ke butir 

(2). 

2) Apa tujuan Anda mengeluarkan anak dari 
sekolah 

3) Apa dampak negatif yang anak rasakan 

setelah Anda mengeluarkannya dari 
sekolah? 

4) Siapa yang berinisiatif mengeluarkan anak 

dari sekolah? 
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 Hirarki Food 
Coping Strategy 

Perilaku 
Coping 

Butir Pertanyaan 

d) Upaya 

Menambah 
Akses dengan 

Segera pada 

Pangan 

Menerima 

makanan 
dari 

saudara/ 

tetangga/ 

kerabat 
dekat 

1) Apakah Anda pernah menerima makanan 

dari saudara/tetangga/kerabat dekat?  
jawaban tidak, lanjut ke butir (5). 

2) Siapa anggota keluarga yang bertugas 

menerima makanan tersebut? 

3) Berapa kali dalam seminggu Anda menerima 
makanan dari saudara/tetangga/kerabat 

dekat? 

4) Apa tujun dari pemberian makanan tersebut? 

Saling 

bertukar 

pangan 

(barter)  

1) Apakah Anda pernah melakukan barter 

pangan dengan seseorang?  jawaban tidak, 

lanjut ke butir (4). 

2) Siapa yang Anda jadikan sebagai rekan 
transaksi barter? 

3) Bagaimana hubungan Anda dengan rekan 

transaksi barter tersebut? 

4) Mengapa Anda tidak melakukan transaksi 
barter dengan seseorang? 

Menerima 

bantuan 
pangan 

1) Apakah Anda pernah menerima bantuan 

pangan dari pemerina atau organisasi 
tertentu? (misal:Rastra, BPNT, dan 

lainnya) jawaban tidak, lanjut ke butir (4). 

2) Bagaimana Anda menilai kekurangan dari 

program bantuan pangan tersebut?  
3) Mengapa kekurangan bantuan pangan 

tersebut terjadi? 

4) Menurut Anda, mengapa Anda tidak 
mendapatkan bantuan pangan? 
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 Hirarki Food 
Coping Strategy 

Perilaku 
Coping 

Butir Pertanyaan 

e) Upaya 

Mengubah 
Kebiasaan 

Makan 

Mengumpu

lkan 
tanaman 

liar  

 

1) Apakah Anda pernah mengumpulkan 

tanaman liar?  jawaban tidak, lanjut ke 
butir (7). 

2) Apa saja jenis tanaman liar biasa 

dikumpulkan? 

3) Bagian apa saja dari tanaman lar tersebut 
yang Anda konsumsi? 

4) Siapa yang mengolah tanaman liar tersebut? 

5) Siapa yang bertugas mengumpulkan 
tanaman liar tersebut? 

6) Mengapa Anda tidak mengumpulkan 

tanaman liar untuk membantu penuhi 

kebutuhan pangan? 

Membeli 

pangan 

berkualitas 

rendah 

1) Apakah Anda pernah membeli sayuran dan 

buah-buahan?  jawaban tidak, lanjut ke 

butir (6). 
2) Apa jenis sayur dan buah yang Anda beli? 
3) Apakah Anda lebih memilih untuk membeli 

sayuran/buah-buahan daripada pangan 

pokok (beras) saat musim paceklik? Berikan 
alasannya! 

4) Apakah Anda pernah membeli pangan yang 

hampir kadaluarsa?  jawaban tidak, lanjut 
ke butir (7). 

5) Siapa saja yang bertugas membeli pangan 

kadaluarsa tersebut? 

6) Mengapa Anda tidak membeli sayuran dan 
buah-buahan? 

7) Mengapa Anda tidak membeli pangan yang 

hampir kadaluarsa? 

Mengubah 
prioritas 

pembelian 

pangan 

1) Apakah Anda mengutamakan untuk 
membeli pangan pokok, bumbu dapur, dan 

minyak goreng saat musim paceklik?  

jawaba tidak, lanjut ke butir (4).  
2) Apa jenis pangan pangan pokok dan bumbu 

dapur tersebut? 

3) Berapa kali dalam seminggu Anda membeli 
pangan pokok dan bumbu dapur tersebut? 

4) Mengapa Anda tidak mengutamakan untuk 

membeli pangan pokok dan bumbu dapur? 
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 Hirarki Food 
Coping Strategy 

Perilaku 
Coping 

Butir Pertanyaan 

  Mengurang

i jumlah 
pangan 

yang 

dikonsumsi 

1) Apakah Anda mengurangi jumlah kosumsi 

pangan (seperti nzsi)?  jawaban tidak, 
lanjut ke butir (14)  

2) Apa tujuan Anda mengurangi jumlah 

konsumsi pangan tersebut? 

3) Siapa yang mengurangi jumlah konsumsi 
pangan tersebut? 

4) Bagaimana penyajian dari pangan yang 

jumlahnya Anda batasi tersebut? 

5) Mengapa Anda tidak mengurangi jumlah 

konsumsi pangan? 

Membeli 

pangan 
yang murah 

1) Apakah Anda membeli pangan yang murah 

harganya saat musim paceklik? jawaba 
tidak, lanjut ke butir (4).  

2) Apa saja jenis pangan yang murah tersebut? 

3) Bagaimana fungsi dari pangan murah 

tersebut selama musim paceklik? 
(misal:subtituen) 

4) Mengapa Anda tidak membeli pangan yang 

murah harganya saat musim paceklik? 

 

 Hirarki Food 
Coping Strategy 

Perilaku 
Coping 

Butir Pertanyaan 

f) Upaya 

Mengubah 
Frekuensi dan 

Distribusi 

Makan 

Mengubah 

distribusi 
makan 

1) Apakah Anda pernah mengutamakan 

anggota keluarga tertentu untuk 
mendapatkan pangan?  jawaban tidak, 

lanjut ke butir (6). 

2) Siapa yang melakukan kegiatan tersebut? 

3) Siapa anggota keluarga yang diutamakan 
tersebut? 

4) Apa tujuan anggota kelurga mengutamakan 

anggot keluarga lain untuk makan? 
5) Bagaimana anggota kelurga mencapai tujuan 

tersebut? 

6) Mengapa Anda tidak mengutamakan 

anggota keluarga untuk makan? 

Mengurang

i frekuensi 

makan 

1) Apakah Anda pernah melewatkan jam 

makan saat musim paceklik?  jawaban 

tidak, lanjut ke butir (4). 
2) Kapan saja Anda melewatkan jam makan? 

3) Siapa yang memiliki ide untuk melwatkan 

jam makan tersebut? 

4) Mengapa Anda tidak melewatkan jam 
makan? 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


198 

 

 

 

 Hirarki Food 
Coping Strategy 

Perilaku 
Coping 

Butir Pertanyaan 

g) Upaya 

Menjalani Hari 
Tanpa Makan 

Puasa/tidak 

makan 
sama sekali 

1) Apakah Anda pernah melakukan puasa atau 

tidak makan sama sekali selama 24 jam 
selama musim paceklik  jawaba tidak, 

lanjut ke butir (5). 

2) Siapa anggota keluarga yang ikut serta 

melakukan puasa atau aktivitas tidak makan 
\? 

3) Apa yang membuat anggota keluarga tetap 

berpuasa selama musim paceklik? 
4) Apa tujuan puasa atau aktivitas tidak 

makan? 

5) Mengapa Anda tidak berpuasa atau tidak 

makan sama sekali selama musim paceklik? 
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Lampiran D. Panduan Wawancara Informan Tambahan 

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN TAMBAHAN 

Tanggal Wawancara  : 

Waktu Wawancara  : 

Lokasi Wawancara  : 

Gambaran Situasi  : 

 

1. Karakteristik Informan Tambahan 

a) Nama   : 

b) Usia   : 

c) Jenis Kelamin  : 

d) Pekerjaan  : 

e) Hubungan dengan IU : 

 

2. Pandangan Informan Tambahan terhadap Informan Utama 

Hirarki Food Coping Strategy Butir Pertanyaan 

Meningkatkan pendapatan a) Bagaimana cara informan utama 

mencari pendapatan tambahan agar 

keluarganya tetap bisa makan selama 
musim paceklik? 

Menambah akses dengan segera 

untuk membeli pangan 

a) Bagaimana proses barter oleh 

informan utama saat musim paceklik 
b) Bagaiamana proses hutang piutang 

oleh informan saat musim paceklik? 

b) Bagaimana proses gadai barang yang 

dilakukan oleh informan utama saat 
musim paceklik? 

c) Bagamana proses informan utama 

menjual aset rumah tanggany saat 
musim paceklik? 

d) Bagaimana proses informan utama 

mengambil uang tabungan untuk 
membeli pangan? 
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Hirarki Food Coping Strategy Butir Pertanyaan 

Langkah drastis a) Bagaimana bentuk migrasi yang 

dilakukan oleh informan utama saat 

musim paceklik? 
b) Apakah informan utama pernah 

bercerai atau mengeluarkan anak dari 

sekolah untuk tetap bisa makan selama 

musim paceklik? Jelaskan! 

Menambah akses segera pada pangan a) Bagaimana bentuk bantuan 

masyarakat sekitar kepada informan 

utama saat musim paceklik di Desa 
Puger Wetan? 

b) Bagaimana bentuk bantuan pangan 

pemerintah kepada informan utama di 

Desa Puger Wetan? 

Mengubah kebiasaan makan a) Bagaimana jumlah dan jenis pangan 

yang dibeli dan dikonsumsi oleh 

informan utama saat musim paceklik? 

Mengubah distribusi dan frekuensi 
makan 

a) Bagaimana proritas informan utama 
saat menyajikan makanan kepada 

keluarga selama musim paceklik? 

b) Bagaimana jadwal makan informan 
utama selama musim paceklik? 

Menjalani hari tanpa makan a) Bagaimana informan utama 

menjalankan puasanya selama musim 

paceklik? 
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Lampiran E. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI INFORMAN UTAMA 

Tanggal Observasi  : 

Waktu Observasi  : 

Lokasi Observasi  : 

Gambaran Situasi Sosial : 

 

1. Karakteristik Informan Utama 

a) Nama   : 

b) Usia  : 

c) Jenis Kelamin : 

d) Pendidikan  : 

e) Pekerjaan  : 

 

2. Karakteristik Situasi Sosial 

 Periode Musim Paceklik  

Hirarki Food Coping 

Strategy 
Aspek Situasi Sosial Butir Observasi 

Meningkatkan pendapatan Tempat a) Lokasi kerja 
(utama/tambahan) informan 

utama 

b) Lokasi informan utama 

untuk beternak atau 

menaman tanaman pangan 

Informan c) Hewan ternak dan tanaman 

pangan yang dimiliki oleh 

informan utama 

Aktvitas d) Langkah-langkah yang 

ditempuh oleh informan 

utama dalam bekerja 

(utama/tambahan) 

Mengubah kebiasaan makan Tempat a) Lokasi-lokasi informan 

utama saat mengumpulkan 
tanaman liar 

b) Lokasi informan utama saat 

membeli pangan 
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Hirarki Food Coping 
Strategy 

Aspek Situasi Sosial Butir Observasi 

 Informan c) Jenis pangan yang dibeli 

dan dikonsumsi oleh 

informna utama 

d) Jumlah pangan yang 

dikonsumsi oleh keluarga 

e) Deksirpsi harga dari pangan 

yang telah dibeli informan 

utama 

 Aktivitas f) Aktivitas belanja informan 

di pasar/kios 

Menambah akses dengan 

segera pada pangan 

Informan a) Pangan yang terlibat dalam 

proses barter 

b) Jenis bantuan pangan dari 

pemerintah kepada informan 
utama 

c) Jenis makanan yang diberi 

oleh 

tetangga/saudara/kerabat 

dekat kepada informan 

utama 

Aktvitas d) Hubungan sosial informan 

utama dengan tetangga 

Menambah akses segera 

untuk membeli pangan 

Tempat a) Lokasi berlangsungnya 

hutang, penjualan baraang, 

penggadaian aset rumah 

tangga dan pengambilan 

uang tabungan oleh 
informan utama 

Informan b) Jenis pangan yang dihutangi 

oleh pemberi hutang kepada 

informan utama 

c) Barang rumah tangga yang 

dijual oleh informan utama 

d) Barang rumah tangga yang 

digadaikan oleh informan 

utama 

Aktvitas e) Proses hutang, penjualan 

barang, penggadaian aset 

rumah tangga dan 

pengambilan uang tabungan 
oleh informan utama 

Mengubah distribusi dan 

frekuensi makan 

Aktvitas a) Gambaran distribusi makan 

dalam keluarga informan 

utama 

Menjalani hari tanpa makan Aktvitas a) Aktivitas informan utama 

saat menjalankan puasa 

demi anggota keluarga bisa 

makan 
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Hirarki Food Coping 
Strategy 

Aspek Situasi Sosial Butir Observasi 

Langkah drastis Tempat a) Gambaran lokasi anggota 

keluarga yang terpisah dari 

anggota keluarga (tempat 

migrasi/tempat penitipan 

anak) 

Aktivitas 

 

b) Kondisi pememuhan pangan 

anggota keluarga yang telah 

bercerai? 

c) Aktivitas informan utama 

saat menitipkan anak 
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Lampiran F. Hasil Koding Informan Kunci 

 
1. Periode Musim di Desa Puger Wetan 

Periode 

musim laèb 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

Kalau musim paceklik itu mulai 
bulan 11 sampi bulan 3 biasae. 

Puncaknya paceklik itu bulan 12, 

sama bulan 1.  

Musim laèb terjadi 
pada pulang 

November hingga 

Maret dengan 
puncak laèb pada 

bulan Desember 

hingga Januari 

IK.2 

...pancaroba agak mengurangi. Bulan 
dua belas akhir, mulai musim angin 

barat sudah. Puncaknya (musim laèb) 

Agustus, Sebtember, Oktober. 
pokoknya gak kedahuluan hujan 

turum. Kalau hujan turun ya mulai 

mengurangi sudah.  

Bulan Desember 
adalah awal musim 

laèb ditandai 

dengan semakin 
berkurangnya ikan. 

Puncak musim 

laèb adalah 

Agustus hingga 
Oktober selama 

tidak didahului 

hujan. 

 

Periode 

selain 

musim 
paceklik 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

(Selain dari bulan November hingga 
Maret) Ikannya yang mesti, ndak 

mesti mas. Kadang ada, kadang tidak 

(ada ikan).  

Bulan April hingga 
Oktober jumlah 

ikan yang 

diperoleh nelayan 

tidak pasti 

IK.2 

(Periode musim panen ikan_...mulai 

bulan lima, ini sampai, InsyaAllah 

kalau gak anu, sampai bulan sebelas, 
bulan sebelas awal. 

Bulan Mei hingga 

November awal 

adalah musim 
panen ikan 

 

Interpretasi : 

Periode musim laèb bisanya dimulai pada akhir tahun (Desember) hingga bulan Maret 
awal tahun. Puncak laèb bisa terjadi pada Desmber-Januari atau Agusutus-Oktober 

tergantung curah hujan. Adapun musim sedikit ikan terjadi sekitar pada bulan April 

hingga Oktober sedangkan untuk musim panen ikan terjadi ada bulan Mei hingga 
November. 
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2. Food Coping Strategy 

a) Meningkatkan Pendapatan 

Pekerjaan 

sampingan 
nelayan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

Kalau yang ada keahilan di darat, 

kadang ikut ke pertanian, kadang ada 

yang ikut bangunan. Cuma jarang 

mas. Hanya segilitr orang aja yang 
mau kerja di bangunan, di pertanian 

gitu... , selain dari nelayan, ndak 

punya keahlain, jadi tidak mau kerja, 
malu katanya.  

Suami yang 

bekerja nelayan 

umumnya hanya 

sedikit yang 
berkenan bekerja 

sampingan (petani, 

buruh bangunan) 

IK.2 

Kalau yang punya sawah, ke sawah. 

Buruh bangunan apa...Mungkin gak 

ada kehalian lain sudah. Kalau gak 
ada keahlian lain, ya gak bisa 

(mencari kerja). Tergantung 

keahliannya masing-masing. Ya 
kalau punya kendaraan becak, ya 

becak. Kalau gak punya keahlian 

lain, kalau musim-musim ikan gini ya 

pandai-pandai menabung 

Pekerjaan 

sampingan 

segelintir nelayan 
adalah petani, 

buruh bangunan 

dan penarik becak. 

 

Interpretasi : 

Hanya segelintir nelayan yang mau bekerja sampingan (petani, buruh benagunan, atau 
penarik becak) karena kurangnya keahlian. Apabila tiadk ada pekerjaan sampinga maka  

baisnaya nelayan memilih untuk menabung saat musim panen ikan. 

 

Kutipan  : 
“Kalau yang punya sawah, ke sawah. Buruh bangunan apa...Mungkin gak ada kehalian 

lain sudah. Kalau gak ada keahlian lain, ya gak bisa (mencari kerja). Tergantung 

keahliannya masing-masing. Ya kalau punya kendaraan becak, ya becak. Kalau gak 
punya keahlian lain, kalau musim-musim ikan gini ya pandai-pandai menabung” (IK.1, 6 

Agustus 2019) 

 
b) Menambah akses segera pada pangan 

Bantuan 

masyarakat 

pada nelayan 
saat musim 

laèb 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

Ya ada sih, kadang ke fakir miskin 
itu kalau orang ngasih, Kalau sesama 

nelayan ndak ada.  

Ya ngasihnya itu akalu ndak uang, ya 

beras. Biasanya palign banyak ya 
uang. Tapi ndak banyak, buang buat 

dua hari itu. Paling banyak uang yang 

dikasih ya 50 ribu. Nah kalau beras 
itu ada yang 2 kilo, 3 kilo gitu 

Bentuk bantuan 
masyarakat erupa 

uang dan beras 

hanya terutju pada 

fakir miskin  

IK.2 

Ya apa, ndak ada. Kan sama-sama 

susah. 

Tidak ada bantuan 

antar keluarga 

nelayan saat 
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musim laèb 

 

Interpretasi : 

Tidak ada bantuan masyarakat di Desa Puger Wetan kepada keluarga nelayan 
 

Bantuan 

pemerintah 

pada nelayan 
saat musim 

laèb 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

Kadang kadang ada, kelompok gitu 
yang ngajuka proposal bansos, msial 

minta bantuan beras. (Yang 

mengajukan bantuan ) Banyak Mas, 

cuma pasif semua memang. Hanya 
kelompok waktu musiman itu wes. 

Jadi kalau laèb, kadang ada seorang 

yang buat kelompok berinisaitf 
mengajukan proposal bantuan itu.  

Pengajuan bantuan 
beras dinisiasi oleh 

kelompok 

musiman 

IK.2 

Bantuannya sembako, atau apa. Ya 

macam-macam lah. Tapi gak besar. 

Ya juga kadang-kadang nelayan 
punya kelompok nelayan 

mengajukan  ke dinas sosial atau 

perikanan apa. Proposal ini, minta 
bantuan ini. 

Pemerintah 

memberikan 

bantuan sembako 
kepada nelayan. 

Namun ada juga 

kelompok yang 
mengajukan 

langsung ke Dinas 

Sosial. 

 
Interpretasi : 

Pemerintah memberikan bantuan berupa beras kepada keluarga nelayan. Namun juga ada 

“kelompok musiman‟ yang mengajuka secara mandiri bantuan pangan tersebut. 
 

Kutipan  : 

“Kadang kadang ada, kelompok gitu yang ngajuka proposal bansos, msial minta bantuan 

beras. (Yang mengajukan bantuan) Banyak Mas, cuma pasif semua memang. Hanya 
kelompok waktu musiman itu wes. Jadi kalau laèb, kadang ada seorang yang buat 

kelompok berinisaitf mengajukan proposal bantuan itu” (IK.1, 29 Juli 2019) 

 
c) Menambah ases dengan segera untuk membeli pangan 

Upaya 

hutang 

piutang oleh 
nelayan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

Biasanya kalau yang ABK-nya 
perahu besar, pinjam ke juragan 

baisnaya. Kalau yang perahu kecil 

jarang mas, pinjam-pinjam, Ya ada 
seorang, mungkin kayak rentenir 

gitu, ada. Hutang Mas, kalau juragan. 

Hutangnya itu ke pengambe’. 

(Tujuan berhutang) Modal awal 
untuk buat perahu gitu.  

Nelayan pandhéga 
berhutang kepada 

juragan, sedangkan 

nelayan lainnya 
berhutang kepada 

rentenir. 

Sedangkan nelayan 

juragan berhutng 
ke pengambe’ 

untuk modal awal 

membuat perahu. 
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IK.2 

(Pemberi hutang) Yang rentenir itu 
biasanya, ada. Ada yang ke bank, 

juga ada. Nabung berap a gitu nanti 

diambil buat keperlua sehari-hari 
gitu. 

Pemberi htuang 
adalah renenir dan 

bank BUMN dan 

biasa diambil  oleh 
nelayan untuk 

keperluan rumah 

tangga. 

 
Intepretasi : 

Nelayan pandhéga  bisanya berhutang pada juragan, sedangan nelayan lainnya bisa 

berhutang ke bank atau rentenir untuk keperluan rumah tangga. Khusus juragan biasanya 
akan berhutang ke bank atau pengambe’ untuk modal melaut. 

 

Kutipan  : 

“Biasanya kalau yang ABK-nya perahu besar, pinjam ke juragan baisnaya. Kalau yang 
perahu kecil jarang mas, pinjam-pinjam, Ya ada seorang, mungkin kayak rentenir gitu, 

ada. Hutang Mas, kalau juragan. Hutangnya itu ke pengambe’. (Tujuan berhutang) Modal 

awal untuk buat perahu gitu.” (IK.1, 29 Juli 2019) 
 

Upaya gadai 

barang oleh 

nelayan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

Ya barang-barang perabotan rumah, 
ya perhiasan, yang bisa digadai, ya 

digadai kalau musim paceklik. 

(Pelaku gadai) Istrinya, Mas. 

Nelaya biansaya 
menggadaikan 

perabitan rumah 

dan perhiasan saat 
musim laèb 

IK.2 

(Barang gadai) Biasanya emas, 

kendaraan bermotor, mungkin 

BPKB-nya di koperasi. Ada yang 
punya mobil, ya mobil. Dan akta 

tanah juga bisa kok, sertifikat tanah 

itu bisa. (Alasan gadai) Kalau gak 

ada ikan, kan fasenya lama. Gak bisa 
melaut. (Tujuan gadai) Otomatis 

keuangannya itu dibelanjakan untuk 

makan, sekolah, listrik. 

Penggadaian emas 

dan aset rumah 

tangga lain 
dilakukan saat 

musim laèb dengan 

tujuan pemenuhan 
pangan, biaya 

pendidikan dan 

lstrik. 

 
Interperetasi ; 

Upaya gadai oleh keluarga nelayan ditujukan untuk pemenuhan pangan dan non pangan 

(biaya pendidikan dan listri). Barang gadai dapat berupa aset rumah tangga atau surat-
surat bergharga. 

 

“(Barang gadai) Biasanya emas, kendaraan bermotor, mungkin BPKB-nya di koperasi. 

Ada yang punya mobil, ya mobil. Dan akta tanah juga bisa kok, sertifikat tanah itu bisa. 
(Alasan gadai) Kalau gak ada ikan, kan fasenya lama. Gak bisa melaut. (Tujuan gadai) 

Otomatis keuangannya itu dibelanjakan untuk makan, sekolah, listrik.” (IK.2, 6 Agustus 
2019) 
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Upaya 
mengambil 

tabungan 

oleh nelayan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IK.1 

Ada yang langsung nabung ke bank. 

Cuma mayoritas, nabung ke orang 
keliling, tabungan keliling, ada orang 

yang menarik. (Sistem ambil 

tabungan) Kalau yang keliling itu 

biasanya tahunan mas. Nabung  itu 
pas hari puasa. Tahunan. Kalau 

juragan biasanya langsung kasih ke 

bank. 

Nelayan pada 

umumnya 
menabung di orang 

keliling, sedangkan 

untuk nelayan 

juragan biasa 
menabung di 

BUMN 

IK.2 

(Menabung) Bisa di BRI, atau bisa 

investasi dari membeli perhiasan. 

Perhiasan emas, apa gitu. Kalau itu 

sudah keadaan betul-betul paceklik. 
Apa dijual atau digadaikan. 

Nelayan biasanya 

meanbung di BRI 

atau meanbung 

dalam bentuk emas 
untuk selanjutnya 

dijual atau 

digadaikan saat 
musim laèb 

 

Interpretasi : 

Kleuarga nelayan biasanya menabung uang ke bank atua rentenir keliling. Tabungan 
biasanya diambil setiap tahun. Ada juga keluarga nelayan yang menabung dalam bentuk 

emas untuk selanjutnya digadaikan atau dijual saat musim laèb. 

 
Kutipan  : 

“(Menabung) Bisa di BRI, atau bisa investasi dari membeli perhiasan. Perhiasan emas, 

apa gitu. Kalau itu sudah keadaan betul-betul paceklik. Apa dijual atau digadaikan” (IK.2, 

6 Agustus 2019) 
 

d) Langkah drastis  

Upaya 

migrasi oleh 

nelayan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IK.1 

...biasanya ada yang ke tempat lain 

cuma hanya segelintri orang. Itu pun 
kalau di tempat lain ada ikan... 

(Destinasi migrasi) Kalau ke timur 

itu sampek Grajakan, Pancer itu 

palign jauh sudah mas. Kalau ke 

barat, kalau perahu kecil itu sampai 

Sendang Biru. Kalau perahu besar 
basianya sampek di Pokoh. Meskipun 

ndak laèb, kalau disini sepi, ya ada 

ikan disini tapi kalau disana rame ya 
meluncur kesana biasanya. 

 

Disini yang jadi TKI ada yang di 
Malaysia, ada yang ke Arab Saudi. 

Yang saya dengan itu saja. (Umur 

Saat musim laèb 

danmusim seidkti 
ikan segelintir 

nelayan erahu kecil 

biasanya akan 
bermigrasi ke laut 

timur (Banyuwangi 

dan Pancer) serta 
laut barat (Malang) 

Sedangkan nelayan 

perahu besar 

bermigrasi ke 
Pokoh (Wongiri) 

 

TKI dari Desa Pugr 
Wetan umumnya 
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migran) Kisaran 25 sampai 40 itu 
mas. (Sitem migras) Ikut agen mas, 

Dari luar Puger mas agennya. 

(Alasan migrasi)...cuma ingin cari 
kerjaan yang bagus buat modal di 

kampung.  

berkeinginan untuk 
mengumpulkan 

modal di kampung. 

Destinasi migrasi 
adalah Arab Saudi 

dan Malaysia 

IK.2 

Ada juga. Biasanya di wilayah pantai 

utara, dimana itu, di Situbondo...Bali 
kalau ada ikan.  

 

(Alasan migras ke luar negeri) Ya 
kepingin punya penghasilan yang 

layak lah (Destinasi) Banyak. Di 

Arab juga ada.  

Destinas migrasi 

nelayan adalah 
Situbondo dan 

Bali. Sedangkan 

bagi TKI dari Desa 
Puger Wetan 

bisanya dilandasai 

oleh keinginan 

mendapatkan 
penghasilan yang 

layak. Destinasi 

migrasi adalah ke 
Arab Saudi. 

 

Intrperetasi : 

Migrasi keluarga nelayan terdiri dari migrasi ke luar area laut Desa Puger Wetan dan luar 
negeri. Mgrasi ke laur area laut Desa Puger Wetan  disebabakna oleh musim laèb 

sedangkan migrasi ke luar negeri (Arab Saudi/Malaysia) dilandasai oleh keinginna untuk 

mencari pendapatan yang tinggi. 
 

Kutipan  : 

(Migrasi ke luar area laut Desa Puger Wetan): “...biasanya ada yang ke tempat lain cuma 

hanya segelintri orang. Itu pun kalau di tempat lain ada ikan... (Destinasi migrasi) Kalau 

ke timur itu sampek Grajakan, Pancer itu palign jauh sudah mas. Kalau ke barat, kalau 

perahu kecil itu sampai Sendang Biru. Kalau perahu besar basianya sampek di Pokoh. 

Meskipun ndak laèb, kalau disini sepi, ya ada ikan disini tapi kalau disana rame ya 

meluncur kesana biasanya” (IK.1, 29 Juli 2019) 

Migrasi ke luar negeri: “Alasan migras ke luar negeri) Ya kepingin punya penghasilan 

yang layak lah (Destinasi) Banyak. Di Arab juga ada” (IK.2, 6 Agustus 2019).  
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Lampiran G. Hasil Koding Informan Utama 

 

1. Kondisi Rawan Pangan Rumah Tangga 
a) Non-availability of food 

1) Jumlah pangan 

Pertanyaan 

tentang 
kondisi hasil 

tangkapan 

ikan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Pas 3 bulan puncak (ikan)...Dari 

bulan satu. Eh dari bulan 12 sampai 

bulan 6. Bulan 7, mulai ada ikan 
lagi. Puncaknya bulan 9, 10 itu dah 

keluar ikan. Terus laéb lagi. 

Kadang bulan 7 masih ada ikan, 

cuma singkat. Kemarin banyak 
yang dapat (ikan) bulan 7, bulan 8, 

sampai 10 gendung. (Pada  13 

Oktober 2019) Ya rame, agak rame.  

Pada tahun 2018 

terjadi musim panen 

ikan dari bulan Juli-
Agustus. Pada 

Oktober 2019, 

tangkapan ikan 

masih ramai. 
Sementara laeb 

terjadi sekitar bulan 

Desember-Juni 
dengan puncaknya di 

bulan September-

Oktober. 

IU.8 

Kalau hari-hari ini (6 Agustus 
2019) ramai, sekarang kan 

anginnya timur, ya dapat aja 

orang....kalau pancingan, lek laéb 
mesti ada. Seje kalau perahu besar 

itu ndak ada.......Kalau air hangat 

(ikan) makan semua. Kalau gini 
(Agustus 2019) kan air dingin yang 

makan ya bawal, kerapu. Air kan 

mendingin dari kutub selatan kesini 

lah itu ikan dari yang dalam ke 
pinggir cari yang dangkal, cari yang 

anget, ikan, itu makan ikan. Cuma 

gak seganas musim 
penghujan...(Pada Oktober 2019) 

seeprti Pak Solikin (nelayan 

mayang) itu sudah gak ada ikannya, 

terak, padangan...(Sedangan 
nelayan perahu speed) ya sepi. Anu 

katanya airnya masih belum merah 

Kalau butek ya dapat banyak 
(ikan). Sekarang airnya kan bening 

jare.  

Nelayan perahu 
speed selalu 

mendapatkan ikan di 

semua musim. 
Tangkapan ikan 

masih ramai pada 

bulan Agustus 2019, 
kemudian di bulan 

Oktober tangkapan 

ikan sepi untuk 

nelayan perahu 
speed karena airnya 

bening. Sedangkan 

untuk nelayan 
mayang pada bulan 

tersebut tidak bisa 

melaut karena 

padangan.  

IU.17 

(Pada 25 Oktober 2019)...sek masih 

sepi, biasanya kan rame. Anu di 
tengah itu ikanya banyak, tapi 

arusnya itu ndak menunjang, ndak 

bagus reken. Sana tuh ratusan 
rumpon di 250 mil atau 100 mil. 

Hingga akhir 

Oktober 2019 
tangkapan ikan 

nelayan mayang 

sedikit karena arus 
air yang besar, 
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Ika ndak minggir, Jadi keangelan 
kalau nelayan. 40 mil, 30 35 mil 

dari sini tiu perjalan jauh 

sudah. ..Supek segorone le, koyok 
kota ning segoro iku...Agak 

kesulitan kebanayak alat tangkap 

ikan. 

adanya rumpon dan 
banyaknya nelayan 

yang melaut. 

Interprertasi 
Periode musim di Desa Puger Wetan tidak menemtu tapi dapat dibagi menjadi fase 

musim panen ikan, musim sedikit ikan, musim terancap namberek/tenggarek dan musim 

laeb. Tangkapan ikan nelaya tergantung pada kondisi bulan, musim/cuaca, kondisi air, 
banyaknya nelayan yang melaut dan rumpon. 

 

Pertanyaan 

tentang 
dampak 

tangkapan 

ikan 
terhadap 

pemenuhan 

pangan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 

Ya bingung lagi Mas. Ndak ada 

(pendapatan), ya bingung cari 

utangan lagi. Untuk nanti sapinya 

punya anak jual buat bayar hutang, 
gitu terus. Jual (sapi) buat makan. 

Ndak ada sampingannya. Ya sapi 

itu sampingannya. 

Tangkapan ikan 

yang sepi memebuat 

pendapatan 

informanIU.3 
menurun dan mulai 

berpikir menerapkan 

upaya food coping 
strategy 

IU.16 

Wong orang nelayan kan makannya 

dari uangnya ikan. Dampaknya itu 

kan gimana kalo musim hujan itu 
kan pekerjaannya ngurangi.... 

Tangkapan ikan 

yang sepi membuat 

intensitas bekerja 
bekrurang dan 

mengganggu 

pembelian pangan 

IU.17 

Oh, ya kalau ndak dapat (ikan) ya 

pengaruh. Masalahnya kan 

penghasilan ndak ada, kesulitan. 

Soalnya setiap harinya klaua kerja 
di laut itu pasti arus terus.  

Tangkapan ikan 

yang sepi memebuah 

pendaatan nelayan 

enurun dan kesulitan 
untuk memenuhi 

kebutuhan pangan 

Interpretasi : 
Tangkapan ikan yang sepi akan membuat pendapatan nelayan menurun dan menyulitkan 

mereka untuk memenuhi kebtuhan pangan. Bahkan dapat berujung pada penerapan upaya 

food coping strategy. 

 
Kutipan  : 

Nelayan pandhéga :“Ya bingung lagi Mas. Ndak ada (tangkapan ikan), ya bingung cari 

utangan lagi. Untuk nanti sapinya punya anak jual buat bayar hutang, gitu terus” (IU.3, 11 
Oktober 2019) 

Nelayan perorangan :“Wong orang nelayan kan makannya dari uangnya ikan. Dampaknya 

itu kan gimana kalo musim hujan itu kan pekerjaannya ngurangi, ndak kerja kan, 
istilahnya kan ngurangi ndak onok kerja kalo bulan satu bulan dua itu wes tambah musim 

gelombang, angin barat itu loh” (IU.16, 23 Oktober 2019) 
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Nelayan juragan : “Oh, ya kalau ndak dapat (ikan) ya pengaruh. Masalahnya kan 

penghasilan ndak ada, kesulitan. Soalnya setiap harinya kalau kerja di laut itu pasti arus 

terus” (IU.17, 25 Oktober 2019) 

 
b) Lack of food access 

1) Akses Fisik 

Pertanyaan 

tentang 
dampak 

jalan (pasar) 

terhadap 
pemenuhan 

pangan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

(Berbelanja) Di tokonya Jen, itu 

Ya mudah, jalanya mudah kok, sini 

aja 

Jalan menuju toko 

mudah diakses dan 

dekat 

IU.9 

Disini dekat-dekat aja (belijo dan 

toko), jangna jauh-jauh.(Tapi) 

Jalannya (menuju pasar) lewat sini 

lewat embong. Sudah rusak 
jalannya, bolong-bolong. Ya harus 

hati-hati lewat sana itu, takut 

ngantol kan kalau pakai becak. 

Jalan menuju belijo 

dan toko dekat 

dengan rumah. Tapi 

jalan menuju pasar 
berlubang dan 

menggangu aktivitas 

belanja 

IU.17 

Enak wes. Kalau sekarang pasar 
ikannya masih keadaan 

memperbaiki, jadi kalau dapat ikan 

itu mustinya dapat ikan itu 
dianukan ke pasar itu terlalu sempit 

karena masih perbaikan tempatnya 

ikan itu di TPI itu 

Sedang ada renovasi 
dalam TPI 

Interpretasi : 
Sebagain besar keluarga nelayan berpedaatapn bahwa jalan menuju pasar dan TPI dalam 

kondisi baik, nudah diakses dan dekat dengan kediaman keluarga. Kegiatan berbelanja 

juga semakin terbantu dengan adanya belijo. Namun menruut IU.9, jalan menju pasr ada 
yang berluabng dan emnggagu aktivitas belanja, sedangkan menurut IU.17 dan IU.18 

terdapat renovasi di TPI yang tidak tepat jadwal. 

 
Kutipan  : 

“Kalau sempat ya jalan kaki, kalau ndak sempat ya numpak becak (ke pasar). Jalannya 

lewat sini lewat embong. Sudah rusak jalannya, bolong-bolong. Ya harus hati-hati lewat 

sana itu, takut ngantol kan kalau pakai becak” (IU.9, 22 Oktober 2019) 
 

“Enak wes. Kalau sekarang pasar ikannya masih keadaan memperbaiki, jadi kalau dapat 

ikan itu mustinya dapat ikan itu dianukan ke pasar itu terlalu sempit karena masih 
perbaikan tempatnya ikan itu di TPI itu” (IU.17, 25 Oktober 2019) 
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Pertanyaan 
tentang 

dampak 

bencana 
terhadap 

pemenuhan 

pangan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

... kalau musim katanya orang sini 

“lendeng” gitu Mas. Ya cuma di 
sungai  (banjir) Mas...di embong 

airnya. Ya ndak sepiro tinggi. 

(Akibatnya) ndak bisa kerja Mas. 

Nganggur 

Terjadi lendengn 

yang menghambat 
kerja nelayan 

IU.15 

Dulu pas banjir, soro kene Mas. 

Ndak ada yang tidur pas muism 

hujan, banjir itu, susah orang sini, 
Perahunya kalau ndak dijaga ya ikut 

arus, gitu. Klaua orang pinggiran 

sini Mas, kalau musim hujan sama 

banjir itu Mas, susah. Sini kan ada 
tanda-tandanya kalau banjir besar, 

kan dikentongi, jam 1 pas jam 12 

sama yang jaga. Anu wes lari-lari 
sendiri wes, kalau kentongya sudah 

bunyi, Apa sudah dicancang atau 

belum, harus dilihat sendiri-sendiri. 

Pernah waktu datang (banjir), 
perahu ini ndak ada yang diiket, 

jadinya kita ndak diiket, eh ndak 

tahu banjir datang, orangnya masih 
tidur, ya habis semua, hancur 

semua... 

Terjadi banjir di 

sekitar sungai saat 

musim hujan yang 
menghancurkan 

perahu nelayan 

IU.18 

(Banjir)...di sungai tapi sana, ndak 

sampe sini...(akibatnya) ndak bsia 
kerja Mas, namanya banjir di 

sungai, gimana mau kerja 

Terjadi banjir yang 

menghambat kerja 
nelayan 

Intepretasi : 
Keluarga nelayan merasakan dampak banjir yang menghncurka aset kerja mereka dan 

menghamabr mereka bekerja. Muism laeb pun dianggap sebagai bencana. 

 

Kutiapn  : 
“Dulu pas banjir, soro kene Mas. Ndak ada yang tidur pas muism hujan, banjir itu, susah 

orang sini, Perahunya kalau ndak dijaga ya ikut arus, gitu. Klaua orang pinggiran sini 

Mas, kalau musim hujan sama banjir itu Mas, susah. Sini kan ada tanda-tandanya kalau 
banjir besar, kan dikentongi, jam 1 pas jam 12 sama yang jaga. Anu wes lari-lari sendiri 

wes, kalau kentongya sudah bunyi, Apa sudah dicancang atau belum, harus dilihat 

sendiri-sendiri. Pernah waktu datang (banjir), perahu ini ndak ada yang diiket, jadinya 
kita ndak diiket, eh ndak tahu banjir datang, orangnya masih tidur, ya habis semua, 

hancur semua...” (IU.15, 28 Agustus 2019) 
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2) Akses Ekonomi 

Pertanyaan 

tentang 

kemampuan 
membeli 

kebutuhan 

pangan dan 

nonpangan 
(Berhubungan 

dengan 

karaktersitik 
keluarga 

nelayan) 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.4 

Ya bagaimana ya dek, namanya 
juga sudah tua, kerjanya ndak bisa 

macem-macem.... ya Bapake kan 

laut saja, ya saya bantu kakak itu.... 

Usia tua membuat 
keluarga hanya tetap 

pada satu pekerjaan 

IU.9 

Ya sulit Mas. Yo apa ya klaua 
kayak saya hari gini. Ya kalau 

muda-muda kan ndak sulit. Klaua 

saya, ya sulit cari kerjaan, Ya kalau 
kerja beleh iwak ya ndak sulit. 

Klua Bpaae ndak bsia kerja wes, 

kerja dimana, wong ndak punya 

ijazah, jadi cukup nelayan itu aja 
wes. 

 

Kalau ndak punya uang itu ya Mas, 
klaau makan, apa, anu kyak 

sengkah, lemes gitu. Apa bua 

esoknya lagi gitu. Tanggung jawab 

saya kan bnayak, cari kemana lagi 
kalau ndak dapat ikan Mas. Kan 

saya orang kecil Mas, pendapate 

kan kecil. 
 

 

Usia dan latar 
belakang pendidikan 

menentukan 

kesempatan kerja 
 

Menjadi seorang istri 

memiliki tanggung 

jawab berat sehingga 
nafsu makan 

berkurang ditambah 

dengan pendapatan 
yang rendah 

IU.19 

Kalau bisa jangan di laut, kalau 

bisa. Kerja yang di darat, seperti 
saudaranya apa di bank. Biar cuma 

Bapak dan masnya yang kerja 

berat. Tujuan orang tua kan gitu.  
 

Ndak memandang usia itu, selagi 

masih kuat ya masih bisa bekerja. 

Pendidikan 

menjadikan 
seseorang 

memperoleh 

pekerjaan darat yang 
layak  

 

Usia tidak 
menentukan 

kesempatan untuk 

mendapatkan kerja 

di darat 

Interpretasi: 

Usia, kondisi kesehatan, jenis kelamin, peran indnvidu dalam keluarga berkaitan dengan 

pengeluaran pangan dan penetuan food coping strategy saat pendapatan sedang rendah. 
 

Pertanyaan 

tentang 

sistem pasar 
di TPI Puger 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 

Itu dijual ke dagang berapa, dapat 
uang berapa, ndak tahu. Itu ditipu 

atau bagaimana, ndak tahu.  

Nelayan dibutakan 
oleh pengambe’ 

akan harga jual ikan 

yang baik 

IU.15 Anu dagang kan dikuasai oleh Pengambe‟ menjadi 
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orang Puger sendiri, ndak dari 
orang lain. Jadi kalau dulu tetap 

mahal Mas sebape dagang luar bisa 

masuk. Kalau sekarang kan ndak 
boleh kalau ndak dagang Puger. 

Bisa dari luar Puger cuma ngoper 

sama pedagang sini, makanya ndak 

bisa mahal. Kalau dulu di TPI itu 
sampek full pick-up, sekarang kan 

ndak ada, kalau dulu darimana-

mana. Nelayan kan mayortias 
punya keterikatan hutang sama 

dagang. Meskipun ndak punya 

hutang, ya ikut-ikut yang punya 

hutang. Hutang 1 juta. Harganya, 

harganya ikut yang punya hutang. 
Biasanya kalau 15 (ribu), kadang 

jadi 16 (ribu), kadang itu. Saya 

bisa ikut mana yang mahal. Ya 
tinggal cari informasi yang mahal, 

mana yang mahal ikut sana 

pengendali harga 
ikan di Puger dan 

mengahalngi 

pedangang luar 
Puger untuk 

memebli ikan 

nelayan. Harga ikan 

umumnya merata 
atas intervensi 

tunggal oleh 

pengambe’ bahkan 
harga jualnya masih 

dipotong karean 

adanya ikatan 
hutang. 

IU.17 

(Jual ikan ke-) dagangnya. Saya 

kan minta 50 (ribu), nanti dagang 
itu nawar. Reken nanti jadi anti 

dadine  40 (ribu), nanit kari 

ngepeng Le, 15 gendung. 

Nelayan juragan 

harus tetap 
berhutang agar 

ikannya dibeli 

pengambe’ meski 
dengan potongan 

harga 

Interpretasi : 

Seluruh jeni nelayan harus berhutang agar ika mereka dibeli oleh pengambe’. Pada setiap 
transaksi penjualan, pengambe’ mendapatkan potongan harga atas jasanya menghutangi 

nelayan. Namun besarnya hutang tersebut akan bersifat tetap kecauli nelayan 

memabyarnya dan berhutang lagi ke pengambe’ lain yang menawarkan harga jual ikan 
lebih mahal/ Pengambe’ mejadi pengendali harga utama di TPI Puger dan menghalangi 

pedangang luar Puger untuk membeli ikan secara langusng dari nelayan di Desa Puger 

Wetan. 

 
Kutipan  : 

“Anu dagang kan dikuasai oleh orang Puger sendiri, ndak dari orang lain. Jadi kalau dulu 

tetap mahal Mas sebape dagang luar bisa masuk. Kalau sekarang kan ndak boleh kalau 
ndak dagang Puger. Bisa dari luar Puger cuma ngoper sama pedagang sini, makanya ndak 

bisa mahal. Kalau dulu di TPI itu sampek full pick-up, sekarang kan ndak ada, kalau dulu 

darimana-mana. Nelayan kan mayortias punya keterikatan hutang sama dagang. 
Meskipun ndak punya hutang, ya ikut-ikut yang punya hutang. Hutang 1 juta. Harganya, 

harganya ikut yang punya hutang. Biasanya kalau 15 (ribu), kadang jadi 16 (ribu), kadang 
itu. Saya bisa ikut mana yang mahal. Ya tinggal cari informasi yang mahal, mana yang 

mahal ikut sana” (IU.15, 25 Agustus 2019). 
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Pertanyaan 
tentang 

pengeluaran 

kebutuhan 
pangan dan 

nonpangan 

setahun 

terakhir 

Informan 

Utama 

Jenis 

Pengeluaran 

Nominal 
Pengeluaran 

(per bulan) 

Total 
pengeluaran 

kebutuhan 

pangan 

Total 
pengeluaran 

kebutuhan 

nonpangan 

IU.1 

Pangan 600.000 

600.000 240.000 Listrik 40.000 

Sangu anak 200.000 

IU.2 

Pangan 600.000 

600.000 240.000 Listrik 40.000 

Sangu anak 200.000 

IU.3 

Pangan 750.000 – 

1.800.000 

750.000 – 

1.800.000 

1.198.000-

1.498.000 

Suket 600.000 – 
900.000 

Rokok 540.000 

Gas LPG 36.000 

(18.000/15 
hari) 

Listrik Pulsa 22.000 

IU.4 

Pangan 2.140.000 

2.140.000 
1.590.000 – 

1.605.000 

Listrik 60.000 – 
75.000 

Jajan anak 1.500.000 

Air 30.000 

IU.5 

Pangan 500.000 – 

600.000 

500.000 – 
600.000 

300.000 

Listrik, jajan 

anak, bensin 

motor, gas LPG 

200.000 

PSG anak 

sekolah 

100.000 

IU.6 

Pangan 600.000 

600.000 98.000 Gas LPG 76.000 

Listrik 22.000 

IU.7 

Pangan 1.800.000 

1.800.000 
137.000-

167.000 

Listrik & air 80.000 – 

110.000 

Gas LPG 57.000 

IU.8 

Pangan 900.000-

1.500.000 

900.000-

1.500.000 
16.669.000 

Gas LPG 54.0000 

Listrik 75.0000 

Televisi 20.000 

Air 20.000 

Modal melaut 

(550.000/sekali 
melaut 

16.500.000 

IU.9 
Pangan 3.000.000 

3.000.000 2.331.000 
Jajan anak 2.100.000 
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SPP anak 
sekolah 

85.000 

Listrik 40.000 

Arisan 30.000 

Gas LPG 76.000 

IU.10 

Pangan 1.500.000 

1.500.000 
1.740.000-

2.340.000 

Sangu anak 

sekolah 

360.0000 

Biaya 
Kesehatan 

80.0000 

Hiburan anak 

(naik odong-

odong 10x) 

100.000 

Suket 1.200.000-

1.800.000 

IU.12 

Pangan  1.500.000 

1.500.000 2.301.000 

Sangu anak 
sekolah 

520.000 

Pakan ternak 

(rumput) 
1.500.000 

Gas dapur 36.000 

Listrik 60.000 

Biaya 

pendidikan 

185.000 

 

IU.13 

Pangan 700.000 

700.000 196.000 

Sangu anak 
sekolah 

100.000 

Listrik 45.000 

Gas LPG 51.000 

IU.14 

Pangan 1.500.000 

1.500.000 
10.090.000-
10.100.000 

Acara Kepaten 10.000.000 

Listrik 50.000-

60.000 

Air PDAM 20.000 

Televisi 

(Indovision) 

20.000 

IU.15 

Pangan 3.000.0000 

3.000.000 
1.360.000-
1.380.000 

Listrik 50.000 

Air PDAM 80.000-

100.000 

SPP anak 

sekolah 

80.000 

Sangu anak 

sekolah 

400.000 

Bensin motor  750.000 

IU.16 

Pangan 3.000.0000 

3.000.000 
717.000-
737.000 

SPP anak 
sekolah 

30.000 

Listrik 230.000-
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250.000 

Gas LPG 57.000 

Bensin motor 400.000 

IU.17 

Pangan 1.000.000 -

2.000.000 

1.000.000 -
2.000.000 

30.240.000 – 
30.300.000 

Listrik 240.000 -

300.000 

Modal melaut 

(1.500.000/ 
sekali melaut) 

30.000.000 

 

 

IU.18 

Pangan 1.500.000 

1.500.000 468.000 

Biaya pondok 

pesantren 
(biaya makan + 

sahriyah+ 

jajan) 

390.000 

Gas LPG 38.000 

Listrik 40.000 

 

c) Improper utilization of food 
1) Kemanan Pangan 

Pertanyaan 

tentang 

gejala 
tipus/diare 

setelah 

mengonsumsi 

makanan 
sebulan 

terakhir 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Ya sakit tipes, ...akhrinya ya tipes 
akhirnya, adem panas gitu (karena) 

...kadang sering muncul kalau 

kecapekan itu. 

IU.1 mengalami 
tipus dengan gejala 

panas dingin 

IU.11 
Iku winginane bapake diare sakit 
perut. yowes jenengen penyakit yo 

kok moro-moro loro weteng 

Suami IU.11 
mengalami diare 

IU.19 

Ada, ada. Ini cucu saya ini, mari 

sakit ini. Ndak, enak sudah. Ya 
muntah-muntah tadi malam, 

sekarang wes enakan 

Cucu IU.19 

mengalami muntah 
beberapa hari yang 

lalu 

Interpretasi : 
Ada beberapa anggota keluarga yang mengalami diare sebulan terahir namun belum dapat 

dipastikan kaibat mengosnusmi makanan tertenu. Satu hal yang pasti adalah kercaunana 

makanan pernah terjadi di Desa Puger Wetan setelah mengonsumsi ikan berek. 

 
 

Kutipan  : 

“...lek laéb itu bukan ikan sini Mas, ikan dari utara, ikannya wes, wes bulan-bulan itu, 
ndak pernah beli saya, saya ndak mau. Banyak kercaunan orang sini..Ikan utara kan 

emang gitu kan bulanan gitu, ikan ada pengawet gitu...Karuan nangkap sendiri, ndak 

pernah beli saya....efeknya ya gatel-gatel itu Mas... Katek maneh ndak enak ikannya itu, 

terlalu asin” (IU.12, 17 September 2019) 
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2) Keragaman Pangan (Dietary Diversity Score) 
Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.1 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Tempe goreng 

c) Kerupuk 

d) Kental manis 

e) Dadar jagung 

a) Nasi 

b) Tempe, minyak 

c) Tepung 

d) Gula, susu 

e) Jagung, gula, garam, micin, bawang merah, 

bawnag putih, daun bawang 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Kerupuk 

c) Tempe goreng 
d) Tahu goreng  

e) Sambal 

a) Nasi 

b) Tepung 

c) Tempe, minyak 
d) Tahu, minyak 

e) Cabai, belimbing, micin, garam 

Kelompok Pangan 1, 5, 7 12, 13, 14, 15, 16 

Skor 6,8 

Klasifikasi DDS Tinggi 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.2 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi putih 

b) Ikan goreng 

c) Tempe 

d) Tahu 

e) Nasi jagung 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Tempe, minyak 

d) Tahu, minyak 

e) Nasi jagung 

Makan 

siang 

a) Nasi putih 

b) Pecekan tempe 

c) Kecipir rebus 

d) Tahu 
e) Tempe 

f) Nasi jagung 

g) Terong goreng 

a) Nasi 

b) Cabai, micin, tomat 

terasi, gula, garam, tempe, minyak 

c) Kecipir 
d) Tahu, minyak, garam 

e) Tempe, minyak, garam 

f) Terong, minyak 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Ikan rebus 

c) Tempe 

d) Tahu 

e) Nasi jagung 

a) Nasi 

b) Ikan 

c) Tempe, minyak, garam 

d) Tahu, minyak, garam 

e) Nasi jagung 

Kelompok Pangan 1, 4, 5, 11, 12,14, 15, 16 

Skor 6,7 

Klasifikasi DDS Tinggi 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.3 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi pecel 

b) Teh manis 

a) Nasi, tahu, tempe, kangkug, toge, kacang, 

kecap, peyek 

b) Teh, gula 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Ikan goreng 

c) Kerupuk 

d) Sambal 

a) Nasi 

b) Ikan, garam, minyak 

c) Tepung 

d) Cabai, terasi, garam, tomat, gula 

Kelompok Pangan 1, 4, 5, 11, 12, 14, 15, 16, 

Skor 6,7 
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Klasifikasi DDS Tinggi 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.4 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Layur goreng 

c) Ikan dodok 

kuah kuning 

d) Tahu penyet 

e) Teh 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Ikan, kunir, bawang merah, bawang putih, 

tomat, belimbibing, daun jeruk 

d) Tahu, sambal 

e) Teh, gula 

Makan 

siang 

a) Nasi 

b) Ikan mangla 

goreg 

c) Sambal terasi 

a) Nasi 

b) Ikan, bawang merah bawang putih, 

ketumbar, minyak 

c) Tomat, cabai, gula garam, terasi 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Kuah beluduru 
c) Tahu 

a) Nasi 

b) Belimbing, jagung, bawang merah, bawang 
putih 

c) Tahu, minyak, garam 

Kelompok Pangan 1, 5, 7 12, 14, 15, 16 

Skor 6,8    

Klasifikasi DDS Tinggi    

 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.5 

Sarapan 

pagi 

a) Daun katu 

b) Nasi 

c) Kerupuk 

d) Gambas 

e) Ikan selingsing 

goreng 

f) Tahu goreng 

a) Daun katu 

b) Nasi 

c) Tepung, minyak 

d) Gambas 

e) Ikan, minyak, garam 

f) Tahu, minyak, garam 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Ikan goreng 
bumbu rujak 

c) Tahu goreng 

a) Nasi 

b) Ikan, kemiri minyak, tomat, cabai, bawang 
merah, garam, gula 

c) Tahu, minyak, garam 

Kelompok Pangan 1, 4, 5, 11 12, 15, 16 

Skor 6    

Klasifikasi DDS Tinggi    

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.6 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi (sisa 

kemarin) 

b) Kecap 

c) Terong 

d) Kerupuk 

a) Nasi 

b) Kecap 

c) Terong  

d) Tepung 

Selingan a) Nasi 

b) Tempe goreng 

a) Nasi 

b) Tempe, garam, minyak 

Makan 

malam 

a) Eseng-eseng 

kacang 

b) Nasi 

a) Kacang panjang, bawang merah, bawang 

putih, micin, cabai hijau, minyak 

b) Nasi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


221 

 

 

 

Kelompok Pangan 1, 5, 12, 14, 15, 16 

Skor 5,3    

Klasifikasi DDS Sedang    

 

Informan 
Utama 

Waktu 
Makan 

Menu Makan Bahan Pangan 

IU.7 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Sambal hijau 

c) Ikan 

d) Timun 

e) Nasi pecel 

a) Nasi 

b) Cabai, terasi, garam, gula, belimbing 

c) Ikan, minyak 

d) Timun 

e) Tewel, santan, nasi, kacang, toge, kacang 

panjanga, tempe, tahu, rempeyek, tongkol 

Selingan a) Nasi 

b) Ikan goreng 

c) Tempe 

d) Jangan ikan 

kuning 

e) Kerupuk udang 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Tempe, minyak, garam 

d) Ikan, santan 

e) Tepung, minyak 

 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Ikan lemuru 
goreng 

c) Tahu 

d) Sambal terasi 

a) Nasi 

b) Ikan minyak 
c) Tahu, minyak, garam 

d) Cabai, gula, tomat minyak 

Kelompok Pangan 1, 5, 6, 7 11, 12, 15, 16 

Skor 6,3    

Klasifikasi DDS Tinggi    
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Informan 
Utama 

Waktu 
Makan 

Menu Makan Bahan Pangan 

IU.8 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Sop ikan 

c) Ayam goreng 

d) Tahu goreng 

e) Tempe goreng 

f) Kerupuk 

g) Ikan pepes 

merah 

h) Teh  

i) Ikan tongkol 

goreng 

j) Sambal 
k) Terong goreng 

a) Nasi 

b) Ikan telingsing, cabai, kunir, merica, garam, 

bawang merah, bawang putih, belimbing 

c) Ayam, minyak, garam 

d) Tahu, minyak 

e) Tempe, minyak 

f) Tepung, minyak 

g) Ikan, sereh, gula, bawang merah, abwang 

putih, cabai, jahe, lengkuas, kunyit, kemiri 

h) Teh, gula 

i) Ikan, minyak, garam 

j) Cabai rawit, cabai besar, terasi, tomat, 
bawang merah 

k) Terong, minyak 

Selingan a) Nasi pecel 

b) Tirem 

c) Roti wijen 

d) Mangga 

a) Nasi, tewel, toge, kacang pancang, kacang 

panjang, mie, tahu, minyak, tempe, bumbu 

pecel 

b) Toge, wortel, tepung terigu, minyak 

c) Tepung, wijen 

d) Mangga 

Makan 

siang 

a) Nasi 

b) Eseng-eseng 

mie 

c) Ikan goreng 

d) Dadar jagung 

a) Nasi 

b) Mie, tahu, tempe, bawang merah, bawang 

putih, cabai, kecap 

c) Ikan, minyak, garam, kunir, bawang putih 

d) Jagung, cabai, terigu, bawang merah, gula, 
garam, ketumbar, jeruk purut 

Selingan a) Mie goreng 

b) Ceplok telur 

c) Nasi 

d) Kecap 

a) Mie, kecap, saus, bawang goreng, minyak 

b) Telur ayam, minyak, garam 

c) Nasi 

d) Kecap 

Makan 

malam 

a) Nasi pecel 

b) Pisang goreng 

c) Molen 

d) Teh 

a) Nasi, tewel, toge, kacang pancang, kacang 

panjang, mie, tahu, minyak, tempe, bumbu 

pecel 

b) Pisang, tepung, minyak 

c) Pisang, tepung, minyak 

d) Teh, gula 

Kelompok Pangan 1,3, 5, 6, 7, 9, 11, 12 14, 15, 16 

Skor 8,2    

Klasifikasi DDS Tinggi    
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Informan 
Utama 

Waktu 
Makan 

Menu Makan Bahan Pangan 

IU.9 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Ikan goreng 

c) Sambal terasi 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Tomat, cabai, garam, minyak 

Selingan a) Kopi 

b) Roti nanas 

c) Taro 

d) Potato 

a) Kopi, gula 

b) Tepung, selai nanas 

c) Tepung 

d) Kentang, garam 

Makan 

siang 

a) Nasi 

b) Telur dadar 

goreng 

c) Tea jus soda 

d) Taro 

e) Rujak tahu 

tempe 
f) Kerupuk 

a) Nasi 

b) Kecap, telur minyak 

c) Teh 

d) Tepung 

e) Cabai, kacang, petis, tahu, tempe, garam 

f) Tepung 

Makan 

malam 

a) Nasi pecel 

b) Kopi 

c) Ikan tebelan 

bumbu 

a) Nasi, sambal, tempe, toge, tahu, bumbu 

pecek 

b) Kopi, gula 

c) Ikan, daun bawang, bawang putih cabai 

rawit, cabai merah, asam, minyak 

Kelompok Pangan 1,2, 5,6, 10, 11, 12, 14, 15, 16 

Skor 7,8    

Klasifikasi DDS Tinggi    

 
Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.10 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Tempe 

c) Mie campur 
d) Tahu 

e) Sambal 

f) Terong 

g) Ikan asin 

a) Nasi 

b) Tempe, minyak, garam 

c) Mie, garama, udang, tempe, kecap, cabai, 
bawang merah, bawang putih 

d) Tahu, minyak, garam 

e) Terasi, cabai, tomat, garam, gula 

Makan 

siang 

a) Nasi 

b) Jangan kedelai 

c) Sampal 

d) Tempe goreng 

e) Ikan teri 

tepung 

a) Nasi 

b) Kecambah,belimbing, gula, garam, 

bawang merah, bawah putih 

c) Terasi, cabai, tomat, garam, gula 

d) Tempe, minyak, garam 

e) Ikan teri, tepung, telur 

Makan 

malam 

a) Ikan goreng 

b) Nasi 

c) Tempe goreng 

d) Sambal 
e) Jangan kedelai 

a) Ikan, minyak 

b) Nasi 

c) Tempe, minyak, garam 

d) Terasi, cabai, tomat, garam, gula 
e) Kecambah,belimbing, gula, garam, bawang 

merah, bawah putih 

 Kelompok Pangan 1, 5,10 12, 14, 15, 16, 

 Skor 6,3    

 Klasifikasi DDS Tinggi    

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


224 

 

 

 

 
Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.11 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Ikan goreng 

c) Sayur bening 

d) Tempe 

e) Tahu 

f) Sambal 

g) Telur ceplok 

h) Kerupuk 
i) Permen 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Bayam, jagung, bawang putih 

d) Tempe 

e) Tahu 

f) Terasi, cabai, garam, gula 

g) Telur, minyak, garam 

h) Gula 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Ikan goreng 

c) Telur ceplok 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Terasi, cabai, garam, gula, tomat 

d) Telur, minyak 

Kelompok Pangan 1,4,5, 10, 12, 14, 15, 16 

Skor 6,7    

Klasifikasi DDS Tinggi    

 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.12 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Tahu tempe 

kecap 

a) Nasi 

b) Tahu, tempe, kecap, bawang merah, 

bawang putih 

Makan 

siang 

a) Nasi 

b) Tahu goreng 

c) Tempe goreng 

d) Eseng-eseng 

a) Nasi 

b) Tahu, minyak 

c) Tempe, minyak, tepung garam 

d) Kacang panjang, tempe, kecap, cabai 

Makan 
malam 

a) Telur rebus 
b) Sambal 

c) Nasi 

a) Telur 
b) Cabai, tomat, terasi udang, garam 

c) Nasi 

Kelompok Pangan 1, 5, 10, 12, 14, 15, 16 

Skor 6,3    

Klasifikasi DDS Tinggi    
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Informan 
Utama 

Waktu 
Makan 

Menu Makan Bahan Pangan 

IU.13 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) ikan bakar 

c) White coffe 

a) Nasi 

b) Ikan, kecap 

c) White coffe, gula 

Selingan a) Teh rio 

b) SIP coklat 

 

a) Teh, gula 

b) Tepung, perisa coklat 

Makan 

siang 

a) Nasi 

b) Ikan bakar 

c) Kerupuk 

d) Sambal 

a) Nasi 

b) Ikan,kecap 

c) Tepung, minyak 

d) Terasi, tomat, garam, cabai, gula, minyak 

Selingan a) Ikan mangla 

bakar 

b) Sambal Po 

c) Nasi 

d) Terong bakar 
e) Bakso 

a) Ikan, kecap 

b) Cabai, terasi, mangga, garam 

c) Nasi 

d) Terong 

e) Bihun, tepung, bawang merah, kecap, 
seledri, saus 

Makan 

malam 

a) Mie goreng 

b) Nasi pecel 

a) Mie, kecap, saus, bawang merah, minyak 

b) Genjer, nasi, kecambah, bumbu pecel 

 Kelompok Pangan 1, 4, 5, 6, 11, 12, 14, 15, 16 

 Skor 7,2    

 Klasifikasi DDS Tinggi    

 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.14 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Sambal 

c) Tahu goreng 

d) Mendol 

e) Mie hun 

jagung, goreng 

f) Sayur bayam 

a) Nasi 

b) Tomat, terasi, cabai, garam, gula 

c) Tahu, garam, minyak 

d) Tempe, jeruk purut, bawang merah, bawang 

putih, gula,minyak, ketumbar 

e) Mie hun, minyak 

f) Bayam, garam 

Makan 

malam 

a) Mie hun goreng 

b) Mendol 
c) Tahu goreng 

d) Tempe oreng 

e) Ikan goreng 

f) Sambal 

g) Tahu bumbu 

a) Mie hun, minyak 

b) Mendol 
c) Tahu, minyak 

d) Tempe, minyak 

e) Ikan, minyak,garam 

f) Tomat, terasi, cabai, belimbing 

g) Tahu, kecap, bawang merah, kacang, cabai 

Selingan a) Kerupuk a) Tepung, minyak 

 Kelompok Pangan 1, 4, 5, 7, 11, 12, 14, 15, 16 

 Skor 7,2    

 Klasifikasi DDS Tinggi    
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Informan 
Utama 

Waktu 
Makan 

Menu Makan Bahan Pangan 

IU.15 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi pecel 

b) Air gula 

a) Nasi, tempe, mie, toge, kangkung, bumbu 

pecel, dadar jagung  

b) Air, gula 

Makan 

siang 

a) Tahu kecap 

bumbu 

b) Ikan goreng 

c) Nasi 

d) Mie rebus 

e) Telur 

a) Tahu, bwang merah, bawang putih, kecap 

b) Ikan,minyak 

c) Nasi 

d) Mie, saus, kecap, minyak 

e) Telur, garam, minyak 

Selingan a) Tahu bumbu 

kecap 

b) Ikan gepeng 

bakar 

c) Mangga 

a) Tahu, bawang, kecap 

b) Kecap, bawang merah, cabai, micin, tomat 

Mangga 

Makan 
malam 

a) Ikan bakar 
b) Nasi 

c) Sambal terasi 

d) Nasi goreng 

Kalimantan 

a) Ikan 
b) Nasi 

c) Cabai, tomat, terasi, gula, garam, belimbing 

d) Nasi, telur, kerupuk., bawang putih, merica, 

minyak, kecap, saus, micin, timun, bawang 

goreng 

Kelompok Pangan 1, 5, 6, 7, 10,11 12, 14, 15, 16 

Skor 8,3    

Klasifikasi DDS Tinggi    

 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.16 

Sarapan 

pagi 

a) Ikan goreng 

b) Nasi 

c) Tempe goreng 

a) Ikan, garam, minyak 

b) Nasi 

c) Tempe, garam, minyak 

Makan 

siang 

a) Ikan goreng 

b) Nasi 

c) Tempe 

a) Ikan, minyak, garam 

b) Nasi 

c) Tempe, minyak, garam 

Makan 
malam 

a) Ikan goreng 
b) Nasi 

c) Tempe goreng 

d) Sambal terasi 

e) Mie goreng 

a) Ikan, minyak, garam 
b) Nasi 

c) Tempe, garam minyak 

d) Cabai, gula, garam, terasi, tomat 

Kelompok Pangan 1, 5 11,12 14, 15, 16 

Skor 7,3    

Klasifikasi DDS Tinggi    
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Informan 
Utama 

Waktu 
Makan 

Menu Makan Bahan Pangan 

IU.17 

Sarapan 

pagi 

a) Soto Campur 

b) Nasi pecel 

c) Ikan goreng 

a) Lontong, toge, telur, kuah soto, tomat 

b) Nasi, tempe, tahu, kangkung, kacang, kubis, 

cabai, telur 

c) Ikan, minyak, garam 

Makan 

siang 

a) Pisang goreng 

b) Rujak madura 

a) Pisang, tepung, minyak 

b) Tahu, timun, pepaya, toge, bayam, mangga, 

micin, garam, lontong, kacang petis 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Molen 

c) Ikan masak 

kuning 

a) Nasi putih 

b) Pisang, tepung, minyak 

c) Ikan, daun bawang, bawang putih, kemiri, 

ketumbar, kunyit, lengkuas 

Kelompok Pangan 1, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 14, 15, 16 

Skor 8,7    

Klasifikasi DDS Tinggi    

 

 

Informan 

Utama 

Waktu 

Makan 
Menu Makan Bahan Pangan 

IU.18 

Sarapan 
pagi 

a) Nasi 
b) Dadar jagung 

c) Tahu goreng 

d) Soto 

e) Ayam goreng 

f) Sambal 

a) Nasi 
b) Jagung, jeruk purut, ketumbar, garam, 

cabai, bawang merah, bawang putih, gula 

minyak 

c) Tahu, minyak 

d) Nasi, ayam, koya, mie, selderi, cabai, 

tomat, toge 

e) Ayam, minyak 

f) Garam, cabai, tomat, terasi, gula 

Makan 

siang 

a) Nasi 

b) Ikan oreng 

c) Sambal 

d) Kerupuk 

e) Tahu goreng 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Cabai, garam, tomat, terasi, gula 

Makan 
malam 

a) Bakso bening 
b) Pangsit 

a) Daging sapi, tepung, bihun, seledri 
b) Tepung 

Kelompok Pangan 1, 4, 7, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16 

Skor 8,3    

Klasifikasi DDS Tinggi    
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Informan 
Utama 

Waktu 
Makan 

Menu Makan Bahan Pangan 

IU.19 

Sarapan 

pagi 

a) Nasi 

b) Ikan goreng 

c) Sayur bening 

d) Tempe 

e) Tahu 

f) Sambal terasi 

g) Kerupuk 

h) Permen kopiko 

a) Nasi putih 

b) Ikan, minyak 

c) Jagung, bayam, bawang putih 

d) Tempe, minyak 

e) Tahu, minyak 

f) Cabai, terasi, tomat 

g) Tepung 

h) Gula 

Selingan a) Cilok a) Tepung, daging ayam, saus, kecap 

Makan 

malam 

a) Nasi 

b) Ikan goreng 

c) Sambal terasi 

d) Telur ceplok 

a) Nasi 

b) Ikan, minyak 

c) Cabai, terasi, tomat 

d) Telur, minyak 

Selingan a) Jeruk 

b) Apel 

a) Jeruk 

b) Apel 

Kelompok Pangan 1, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 14 15, 16 

Skor 7,7    

Klasifikasi DDS Tinggi    
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2. Upaya Food Coping Strategy 

a) Upaya meningkatkan pendapatan 

1) Mencari pekerjaan sampingan 

 

Pertanyaan 

tentang 

jenis 

pekerjaan 
sampingan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.7 

Kalau ada yang mancing ya ikut 

mancing, ikut perahu yang lain 
itu...tetap nelayan cuma alatnya 

pancing. (Aalasannya) Lebih 

paham di laut, kalau di darat ndak 
paham. Sudah tahu seluk beluknya 

di laut itu sudah tahu, paham 

semua, kapan badai datang sudha 

tahu, ombak besar sudah tahu, sama 
arus, itulah pengalaman Mas, kalau 

ndak pengalaman, ndak thau yo 

ndak berani mas. 

Suami bekerja 

sebagai nelayan 
pancingan karena 

mememiliki banyak 

pengalaman di laut 

IU.10 

(Saumi) Koli, uli, ikut juragan itu, 

Mas. (Sealin itu)Sapi itu, ada 

2...(punya) Pak Kampungnya, Pak 

Jumadi itu, dirawat sama suami 
saya. Terus tempatnya itu 

disewakan Mas. 

Suami bekerja 

sampingan sebagai 

nelayan pandhéga 

dan angon sapi 

IU.18 

(Istri) Jual pulsa di rumah ini tapi 
ndak ada yang tahu, kan disini 

jualnya yang langganan Mas. 

(Selain itu) Kakak itu kalau ada 

panen-panen di sawah itu. kalau 
disuruh nolongin...(manen) timun. 

Istri IU.18 bekerja 
sampingan sebagai 

penjual pulsa dan 

suami IU.18 bekerja 

sampingan sebagai 
buruh tani timun di 

ladang milik kakak 

kandung 

Interpretasi : 

Jenis pekerjaan sampingan oleh kepala rumah tangga dan istri nelayan diantaranya 

adalah pekerjaan di bidang perikanan, pertanian, peternakan, jasa, dan 

perdagangan. Salah satu pekerjaan sampingan di sekotr perikanan adalah nelayan 

(beralinan jenis dengan pekerjaan utama) karena pekerjaan nelayan (utama) 

sedang libur dan suami memiliki bnayak pengalaman di laut. 

 

Kutipan : 
“Lebih paham di laut, kalau di darat ndak paham. Sudah tahu seluk beluknya di laut itu 
sudah tahu, paham semua, kapan badai datang sudah tahu, ombak besar sudah tahu, sama 

arus, itulah pengalama Mas. Kalau ndak pengalaman, ndak tahu yo ndak berani Mas” 

(IU.7, 23 Oktober 2019) 
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Pertanyaan 
jadwal 

pekerjaan 

sampingan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.7 

...kalau ndak kerja...ya ikut 

mancing.... 

Suami IU.7 bekerja 

sampingan saat 
pekerjaan utama 

libur 

IU.10 

Ya perahu kecil, ya perahu besar, 

mana yang nagajk. Ndak tetap saya. 

Suami IU.10 bekeraj 

sampingan 
tergantung dari jenis 

perahu ayng 

mengajaknya 

IU.18 

(Jadwal berjualan pulsa)...kalau 
bnayak yang melaut ya rame, kalau 

sepi ya sepi. 2, 3, 2 setengah 

(bulan), kalau timun kan cepat 
(panen). Klaua ndak sibuk yo 

bantu-bantu (manen timun)...Paling 

lama itu ya jam 6 berangkat, jam 9 

pulang wes Mas. Jam 10 pulang  
 

Istri IU.18 berjualan 
pusa tiap hari dan 

akan ramai saat 

musim panen ikan. 
Sedangkan suami 

bekerja sampingan 

sebagai buruh tani 

timun saat libur 
melaut. Proses panen 

adalah 2,5-3 bulan 

sekali dari jam 6-10 
pagi. 

Interpretasi : 

Jadwal keluarga nelayan dalam bekeraj sampingan ad ayang bersifat rutin ataupun 

insidentil (sewaktu-waktu). 
 

Pertanyaan 

tentang 
tujuan 

bekerja 

sampingan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.7 

Saya kalau ndak kerja ya nganggur. 

Kalau ada yang mancing ya ikut 

kancing, ikut perahu yang lain itu 

Pekerjaan sampingan 

dapat mengisi waktu 

luang 

IU.10 

...bisa makan ya Mas. Bisa jajan, 
buat sangu sekolah gitu.  

Hasil pekerjaans 
ampingan digunakan 

untuk memenuhi 

kebtuhan pangan, 

jajan dan sangu anak 
sekolah 

IU.18 

(Tujuan pekerjaan sampingan 

suami)...belanja keperluan dapur, 
makan. Ya kadang ya buat beli 

rokok (Sedangkan tujuan pekerjaan 

sampingann istri)...kadang ya buat 

nambah penghasilan, bantu suami... 
kalau kepingin beli-beli itu loh 

Mas, mosok ndak jajan.... 

 
 

Hasil kerja 

sampingan suami 
untuk membeli 

rokok dan pangan 

sedangkan pekerjaan 

sampingan istri 
dapat membantu 

pendapatan suami 

serta keuntungannya 
digunakan untuk 

jajan pribadi.  
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Interpretasi : 

Tujuan keluarga nelayan bekerja sampingan adalah untuk menuhi kebutuhan pangan dan 

non pangan (biaya pendidikan, tagihan listrik dan air, jajan, modal melaut), membayar 

hutang, dan mengisi waktu luang. 
 

Kutipan  : 

“Saya kalau ndak kerja ya nganggur. Kalau ada yang mancing ya ikut mancing, ikut 
perahu yang lain itu” (IU.7, 23 Oktober 2019) 

 

Pertanyaan 

tentang 
alasan tidak 

bekerja 

sampingan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 

Ya punya sapi kalau ada sapi nanti 

saya kerja (di darat) siapa yang 

melihara sapinya.... Mau ikut 

mancing, huu ini ikan layur keluar, 
mau ikut, gak bisa ke juragan ini. 

Masalahnya punya hutang.  

IU.3 tidak bekerja 

sampinga karena 

sibuk beternak dan 

terikat htuang 

IU.16 

... kalo pagi pas tepak jual ikan kalo 
siang perahunya mau berangkat itu 

masalah (istri) nepak-nepakno itu 

loh mas, makanan ABK itu Mas 

Istri IU.16 tidak 
bekerja sampingan 

karena sibuk dengan 

kegiatan memasak 

untuk ABK 

IU.20 

Ya ndak mungkin sesudah kerja 

laut, kerja di pabrik, ndak mampu 

tenaganya. Solanya kerja di launtitu 
tnenagnaya itu sudah full wes Jadi 

ndak kerja lain-lain itu, ndak mau. 

Suami IU.20 tidak 

bekerja sampingan 

karena tenaga dan 
waktu terfokus 

sebagai nelayan 

Interpretasi : 

Anggota keluarga nelayan yang tidak bekerja dikarenakan keterikatan hutang (khusus 
pandhéga), keterikatan budaya melaut, alasan sakit, terbatas modal dan keahlian, fokus 

bekerja sebagai ibu rumah tangga (khsus istri nelayan), keteriaktan budaya melaut dan 

sibuk melaut, tidak ada lowongan penkerjaan dan tidak memiliki sawah. 
 

Kutipan  : 

Alasan suami: “Ya punya sapi kalau ada sapi nanti saya kerja (di darat) siapa yang 

melihara sapinya.... Mau ikut mancing, huu ini ikan layur keluar, mau ikut, gak bisa ke 
juragan ini. Masalahnya punya hutang.” (IU.3, 18 Agustus 2019) 

 

Alasan istri: “... kalo pagi pas tepak jual ikan kalo siang perahunya mau berangkat itu 
masalah (istri) nepak-nepakno itu loh mas, makanan ABK itu Mas” (IU.16, 23 Oktober 

2019) 
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2) Kegiatan beternak 

Pertanyaan 

tentang 

jenis hewan 
ternak 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 
Punya sendiri. Warisannya orang 
tua. Betina sapinya  

IU.3 memiliki sapi 
betina dari warisan 

orang tua 

IU.6 

Ngerawati wedus, ada empat di 

samping (rumah) ini. Wedok kabeh. 
Ono isng umur 5 wulan lek ndak 

salah, 4 bulan. Ada dua anaknya. 

IU.6 memelihara 

kambing betina. 
Beberapa 

kambingnya adalah 

miliki sendiri 

IU.11 

Iku ngarepe omah gadah sapi. Lek 
aku yo gadah sapi setunggal... asale 

dirumati gadane tiang. (Tapi 

skearang) Punya sendiri. Wes dua 
tahun sapine perempuan 

 IU.11 memelihara 
sapi yang dulu 

diddapa dari hasil 

angon 

Interpretasi  : 

Hewan ternak yang dipelihara oleh informan adalah sapi, kambing dan manuk. Manuk 

dirawat oleh IU.5 untuk menhindari pepu. 
 

Pertanyaan 

tentang 
cara merawat 

hewan ternak 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 

Ya, biasanya kalau ndak laéb kan, 
musim hujan kan tumbuh. Rumput 

ini tumbuh. Ini ada anunya jagung 

dikasi ke sapi juga (IU 
memperagakan bentuk bongkol 

jagung). (Kadang beli) Rumput 

sehari. Iketannya, kalau 30 (ribu) 
ya 3 (ikat rumput)...(kadang beli) 

lebih dari 50 (ribu). (Sementara itu 

sapi jug diberikan) Operasi... 

Suntik, suntik.  

IU.3 mencari rumput 
atau membelinya 

untuk pakan sapi. 

Sedangkan untuk 
kebutuhan 

berkemabng biak, 

sapi diberikan suntik 
hamil oleh mantri 

ternak. 

IU.6 

Golek suket (rumput). Jam 2 

berangkat, pulang jam 4, jam 5.... 

Uuu, goleke neng gunug lor, mek 

mancal tutuk daerah 
Kasiyan.(Kadang beli) Sa‟ sak 

niku selawe kiloan gae wedus.... 

Suami IU.6 mencari 

rumput untuk 

kambingya hingga 

ke Desa Kasiyan dari 
pukul 2 siang hingga 

5 sore. 

 

IU.12 

Ya (anak pertama) bantu-bantu 
saya ngerumput, Biar orang tua 

gak terlalu capek. Hehe....di 

sawah-sawah. Terkadang sampe di 

daerah Ambulu sana, di 
Tanggulrejo. (Jika suami 

melaut)...setiap hari. 50 ribu itu 

dapat 5 bendel....nanti ibunya yang 
bantu (memberi makan) (Tempat 

sapi)...di rumahanya Ibu saya sana 

depanaya sapi itu. (Perawatan 

Pasutri dan anak 
IU.12 saling 

memabntu dalam 

perawatan sapi, 

berupa 
pencaria/pembeian 

rumput hingga 

pemberian suntik 
hamil oleh mantri 

untuk sapi. 
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lain) Disuntik. Nanti kita panggi 
dokter suntik hewan. Mantri. 

Keterangan : Baris jawaban informna yang tersedia pada tabel ini namun tidak 

tersedia pada tabel sebelumnya menandakan bahwa hewan ternak mereka berstatus 
hewan angon. Informasi lengkap tentang angon daat disimka pada upaya mencari 

pekerjaan sampingan. 

 

Interpretasi : 
Sapi dan kambing umumnya diberikan umput hasil mencri sendnri atau membeli. 

Keduanua juga diberikan suntik hamil oleh mantri ternak. Sedangkan untuk manuk hanya 

diberik pakan ketan hitam dan air. 
 

Kutipan  : 

“Ya (anak pertama) bantu-bantu saya ngerumput, Biar orang tua gak terlalu capek. 

Hehe....di sawah-sawah. Terkadang sampe di daerah Ambulu sana, di Tanggulrejo. (Jika 
suami melaut)...setiap hari. 50 ribu itu dapat 5 bendel....nanti ibunya yang bantu 

(memberi makan) (Tempat sapi)...di rumahanya Ibu saya sana depanaya sapi itu. 

(Perawatan lain) Disuntik. Nanti kita panggi dokter suntik hewan. Mantri.” (IU.12, 8 
Agustus & 17 September 2019) 

 

Pertanyaan 

tentang 
alasan tidak 

beternak 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Dijual (sapinya)...saya waktu 

bercerai, mari beri surat gitu, 2 ribu 

setengah, setelah itu anak saya 
minta sepeda kotor. Saya ndak 

dapat apa-apa dah. Tinggal 

setengah juta. (semntara itu) Ada 2 

bualn ndak lagi (merawat ayam). 
Mau berhenti, payah.... 

Informan tidak lagi 

beternak karena sapi 

telah dijal sebagai 
konsekuensi bercerai 

(harta gono gini) dan 

lelah merawat ayam 

IU.9 
Oleh dimman kandengah sapeh, 

kenengnah, sempit. 

IU.9 tidak beternak 

karena lahan terbatas 

IU.17 

Sakjane aku seneng sapi Le. Leeeh, 
ak tuku sapi. Pas onok wong seng 

angon Le. Sapi ku kan manak-

manak. Manake awal gawe sing 
ngerumat, lah lek wes entok sing 

ngerumat, kan dibalekno sapine. 

Lah dilemparno neng endi sapiku 
iki...golek sing jujur susah...  

IU.17 tidak beternak 
karena sulit mencari 

wong angon 

Interpretasi : 

Kelauga nelayan tidak beternak karena tidak memiliki lahan yang cukup dan sibuk melaut 

 
Kutipan  : 

“Oleh dimmah kandengah sapeh, kenengnah, sempit” (IU.9, 22 Oktober 2019) 
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3) Bercocok tanam 

Pertanyaan 

tentang 

jenis tanman 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.4 

Mbahe, nenek saya (yang nanam). 
Ada di depan tapi kayake wes mati 

Mas... Mbah itu emang suka 

nanem-nanem gitu, yang di depan 

itu emang sengaja tak matikan soale 
wes keliatan lebat gitu Mas. (Jenis 

tanaman) ...ada cabe, seledri, tomat, 

belimbing, jeruk purut, kemangi 
gitu Mas 

Nenek IU.4 memiliki 
hobi menanam 

sehingga dirinya 

menanam di 

berbagai tanaan di 
depan rumah. 

Namun karena 

cucunya tidak suka 
dengan tanaman 

yang lebat di depan 

rumah, maka 

beberapa tnaman 
dibiarkan mati. 

Interpretasi : 

Nenek IU.4 memiliki hobi menanam sehingga dirinya menanam di berbagai tanaan di 
depan rumah. Namun karena cucunya tidak suka dengan tanaman yang lebat di depan 

rumah, maka beberapa tnaman dibiarkan mati. 

 

Kutipan  : 
“Mbahe, nenek saya (yang nanam). Ada di depan tapi kayake wes mati Mas... Mbah itu 

emang suka nanem-nanem gitu, yang di depan itu emang sengaja tak matikan soale wes 

keliatan lebat gitu Mas. (Jenis tanaman) ...ada cabe, seledri, tomat, belimbing, jeruk purut, 
kemangi gitu Mas” (IU.4, 23 Oktober 2019) 

 

 

Pertanyaan 
tentang 

alasan tidak 

bercocok 
tanam 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

Ndak ada Mas, ya tahu sendiri Mas. 

Ini (halaman depan) punya sekolah. 
Ini rumah ya kan ngepas Mas. 

Ngepres Mas. 

IU.2 tidak bercocok 

tanam karena 
keterbatasan lahan 

IU.11 

...nak nanam, nangdi lak e nanam, 

wong ndak onok pekarangane 

IU.11 tidak bercocok 

tanam karena 
keterbatasan lahan 

IU.19 

Gimana mau gitu (cocok tanam), 

sini itu pemukiman penduduk, 

jalan-jalan semua itu 

IU.19  tidak 

bercocok tanam 

karena keterbatasan 
lahan 

Interpretasi : 

Keluarga nelayan tidak atau tidak lagi bercocok tnaman di sekitar rumahnya karena 
keterbatasan lahan, pengalaman buruk yang pernah dialami berupa gangguan dari hewan 

ternak sektiar rumah, serta kehawatiran akan tanamannya akan dirusakan oleh anak. 

 

Kutipan  : 
“Pernah nanam apa itu, terong gitu ya, terus bayem, habis sama petek, gundul hehe. 

Dicucuki petek, hehe. Bangkel aku, hehe.Tahun kemarin itu loh Mas (2018), hari raya 

yang kemarin itu kemarinnya lagi, hahaha.” (IU.10, 11 Oktober 2019) 
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4) Mempekerjakan anak/ membiarkan anak bekerja 

Pertanyaan 

tentang 

jenis 
pekerjaan 

anak 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.6 

Dulu itu setelah lulus SMP, 
mancing. Setelah mancing, nelayan 

(pandega). Sesudah nelayan, 

(bekerja) di parbik  kerupuk.. ) 

sekitar 3 bulan...terus (bekerja) di 
sawah... sampek 2 bulan. Nah 

sekarang di pabrik proyek itu...saya 

baru setengah bulan (di proyek). 
(Semntara itu, anak kedua) ikut 

juragan 

Anak ketiga IU.6 
pernah beekja 

sebagai nelayan, 

buruh pabrik 

kerupuk dan petnai 
selama 2-3 bulan. 

Lalu kini bekerja 

sebagai kuli 
bangunan. Smentra 

itu anak kedua IU.6 

bekerja sebagai 

nelayan pandhéga 

IU.14 

Anaka saya kerja di restoran...di 

perbatasan Malaysia Brunei. Pokoe 

dapet 4 tahun, 5 tahun (untuk) tahun 
depan ini. (Sedangkan) Ya, (anak 

kedua) sampingannya di laut itu. 

Anak pertama IU.14 

bekerja sebagai 

pramusaji di 
perbatasan Malaysia 

dan Brunei sedangka 

anak ekdua IU.14 

beekrja sebagai 
nelayan 

IU.19 

Mau belajar dangan neneknya, kan 

neneknya udah sukses (jadi 
pengambe’) 

Anak kedua IU.19 

bekerja sebagai 
pengambe’ 

Interpretasi : 

Keseluruhan pekerjaan anak dapat dibagi ke dalam sektor perikanan, sektor proyek 

bangunan, sektor otomotif , sektor jasa tabungan, sektor batubara, dan sektor kuliner 
 

Pertanyaan 

tentang 

alasan anak 
bekerja 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.6 

Cari pengalaman. Bisa jadi kalau 
punya istri, biar ndak kerja disitu 

aja. Kalau menganggur bisa kesana 

kesini, tapi kalau misalkan itu saja 
cuma satu, ndak bsia kemana-

mana...Makanya kalau bisa saya 

jangan ke laut. Kalau bisa saya di 

darat. Kalau kerja kan kebanyakan 
ke darat kan, Mas... Tapi kalau di 

laut, ndak bisa kemana-mana. 

(Semntara anak kedua) Anu Rijal, 
sudah keluarga... Ikut juragan. 

Anak IU.6 
bekerja/berpindah 

pnda kerja di darat 

agar tidak terikat 
dengan budaya 

melaut dan miskin 

pengalaman kerja. 

Sedangkan anak 
kedua IU.6 bekerja 

karena telah 

berkeluarga 

IU.14 

Kalau punya hutang, anaknya ndak 

bilang le. Yowes akhire dia mau 

usaha, terus saya tahu kalau di 
punya hutang.... 

Anak IU.14 bekerja 

karena terlilit hutang 

IU.19 
Mau belajar dangan neneknya, kan 

neneknya udah sukses (jadi 

Anak IU.19 bekerja 

karena minta kerja 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


236 

 

 

 

pengambe’) yang tinggi 

Interpretasi : 

Anak dari keluarga nelayan bekerja untuk memenuhi kebutuhan pangan karena telah 

berkleuarga, minat kerja tinggi, tidak ingin terikat budaya melaut, terlilit hutang kematian 
orang tua, kesibukan orang tua 

 

Kutipan  : 

“Cari pengalaman. Bisa jadi kalau punya istri, biar ndak kerja disitu aja. Kalau 
menganggur bisa kesana kesini, tapi kalau misalkan itu saja cuma satu, ndak bsia 

kemana-mana...Makanya kalau bisa saya jangan ke laut. Kalau bisa saya di darat. Kalau 

kerja kan kebanyakan ke darat kan, Mas... Tapi kalau di laut, ndak bisa kemana-mana” 
(IU.6, 18 Agustus 2019) 

 

 

Pertanyaan 
tentang 

jadwal anak 

bekerja 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.6 

Seminggu sekali libur. Jam 6 

(pagi), jam 11 (siang) budal, ndak 

mesti. Nanti jalan lagi. Pulangnya 
jam 5 (sore) 

Anak IU.6 bekerja 

dari jam 6 hingga 11 

siag. Lalu berlanjut 
dari ja, 1 siang 

hingga jam 5 sore. 

IU.12 

Jadi kalau tanggung jawabnya ya 
kerja setiap hari. Baru kalau libur, 

beliau libur...Yang pasti kalau 

nelayan itu, kalau malam jumat 

manis kayak sekarang ini libur... 
karena menghormatilah...hari 

Jumat...meski gak ikut ngaji, 

mendengarkanlah. (Sedangkana 
anak kedua) Sekolahe kan ndak 

mesti, tapi kalau rapat jam 3, ya 

pulang jam 3. Terus langsung 
katanya ke sepatan 

itu....malam...ya lembur Mas...hari 

Minggu...tiap hari disitu... 

Anak pertama bekerja 
setiap hari sebagai 

nelayan kecuali hari 

Jumat dan saat cuaca 

buruk. Sedangkan 
anak kedua bekerja 

sampingannsetiapsore 

hingga malam dan 
full day saat hari 

Ahad. 

IU.19 
Setiap hari Anak IU.19 bekerja 

setiap hari 

Interpretasi : 

Jadwal kerja anak sesuai dengan jenis pekerjaan anak. Rentenir biasanya bekerja dari 

siang hingga sore hari, berbeda dengan kuli bangunan yang bekerja dari pagi hingga sore. 
Sementara itu, nelayan bekerja setiap hari selama cuaca mendukung dan libur di hari 

Jumat. Khusus pekerjaan sampingan, seperti menjadi seniman sepeda mtoro dilaluakn 

sepulang sekolah atau di hari Ahad. 
 

Kutipan  : 

“Yang pasti kalau nelayan itu, kalau malam jumat manis kayak sekarang ini libur. Kalau 
hari-hari biasa selagi rame ikan itu ya aktif...Ya karena menghormatilah, menghormati 

hari Jumat. Terkadang kalau di mushola, di masjid, banyak orang ngaji, kata orang tua. 

Ya jadi meski gak ikut ngaji, mendengarkanlah. Kalau hari-hari biasa itu, selama cuaca 

bagus, ya ke laut” (IU.12, 8 Agustus 2019) 
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Pertanyaan 
tentang 

pengelolaan 

pendapatan 
dari 

pekerjaan 

anak 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.6 

Dikasih ibu sebagain, sama saya 

(sisanya) buat main sama teman-
teman...sambil menabung itu wes.  

Klaau kebutha  saya terpenuhi, 

sauya menabung, bisa lebih banyak. 

Klaau kebtuhan saya ndak 
terpenuhi, ya nabungya jadi lebuh 

sedikit. (Sementara anak kedua) 

Kalau dapat rejeki banyak ya 20 
ribu, 10 ribu gitu (diberi orang tua) 

Uang hasil kerja 

anak ada yang 
diberikan kepada 

orang tua, digunakan 

untuk bermain dan 

ditabung. 

IU.10 

Tak minta, buat bayar ke bank. 

Punya (hutang) bank...Bank 

mingguan gitu loh Mas dapat 1 juta 
itu dikasihkan saya itu 700-an, yang 

300 (ribu) ke anaknya itu buat 

jajan, buat adiknya yang sakit, buat 
beli beras...terus yang 1 juta 500 

(ribu) itu buat beli HP. Terus yang 

250 (ribu) itu dikasihkan ke saya 

semunaya.. 

Pendapatan anak 

IU.10 digunakan 

untuk membayar 
hutang, biaya 

beorabt adik, 

membeli ponsel dan 
membeli pangan. 

IU.19 

Kan gabung sama saya 

(pendapatannya)... ya buat 

sembarang, ya buat lampu, ya air, 
ya sembarang pokok 

Pendapatan anak dan 

orang tua tergabung 

dan ditujukan untuk 
membayar tagihan 

listrik dan air 

Intrpetasi : 

Anak yang bekeja di keluarga nelayan menggunakan pendapatan untuk keperluan pribadi 
dan ada bebebrap bagian yang diberika kepada orang tua. Uang tersebut kemudian 

digunakan oleh tua untuk memenuhi kebutuhan pangan dan non pangan. 

Kutipan  : 
“Tak minta, buat bayar ke bank. Punya (hutang) bank...Bank mingguan gitu loh Mas 

dapat 1 juta itu dikasihkan saya itu 700-an, yang 300 (ribu) ke anaknya itu buat jajan, 

buat adiknya yang sakit, buat beli beras...terus yang 1 juta 500 (ribu) itu buat beli HP. 

Terus yang 250 (ribu) itu dikasihkan ke saya semunaya..” (IU.10, 11 Oktober 2019) 
 

b) Upaya Menambah Akses Segera untuk Membeli Pangan 

1) Berhutang (uang/pangan) 

Pertanyaan 

tentang 

pemberi 

hutang 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

Ya di toko, toko Mas. Saya hutang 

di toko, Mas. Kadang ini saudara 
saya ini keponakan ini, rumah ini, 

(Selain itu) Ya itu memang anak 

(juragan), tapi hutang...(Selain itu 
hutang ke) BTN Syariah itu kan ada 

keliling, 2 minggu sekali itu, Mas, 

ya ambil itu.  

 

IU.5 berhutang ke 

pemilik toko, 
saudara istri, dan 

bank keliling 
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IU.12 

Minjem, terutama itu ke saudara 

dulu...(karena) sama saudara kan 

ndak ada bunga, kita ndak mikir 
...Kalau sama teman, ke tetangga 

ndak dapat, itu nantinya lariya ke 

BRI. (Seain itu berhutang ke) yang 

peracangan, yang punya warung-
warung kecil, (juga behrutang) 

Emas mertua, Ibunya Bapak.  

IU.12 behrutang ke 

saudara (priroitas 

utama), teman, 
tetangga, bank dan 

ibu kandung. 

IU.17 

Tulis lek kaji, opo njopok rokok. 
“Tulis yu kaji!” ngunu tok, 

cepet..(Tetapi) Takut punya 

utangan (ke saudara). Terus kuatir 

cak‟en medureneh tol-santolan. 
“Oh yeh, pola sogi, anoh, tak engak 

lambek‟en ” dediden ndak enak lah. 

Karuan wes pinjem neng bank. 

IU.17 berhutang ke 
pemeilik toko dan 

bank. Namun tidak 

memilih untuk 

berhutang ke saudara 
karena takut tol-

santolan 

 
Interpretasi : 

Keluarga nelayan berhutang ke saudara, famili, teman pemeilik toko dan bank 

mingguan/MBK, rentenir/bank titil. Khsuus untuk nelayan pandhéga juga behrutang ke 
juragan, sementara nelayan perorangan berhutang ke pengambe‟.  Sementara itu, IU.17 

memiliki alasan tidak berhutang ke saudara yaknit ktau tol-santolan. 

 
Kutipan  : 

“Ndak. Anu Le. Takut punya utangan (ke saudara). Terus kuatir cak’en medureneh tol-

santolan. “Oh yeh, pola sogi, anoh, tak engak lambek’en” dedi yeh ndak enak lah.” 

(IU.17, 1 September 2019) 
 

Pertanyaan 

tentang 
alasan 

berhutang 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

..saya hutang cuma saya ikut kerja. 
Kalau ndak ada hutang itu ndak 

diajak (melaut) Mas..kadang meski 

ndak laéb kalau ndak dapat ikan, 
gimana makannya?.  

IU.5 berhutang 
karena ikatan kerja 

dengan juragan dan 

musim labe/sedikit 
ikan 

IU.12 

Yo kalau musim nemor itu ndak 

ada penghasilan....Meskipun ndak 

laéb ada penghasilan ikan, tapi kita 
lagi ndak dapt, ya tetap 

(berhutang).... 

IU.12 berhutang 

karena musim laeb 

dan tidak ada 
pendapatan yang 

cukup 

IU.17 
Itu wes kesulitannya wes tahun 
2014... meurun rejeki saya yang di 

laut itu..akhire saya pinjam uang ... 

IU.17 berhutang 
karena pendapatan 

nelayan menurun 

Interpretasi : 

Keluarga nelayan behrutang karena ikatan kerja dengan juragan serta tidak memiliki uang 
atau pendatapan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan dan  non pangan 

terutama saat musim laéb atau musim sedikit ikan. 
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Kutipan  : 

“..saya hutang cuma saya ikut kerja. Kalau ndak ada hutang itu ndak diajak (melaut) 

Mas..kadang meski ndak laéb kalau ndak dapat ikan, gimana makannya?.” (IU.5, 18 

Agustus 2019) 
 

Pertanyaan 
tentang 

tujuan 

berhutang 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.5 

...terus anak sekolah, untuk sangu 

sekolah, bensin, gimana, kan cari 

utangan gitu..benahin ini (rumah), 
kan penyicilan...untuk anak 10 ribu 

terus beli beras setengah kilo itu 

5.500 

Tujuan berhutang 

adalah untuk 

memenuhi 
kebutuhan pangan, 

nbiaya pendidikan, 

jajan anak, dan 
pembelian bahan 

bakar 

IU.12 

...minta beras, terkadang itu untuk 

kebutuhan melaut itu bisa dengan 
solar, bensin, itu bisa ngutang dulu.. 

(Selain itu berhutang)...untuk beli 

sepeda. 

Tujuan berhutang 

untuk memenuhi 
kebutuhan pangan, 

bahan bakar melaut 

dan membeli sepeda 

IU.17 

Ndak harus laéb, Kalau musim ikan 

gini kan kerja, mesti ada kebutuhan, 

begini tah begini. Njupuk akeh, 

sampek akeh totallanah. Hahaha.  

Tujuan berhutang 

untuk memenuhi 

modal melaut 

Interpretasi : 

Tujuan keluarga nelayan berhutang adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan dan non 

pangan (biaya pendidikan, bahan bakar melaut, pembelian dan perawatan perkakas 
neayan, pemabayran tagihan listri dan air, biaya kepaten, sangu/jajan anak) dan agar tetap 

bisa bekerja bersama juragan. 

 

 

Pertanyaan 

tentang 

upaya 

berhutang 
pangan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

Itu toko sebelah gitu... dikasih 

beras, 10 kilo gitu Mas, 1 bulan 
bayar gitu. Ya kalau punya (uang) 

ya ndak sampek satu bulan gitu. 

Istri IU.5 berhutang 

beras ke toko. 
Hutang akan dibayar 

segera setelah suami 

mendapatakan uang 
dari melaut 

IU.9 

Ya hutang beras itu ya sistem 

(merek) 2 anak, 5 kiloan. Itu kan 

belinya 50 (ribu), kalau di rentenri 
itu 75 (ribu) utangnya. Ya sering 

saya (istri) hutang itu mas. Kalau 

saya ndak punya uang  saya (istri) 
jual (beras hasil hutang), kalau saya 

punya sisa uang kemarin itu saya 

buat masak berasnya gitu.. buat 

jajan anak. Kalau llaéb sini parah 

Istri IU.9 bertugas 

berhutang beras 

merek “2 anak” ke 
rentenir yang 

hargany lebih mahal 

bial dibanding harga 
pasar. Beras hasil 

hutang juga dijual 

jika keluarga tidak 

memeiliki uang saat 
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mas, kalau angin barat itu...ndak 
punya sampingan sini orang 

nelayan. 

musim laeb karena 
suami tidak memilik 

pekerjaan 

sampingan. Uang 
hasil jual kemudian 

digunakan untuk 

jajan ank. 

IU.12 

Ya terkadang sampai 5 kilo, apa 10 
kilo (beras) .Nanti kita hasil melaut, 

dengan cepat dibayar sudah...5 hari, 

6 hari itu wes paling mentok. Kan 
gitu itu teragntugn jumlah keluarga 

dek. Keluarganya sepert kami, anak 

tiga , saya, istri, kan 5 (oran). 

Minim satu harinya itu 1 kilo 
setengah. Ibu (yang hutang), tapi 

harus sepengetahuan saya. Jadi 

kalau ibunya tok yang tahu, nanti di 
belakangnya rame. 

Istri berhutang beras 
ke peracangan 

(pemilik toko) dan 

diabayar segera (5-6 
hari kemudian) 

setelah suami 

mendapatkan uang 

dari melautu. 
Seluruh upaya 

berhutagn harus atas 

izin suami sebagai 
penanggung jawab. 

IU.17 

Kaji kono sing bayar, sing njopok 

kadang aku. Tukis lek kaji, opo 

njopok rokok, “Tulis yu kaji!” 
ngunu tok, cepet. Saya yang 

ngomong gitu. Sek segut la, engko 

ditotla wes. Kadang yo sama lima 
ngatus ewus, empat ngatus, 

perkakas laut. Jajen, roko, 

semabrang klaer, jek arnet. Arnet 
alate payang iku.  

Suami IU.17 yang 

biasanya berhutang 

jajan bersama rokok 
dan arnet ke toko. 

Hutang itu kemudian 

akan dibayar oleh 
istrinya. 

Interpretasi : 

Istri nelayan yang berhutang pangan (beras, minyak dan gula) ke peracangan. Hal itu 

karena suami malu jika harus berhutang ke peracangan. Meskipun bgetiu, upaya htuang 
oleh istri harus atas izin suami sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkah. Hutang 

akan segera dibayar segera oleh istri sesaat setelah suami mendapatan uang dair melaut. 

Upaya hutang pangan juga berujung pada penjualan pangan (IU.9). Ada juga istri nelayan 
yang berhutang beras lalu berasnya dijual untuk memenuhi jajan anak. 

 

Kutipan  : 

“Ya terkadang sampai 5 kilo, apa 10 kilo (beras) .Nanti kita hasil melaut, dengan cepat 
dibayar sudah...5 hari, 6 hari itu wes paling mentok. Kan gitu itu teragntugn jumlah 

keluarga dek. Keluarganya sepert kami, anak tiga , saya, istri, kan 5 (oran). Minim satu 

harinya itu 1 kilo setengah. Ibu (yang hutang), tapi harus sepengetahuan saya. Jadi kalau 
ibunya tok yang tahu, nanti di belakangnya rame.” (IU.12, 8 Agustus 2019). 

 

Upaya coping lanjutan setelah berhutang  : “Ya hutang beras itu ya sistem (merek) 2 anak, 

5 kiloan. Itu kan belinya 50 (ribu), kalau di rentenri itu 75 (ribu) utangnya. Ya sering saya 
(istri) hutang itu mas. Kalau saya ndak punya uang  saya (istri) jual (beras hasil hutang), 

kalau saya punya sisa uang kemarin itu saya buat masak berasnya gitu...buat jajan 

anak...jajane ciki-ciki itu aja Mas. Kalau laéb sini parah mas, kalau angin barat itu...ndak 
punya sampingan sini orang nelayan” (IU.9, 7 Agustus 2019) 
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Pertanyaan 
tentang 

alasan tidak 

berhutang 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.11 

Ndak pernah utang (beras) saya. 

Lek beli kan langsun sa‟ sak niku, 
selawe kilo. Pokoe opo onoe didol 

timbang utang. 

IU.11 tidk berhutang 

uang/pangan karena 
baisa membeli stok 

beras dan lebih suka 

menjual barang 

IU.16 

Nggak pernah Mas (hutang ke 
rentenir), masalah uang itu kan 

nggak ada undanh-undangnya mas, 

kalo dari hukum bisa disebut 
pemerasan itu Mas, kalo sama-sama 

hutang lebih baik di bank (gadai). 

Informan tikda 
behrutang 

uang/pangan karena 

lebih memeilih 
menggadaikan 

barang di bank 

IU.20 

Ndak. Ya kalau bisa jangan pinjam, 

Kalau pijam ya, hehe, ya gimana 
sekiranya gitu dapat ikan waktu 

rame ikan, buat kebelaknganya 

IU.20 lebih memilih 

untuk mengehmat 
pengeluaran 

daripada berhutang 

uang/pangan 

Interpretasi  : 
Keluarga nelayan enggan berhutang uang/pangan karena lebih memilih untuk melakukan 

upaya coping lain (menjual barang/menggadaikan barang) serta menghemat pengeluaran. 

 

2) Menjual aset rumah tangga 

Pertanyaan 
tentang 

alasan 

menjual aset 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.7 

Kalau punya emas ya jual. Emas ya 

pernah juga itu. Kadang emas itu 

harganya 3 juta, kayak emas-emas 
itu disimpan  kalau lagi ndak ada 

(ikan), laib buat kebutuhan rumah 

tangga. Yang beli emas itu ya Ibu 
(istri) itu. Klaau saya (suami) 

mengantarkan aja.  

Istri IU.7 menjual 

emas (hasil 

simpanannya) saat 
musim laeb karena 

ada kebutuhan 

rumah tangga yang 
harus dipenuhi 

Suami hanya 

bertugas 

mengatarkan istir 
menjual emas. 

IU.11 

Hem. Saya (istri) yo jual perhiasan, 

ali-ali ngoten. Cincin. (Alasannya) 
Timbang (cincin) gadaino yo dijual. 

Mboten omes digadai. Kadang 

mboten klear nebus ngoten. 

Nganaki. Kulo mboten omes, 
karuan jual ngoten timbang 

digadai...(Selain itu) Lek onok 

kebutuhane yo dijual anake (sapi). 

IstriIU.11  menjual 

perhiasan emas 
karena jika 

digadaikan istri 

karena tidak suka 

dengan sisem bunga 
gadai. Istri juga 

menggadaikan anak 

sapinya jika ada 
kebuttuhan rumah 

tangga yang harus 

dipenuhi 

IU.18 Opo wes lali, anu cincin...2 gram Istri menjual emas 
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cuma Mas, cincin emas punya saya 
(istri). (Alasannya) Pinjam sana 

ndak ada, pinjam sana ndak ada, ya 

akhirnya itu ya itu dijual 

karena tidak ada 
seseorang yang 

bersedia 

memberikan hutang 

Interpretasi : 

Keluarga nelayan mejual aset rumah tangga karena tidak lagi produktif, tidak memeili 

uang saat musim laeb/musim sedikit ikan, ketiadaan tabuangna dan pemberhi hutang dan 

arahan istri. Keluarga lebih memeilih untuk menjual daripada meggadaikan arang karen 
uaya gadai disertai bunga gadai. 

 

Kutipan  : 
“Timbang (cincin) gadaino yo dijual. Mboten omes digadai. Kadang mboten kelar nebus 

ngoten. Nganaki. Kulo mboten omes, karuan jual ngoten timbang digadai...barange didol 

gae mangan” (IU.11, 8 Agustus 2019) 

 
 

Pertanyaan 

tentang 
tujuan 

menjual 

barang 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.6 

(Kambing)...dijual buat makan, 
hehehe. Bayar hutang, 

IU.5 menjual 
kambing untuk 

memenuhi 

kebutuhan pangan 
dan baya hutang 

IU.11 

... barange (emas) didol gae 

mangan. (Selain itu) Sing (anak 

sapi) iku dijual wes kangge tuku 
speed...mau beli mesin, mesin 

kanggo nang laut 

IU.11 menjuala set 

untuk memenuhi 

kebutuha pangan 
serta embeli perahu 

dan mesin 

IU.18 
(Jual emas) untuk kebtuuhan sehari-
hari, makan juga Mas.  

IU.18 menjual emas 
untuk memenuhi 

kebutuhan pangan 

Intepretasi : 

Tujuan kelarga nelayan menjual asert rumah tangga adalah untuk membeli pangan, 
pakaian untuk hari raya, perahu speed dan perkakasa nelayan lainnya, membayar biaya 

pendidikan anak, serta membeli kebutuhan besar (sepeda mtoro dan naik haji)  

 

Pertanyaan 
tentang 

alasan tidak 

menjual 
barang 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

...perkiraaan ya 5 thaun sudah 

lebih.. (atau) Sekiataran onok 10 
tahunan itu. Terus aku jualan iki, 

rodok, ndak jual-jual piring itu. 

IU.2 tidak lagi 

menjual asetkarena 
telah terbantu dengan 

hasil dagangan istri 

IU.9 

Ya dulu Mas, sekarang wes pijem-

pinjem ke renterni itu sudah. Apa, 
barangnya pas habis semua 

Inforamn IU.9 tidak 

lagi menual aset 
karena lebih memilih 

untuk berhutang 

kepada rentenir 
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Interpretasi : 

Kleaurga nelayan tidak menjual aset karena hasi dari pekerjaan sampingan istri 

membantu keluarga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan lebih memilih untuk 

berhutng ke rentenir guna mengatisipasi aset rumah tangga habis. 
 

Kutipan  : 

“...perkiraan ya 5 tahun sudah lebih.. (atau) Sekitaran onok 10 tahunan itu. Terus aku 

jualan iki, rodok, ndak jual-jual piring itu” (IU.2, 11 Oktober 2019) 

 

3) Menggadaikan aset rumah tangga 

Pertanyaan 

tentang 

alasan gadai 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.2 

...kalau ndak punya (uang) Mas IU.2 menggadaikan 

barang karena tidak 
memilki pendapatan 

yang cukup 

IU.13 

Waktu tu enek laéb itu enek telung 

ulan waktu laéb (Sementara itu 
dibanding menjual abrang) 

Lakunya lama (kalau baju dan 

karpet dijual). Kalu ada pembeli 
dimurahkan Mas, naware murah. 

Medingi digadai. 

IU.13 menggadaikan 

barang karena 
musim laeb dan uang 

hasil gadai dapat 

segera diterima oleh 
keluarga 

IU.17 

...masih musim nemor kalau ada 

perlunya, tepak ndak ada uangnya, 
ya tetap (gadai). 

IU.17 menggadaikan 

barang karena tidak 
memiliki uang 

Interrpetasi : 

Keluarga nelayan meggadaikan barang karena  terbatasnya pendapatan saat musim  laeb, 
tidak memilki tabungan dan tidak suka menjual barang mereka (laku dalam waktu lama 

dan membuah barang yang disayang tidak lagi jadi milik keluarga). 

 

 
Kutipan  : 

“Waktu tu enek laéb itu enek telung ulan waktu laéb (Sementara itu dibanding menjual 

abrang) Lakunya lama (kalau baju dan karpet dijual). Kalu ada pembeli dimurahkan Mas, 
naware murah. Mending digadai.” (IU.13, 22 Oktober 2019) 

 

Pertanyaan 

tentang 
tujuan gadai 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.2 

Gimana Mas, kan buat makan 

sehari-hari gitu. 

IU.2 menggadaikan 

barang untuk 

memenuhi 
kebutuhan pangan 

IU.5 

Pokok anak saya makan, suami 

saya makan gitu 

IU.5 menggadaikan 

barang untuk 

memenuhi 
kebutuhan pangan 

IU.13 

Yaa buat makan mas, laéb pas itu IU.13 menggadaikan 

barang untuk 

memenuhi 
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kebutuhan pangan 

IU.17 

Ya, buat apa, buat untuk anu, mau 

kerja ndak punya uang gitu loh, jadi 

ada barang itu gadai. Kadang lepas 
pandego...Nek kalau untuk makan, 

ndak. 

IU.17 menggadaikan 

barang untuk modal 

melaut dan gaji 
pandhéga 

Interpretasi : 

Umumnya uang hasil gadai digunakan oleh nelayan pandhéga dan perorangan untuk 
memenuhi kebutuhan pangan, merantau dan biaya pendidikan anak. Sedangkan pada 

neayan juragan, uanga fadai peruntukkna untuk mendukung kerja di laut atau membayar 

gaji pandhéga. 
 

Kutipan  : 

“... buat bayar bunganya rentenir Mas. (Selain itu) Buat makan. Saya gadai kan, setelah 

gadai itu dapat surat pegadaian, kalau saya ndak ada uang, surat gadai saya, saya kasih 
rentenir, minta uang.  Klaua saya punya aung saya tebus lagi suratnya. Nanti terus surate 

saya pegang. Terus saya nebus ke gadai kalau ada uang.” (IU.9, 22 Oktober 2019) 

 

Pertanyaan 
tentang 

jenis barang 

yang 
digadaikan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

Sarung itu. Ya kayak sarung gitu, 

kayak ini-inui barang elektronii, TV 
Kalau sarung biasa minta banyak 

mas.  

Sarung & barang 

elektronik 

IU.13 
Baju baru-baru itu. Sekali 

pakai...Karpet itu mas... 

Baju dan karpet baru 

IU.17 ...gadaikan sawah... Sawah 

Interpretasi : 

Barang-barang yang terlibat dalam transaksi gadai bermacam-macam. Mulai dari pakaian, 

seprai, karpet, peralatan dapur, perhiasan, televisi, sound speaker, mesin genset, hingga 
BPKB (Buku Pemilik Kendaraan Motor) 

 

Pertanyaan 
tentang 

sistem/cara 

gadai 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

Uang hasil gadai ya ke 

saya...(tapi) yang gadaiken Bu Lis 

kan di pegadaiann, saya ini 
nitip.Dari saya cuma nasih 10 ribu 

tah. Kalau gak diberi kan kasihan 

mas, kan berat. (Alasannya) Saya 
itu ndak tahu mas yang gini, yang 

gini (cara gadai), ndak tahu, 

riibet...ya bawa-bawa, KTP, KK, 

gitu 

Informan P2 meminta 

bantuan tetangga 

untuk menggadikan 
barang karena tidak 

paham dengan 

prosedur gadai 

IU.13 

Di pegadaian dari Yoso. Kalau 

baru-baru itu mau, kalau (baju) 

bekas itu disini gak mau... 
(Sedangk di pegadaian negeri) 

Anaknya Mas (yang 

menggadaikan BPKB). Kalau tiga 

Menurut IU.13, 

pegadaian swasta 

hanya menerima baju 
berkualitas baik. 

Sedangkan di 

pegadaian negeri, 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


245 

 

 

 

bulan gak bayar, kasi bunga mas 
sama yang punya Mas. Onok rong 

tahun Mas, ndak iso nebus Mas  

(Bunga) 45 (ribu) per bulan...Di 
pegadaian sini dekat lapangan 

mas. Belum lunas itu, makane 

penghasilan ndak ada mas. 

anak IU.13 bertugas 
menggadaikan BPKB 

dengan bunga sebsar 

45 ribu per bulan. 
BPKB belum ditebus 

karena IU.13 belum 

memiliki pedapatan 

yang cukup 

IU.17 

...cuma ya nyuruh orang, ndak 

pernah kesana (pegadaian) 

sendiri... Nyuruh pakde disana, 
morotua ereng...kadang nyuruh 

lecenan itu nyusul kadang. 

Disuruh nanti dia, nanti diberi 

uang 50 ribu...Kan anu malu, 
maksudnya orang sini kayak Bu 

Hajji kan, semua orang tahu disini 

gitu. Jadinya ya malu kalau harus 
gadai kayak gitu...(Sitem gadai di 

pegadain negeri) Tiga bulan 

sekali, apa 4 bulan..itu 
nganaki...Sebenere haram, tapi 

yak opo le karena kesulitan, Yo 

nganaki le, sampek 2 juta, satu 

jtua setengah lebih nganaki 4 
bulan lek ndak kuat bayar. Lek 

ndak dibayar kan lelang” 

IU.17 meminta 

bantuan lecenan dan 

morotua ereng untuk 
menggadaikan barang 

karena pasutri IU.17 

malu jika harus 

menggadaikan sendiri. 
Meenggadaikan 

barang menjadi opsi 

coping IU.17 saat  
mengalami kesulitan 

ekonomi, emskipun 

hal tersebut dinilai 
haram. Sistem gadai di 

pegadaina negeri 

adalah dengan 

memabyar bunga 
(nganaki) tiap 4 

bulans sekali. 

Interpretasi : 
Prosedur gadai antara pegadaian swasta dan PT Pegadaian agak berbeda Pegadaian 

swasta menerapkan bunga sebesar Rp100.000 sampai >Rp200.000 per bulan untuk 

barang gadai seharaga Rp1000.000 dengan tenggang waktu untuk menebus barang adalah 

satu tahun. Sedangkan PT Pegadaian menerapkan bunga Rp25.000-Rp100.000 (sesuai 
golongan barang) per bulan untuk barang senilai Rp1000.000. Barang akan dilelang 

apabila nelayan tidak mampu menebus barang  setelah 4 bulan (tenor). Mayoritas nelayan 

menilai bahwa lebih nyaman untuk menggadaikan barang di pegadaian negeri karena 
suku bunga yang kecil daripada di pegadaian swasta. Akan tetapi, pegadaian negeri tidak 

menerima barang gadai berupa pakaian dan peralatan dapur yang umum dimiliki oleh 

keluarga nelayan sehingga pegadaian swasta menjadi opsi alternatif terbaik. Istri menjadi 
pelaku gadai dalam rumah tangga, namun keluarga nelayan pandheg juga meminta 

bantuan kepada tetangga, sedangkan nelayan juragan kepada lecenan dan mootua ereng. 

 

Kutipan  : 
“...cuma ya nyuruh orang, ndak pernah kesana (pegadaian) sendiri. Nyuruh adeknya itu, 

kadang nyuruh lecenan itu nyusul kadang. Disuruh nanti dia, nanti diberi uang 50 

ribu...Kan anu malu, maksudnya orang sini kayak Bu Hajji kan, semua orang tahu disini 
gitu. Jadinya ya malu kalau harus gadai kayak gitu...” (IU.17, 25 Oktober 2019) 

 

Pertanyaan 

tentang 
alasan tidak 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 Ndak pernah (gadai) saya. IU.1 enggan 
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menggadaikan 
barang 

(Alasannya) Anu rip, gini, kerja 
laut ini gak mesti. Wedi kecapekan 

itu waktu mau bayar di gadaian 

kan bisa lelang, kan gitu. Takutnya 
itu lelang.  

menggadaikan 
barang karena taku 

tidak bisa menebus 

barang gadai. 

IU.18 

Ndak pernah Mas, ndak beranii 

gitu. Ndak berani aja, takut. 

Soalnya kan ndak terbiasa, 
mending utang daripada gadai. 

Ndak berani itu, gitu, hehe. Takut 

ndak bisa nebus, waktu jatuh 
temponya kan risiko. 

IU.18 enggan 

menggadaikan 

barang karena takut 
tidak bisa menebus 

barang gadai. 

Bhakan IU.18 lebih 
memilih untuk 

berhutang 

IU.20 

...saya alhamdulillah ndak pernah. 

Kan ya otomatis, apa ya semuanya 
orang kaya semua... 

Informan IU.20 tidak 

menggadaikn barang 
karena memiliki 

finansial yang cukup 

Interpretasi  : 

Keluarga nelayan umumnya tidak menggadaikan barang karena takut tidak dapat 
menebus barang gadai, trauma masa lalu, tidak memiliki brang berharga dan telah 

memiliki finasial yang cukup memadai. 

 

4) Mengambil tabungan 

Pertanyaan 
tentang 

alasan dan 

tujuan 
mengambil 

tabungan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.5 

Iya belanja, beli beras gitu, yaa beli 

gula pokok segalanya.. yaa nanti 

ada kekurangan apa gitu. Ngisi 
lampu, anak sekolah, bensin 

(motor) gitu 

IU.5 mengambil 

tabungan untuk 

membeli pangan, 
biaya lampu, 

pendidikan dan 

bahan bakar 

IU.15 

Yo dibuat beli perahu lagi, 

rencananya...(selain itu) tujuane 

ngelumpukno biar ada dulur 

banyak, temen banyak gitu kna 
Mas, jadi ndak pedotsak koncoan.... 

IU.15 menabung 

(dengan sholawatan) 

untuk mempererat 

persaudaraan dan 
uang tbaugnan 

ditujukan untuk 

membeli perahu 

IU.18 

...kalau penghasilanny itu 

banyak...ditabung... (Tujuannya) 

untuk sewaktu-waktu mungkin ada 

kerusakana apa, kekurangan apa 
gitu dari perahunya, entah itu jaring 

ata apa, gitu Mas...tapijuga buat 

makan sih Mas. Soalnya isni kan 
semua nelayan, mau minta ke siapa, 

sama-sama laéb.  

IU.18 menabung saat 

penghasilannya 

banyak. Tabungan 

lalu diambil untuk 
perawatan perahu 

dan pemenuhan 

kebutuhan pangan 
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Interpretasi : 

Keluarga nelayan menabung saat penghasilnnya cukup. Kemudian uang tbaugnan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan non pangan, seperti baiya pendidikan anak, 

membeli perahu , perawatan perahu dan modal melaut. Khusus saat musim laeb, uang 
tabugan diambil untuk membeli pangan karena pendapatan minim. 

 

Kutipan  : 
“...kalau penghasilannya itu banyak...ditabung... (Tujuannya) untuk sewaktu-waktu 

mungkin ada kerusakan apa, kekurangan apa gitu dari perahunya, entah itu jaring ata apa, 

gitu Mas...tapijuga buat makan sih Mas. Soalnya isni kan semua nelayan, mau minta ke 

siapa, sama-sama laéb.” (IU.18, 11 Oktober 2019) 
 

Pertanyaan 

tentang 
cara 

menabung 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

Ikut arisan gitu loh Mas, jamaah 
gitu. Yang ikut Bapak‟e...tiap 

Jumat di rumahnya siapa gitu, ngisi. 

Bapak‟e nomor kari. Ya uangnya 
itu ya diambil orang yang ditempati 

rumahnya itu. ..gilir-gilir....yaa 

dipegang Bapake (uang dapat 
arisan.jamaa‟ah). Nanti kalau saya 

(istri) yang megang habis semua , 

beli gula beli ini 

Suami IU.5 
menabung melalui 

jamaah tiap hari 

Jumat. Uang 
tabungan lalau 

dipengang suami 

agar istri tidak 
memeblanjakan uang 

tersebut untuk 

pangan. 

IU.15 

Angoota sholawatan sini kan 
macem-macem Mas, ada anggota 

sholawatan rumahan, ada sendiri-

sendiri, ada yang di musholla, ada 
yang di balai dusun...Yang di 

rumah itu (istri) berhenti, Mas, 

soalnay apa, tomboknya itu loh 100 

(ribu)...(Jika sholatan di musholla) 
Minimal itu orang satu itu 50 (ribu) 

Pakai nomor. (Nomor itu) 

Berdasarkan...namanya. Kan 
pendaftaran mana yang dahulu, 

dahulu dianu didisekno. Klaau sing 

punya nomor ndak butuh uang, 
terus nomor saya 27, terus orang 

nomor 30, nomor 27 kan nda 

ditarik, nomor 30 sedangkan 

membutuhkan aung ya dikasihkan 
yang nomor 30....Saya bagian 

keuangan. 

Istri IU.15 adalah 
sekretaris dari 

sholawatan 

musholla. Dirinya 
menabung dengan 

tombok 50 ribu tiap 

minggu. Penerimaan 

aung tbaugnan 
ditentukan 

berdasarkan nomor 

urut. Nomor urut 
tidak bersifat kaku 

karena dapat 

dipindahtangankan. 
Menurut IU.15, grup 

shoalwatn terbagi 

menjadi 3 sektor, 

yakni rumah, 
musholla dan balai 

dusun. 

IU.18 

... ya disimpen sendiri di rumah gitu 

loh Mas.Yang nyimpan kan Bapak 
sendiri tapi kalau belanja ya urusan 

saya....kalau penghaislnnya sedikit 

ya ndak nyimpen Mas. Tapi kalau 
penghasilannay itu banyak ya 

Suami IU.18 

bertugas menyimpan 
uang lalau dapat 

dimabi oleh istri. 

Uang yang ditabung 
adalah 50-100 ribu. 
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mugnkin ada keperluan lain, entah 
itu 100 (ribu) entah itu 50 (ribu) 

yang ditabung. Ya disimpen itu. 

 

Intepretasi : 

Keluarga nelayan di Desa Puger Wetan menabung melaui 4 opsi cara menabung, yakni 

menabung di rumah, menabung melalui bank titil (bank keliling), menabung melalui 

sholawatan/arisan/jama‟ah dan menabung di bank milik negara 
 

Pertanyaan 

tentang 
alasan tidak 

menabung 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 

Ndak nutut Mas, ndak nutut 
uange....yang belakang kurang lagi, 

ngambil lagi. 

Uang tidak ditabung 
melainkan hanya 

disimpan untuk 

diambil setiap waktu 

IU.11 
... mboten angsal duweke yo ndak 

tabung 

Tidak ada uang 

untuk ditabung 

IU.20 

Ya ndak ditabung, cuma ya harus 

diema-eman (penghasilan) 

Uang tidak ditabung 

melainkan hanya 
disimpan untuk 

diambil setiap waktu 

Interpretasi : 

Keluarga nelayan tidak menabugn karena sebagian besar uangnya digunakan untuk 
keperluas sehari-hari 

 

5) Menerima bantuan alat tangkap nelayan atau aset produktif dari pemerintah 

Pertanyaan 

tentang 

deskripsi dan 

peneliaian 
tentang 

bantuan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Kan disini itu repot kalau minta alat 

pancing ...Harus membuat seperti 
buku besar gini 

(proposal)...diajukan ke Jember.... 

saya bubarkan waktu itu (karena) 
Kemungkinan ketuanya itu 

mempersulit. Disitiu ada 12 

kelompok, setiap kelompok ada 12 

orang...ya 10 anggota Ngunu, terus 

setiap kelompok pertama kali 
dimintai 200 (ribu) dulu buat buku-

buku, kalau 12 kelompok berapa 

itu, kan 2 juta empat ratus. Selesai 
sudah buku-buku itu, minta lagi 

300 ribu. Waduh terus minta gini, 

minta gini. Terus tak delok , ndak 
enak kerungune. „Anu mas 

sekarang minta 2 juta setengah pr 

kelompok bisa mengajukan 

(proposal)...uang dari mana kalau 
semua teman-teman saya ini, 

makan aja susah. Ternyata bisa 

IU.1 pernah 

terganugn dalam 
kelompok pengajuan 

bantuan alat tangkap 

ikan (10-12 
anggota). Dirinya 

diminta untuk 

membayar iuran 

dengan nominal 
besar oleh ketua 

kelompok. 

Menurutnya ketua 
kelompok 

mengkorupsi dana 

iuran nelayan 

sehingga nelayan 
hanya mendapatkan 

sopek kecil yang 

tidak sebanding 
dengan nominal 

iuran. Banyak 

nelayan di Desa 
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mengajukan (poposal), hanya 
mendapat sopek kecil. 

(Dampkanya)...trauma dah. Orang 

Puger Wetan semua trauma, ndak 
percaya dengan gitu dah (pengajuan 

bantuan). 

Puger Wetan 

IU.15 

LC itu perumahan khusus para 

nelayan... itu ada 700 rumah. Yang 
setegnahnya punya Puger Kulon, 

dan 350 puanya Puger Wetan... 

(tapi) orang nelayan (Puger)  ndak 
punya sebagian. sebgaian itu...yang 

punya orang Watu Ulo, orang 

Surabaya, orang Lumajang. 

Sedangkan orang nelayan...yang 
punya data sertifikat itu 

mengajukan, ya kok ndak dapat... 

(Saat itu)...perumahan yang jadi itu 
cuma 20%, jadi sama Pak Kyai 

Mukid disarankan, bank Mandiri 

lek ndak salah...keisini tersu 

laporan sama balai desa, 
dikumpulaken semua, tibaknya 

bunganya yang lebih besar. Jadi 

ndak mau semua para nelayan. 
...sertifikatnya itu kan dibawa lari 
sama yang pertam kali, donatur-

donatru itu... diagdaikan ke bank, 

...duweke para nelayan itu hilang 
semua Mas. Dibawa lari sama 

itu...akhirnya nelayn itu cuma 

punya fotokopinya aja sampai 

sekarang, gitu loh. Akhirnya 
perumahan terbengkalai, disitu ad 

ayang ngaku ketua, ngaku wakil, 

ngaku kelompok, akhirnya orang 
luar dimasukkan situ asalakan ada 

uang. (Sudah) Berapa sponsor yang 

mau memperbaiki perumahan, ndak 
ada yang sukses. (Alasanya) LC itu 

ndak seperti apa ayng 

digamabranya, ya orang ndak mau 

Sing digae masak ae ndak onok, 
Ma, neng LC iku. Kamar mandia ae 

gandengn ambek ruang tamu, Mas, 

lek wonok wogn ngoyo yo ketok, 
Mas. Lek udan, yo kebanjiran kono. 

Ndak gena bangunane. Opo ndak 

dibongkari, wong bangkel kabeh. 
Jadi orang mau bayar uang segitu 

LC adalah bantuan 

berupa perumahan 
untuk nelayan di 

kawasan Puger. 

Akan tetapi donatur 
LC menipu nelayan 

dengan membawa 

sertifikat asli dan 

uang iuran nelayan. 
Bahkan nelayan 

hanya memiliki 

fotocopy sertifikat 
dari rumah yang 

seharusny menjaid 

hak mereka. Sampai 
sekarang LC 

ditempati oleh orang 

luar Puger yang 

berani memberikan 
uang kepada orang-

orang yang mengaku 

ketua dan wakil 
pengelola LC. 

Banyak nelayan 

yang masih enggan 
menempati LC 

karena tata ruang 

dalam rumah LC 

berantakan. Terlebih 
lagi sponsor 

menawarkan harga 

dengan bunga tinggi 
kepada nelayan yang 

mau menempati LC. 

Ketidaksesuaian 

kualitas rumah dan 
harga tersebut 

membuat nelayan 

marah hingga ada  
yang membongkar 

beberapa bagian 

rumah LC. Selain itu 
ada juga korupsi aat 

tangkap ikan oleh 
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ya pikir-pikir. (Selain 
LC)...semestinya kalua di dinas 

nadka ada pakai pemabyaran 150 

(ribu) satu kelompok, per orang itu 
(malah bayar). (Suami IU.15) 

sampe ngurus neng Jember loh 

Mas. Terus katnaya pihak sana 

bantuannya sudah turun satu bulan 
yang lalu, terus nelayan sini ya 

kaget...Itu forumnya Kaji 

Nurhadi....diseuruh ngelompoaken, 
minta dana lagi, ndak mau wes 

orang-orang. Satu kelompok kan 

orang 17, nah per orang itu dapat 1 
jaring. Satu waktu itu harganya 160 

(ribu). Berarti kita kan beli jaring, 

duduk ururnan. 

Haji N sehingga 
bantuan dari 

pemerintah tidak 

sampai pada 
nelayan. Sekalipun 

ada bantuan yang 

turun, harga bantuan 

setara dengan iuran 
anggota kelompok 

nelayan.      

IU.17 

Cuma tahu saya jadi kelompok. 
Jadikan kelompok 11, 12 orang. 

Disuruh tanda tangan yo tanda 

tangan...pernah dike‟i bantuan karo 
pemerintah, 5 jaring iku orangnya 

orang berapa orang 12, lah sopo 

sing kuat tuku iki ngunu le... (saya 

beli) 2 setengah juta...(uang) 
dikaishkan ke kelompok, Ada 

ketuanya kan, hasilnya berapa juta 

nanti, lan nanti baru dibagi... (aku) 
oleh bagian 750 (ribu)...cuma aku 

kan beli jaring ini lek kelompok, 

tak tuku aku sitok (jaring).. 

IU.17 penrah 
membeli jarinya 

yang jumlahnya 

tidak sesuai dengan 
yang tertera di 

proposal. Hasil 

penjualan tersebut 

dibagi oleh ketua 
kelompok kepada 

anggtoa termasuk 

kepada IU.17. 

Interpretasi : 
Ada indikasi korupsi pada Forum/FKUB yang mengeloal bantuan alat tangkap ikan  

untuk nelayan Sleain itu ada asutrit dan LC yang sampai sekarga tidak dikelola dengan 

baik. 
 

c) Penerapan Langkah Drastis 

1) Migrasi ke kota/desa/pulau/luar negeri (TKI) 

Pertanyaan 
tentang 

upaya 

migrasi 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.1 

Ya ada. Kalau disini laéb itu 

kemungkinan gitu, kan bisa di 
bali...laut utara daerah Situbondo 

itu...ada ikan. Kalu disini ndak ada 

ikan, disana ada ikan. Kerja disana 

dah kalau musim (ikan) disana. 
(Lama migrasi) Satu musim...3 

bulan. Tinggal disana sudah Saya 

andon. Kemarin ini yang dicari di 
Watu Ulo, sampai satu minggu baru 

IU.1 melakukan 

andon saat musim 
laéb. Lamanya 

andon adalah 1 

minggu hingga 1 

muism (3 bulan). 
Destinasi andon 

antara lain laut 

utara (Situbondo), 
Grajakan 
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pulang. Andon disana. Kadang 
Grajakan Banyuwangi, timur sana. di 

Sendang Biru Malang. 

(Banyuwangi), laut 
timur Sendang 

Biru (Malang) 

IU.10 

Pernah dulu merantau di Papua, ta 
Merauke, orang hutan-hutan. Lama 

Mas. Mungkin ada 8 bulan, ndak 

sampe setahun tapi Mas. 

Suami IU.10 
migasi ke Papua 

selama 8 bulan 

IU.19 
...seperti ke Bali itu kan....memang 
ndak ada ikan disini.... 

Suami IU.19 
bermigrasi ke Bali 

karena musim laeb 

Interpretasi : 

Seluruh suami (nelayan) melakukan andon (migrasi musiman) karena ssedang terjadi 
musim laéb di Desa Puger Wetan. Tempat tujuan migrasi adalah Lumjang, Banyuwangi, 

Malang, Tulungagung, Trenggalek, Cilacap dan Papua. Sesampainya di daerah migrasi 

biasanya nelayan anak isitrahat selama untuk mengisi es. Durasi migrasi paling sebentar 
adalah <24 jam (perahu jukun & speed), durasi sedang adalah 1-3 bulan/1 musim (perahu 

mayang dan sekoci) dan yang paling lama adalah 8 bulan (perahu tuna di Papua). Khusus 

untuk anak IU.7 bermigrasi ke Kalimantan karena minat kerja yang tinggi. Sedangkan 

untuk anak IU.14 bermigrasi ke Malaysia karena ada tanggungan hutang. 
 

Kutipan  : 

“Ya ada. Kalau disini laéb itu kemungkinan gitu, kan bisa di Bali...laut utara daerah 
Situbondo itu...ada ikan. Kalu disini ndak ada ikan, disana ada ikan. Kerja disana dah 

kalau musim (ikan) disana. (Lama migrasi) Satu musim...3 bulan. Tinggal disana sudah 

Saya andon. Kemarin ini yang dicari di Watu Ulo, sampai satu minggu baru pulang. 
Andon disana. Kadang Grajakan Banyuwangi, timur sana. di Sendang Biru Malang” 

(IU.1, 6 Agustus 2019) 

 

Pertanyaan 
tentang 

tujuan 

migrasi 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.1 

Kerja disana dah kalau musim (ikan) 

disana. 

Tujuan migrasi 

adalah agar tetap 

bisa bekerja 

IU.10 

...anu itu medok itu, kesana itu. Ya 

anu, tujuannay untuk makan cari 

uang, ndak ada lagi wes,,,kerja cari 
uang buat makan gitu.  

Tujuan migrasi 

suami adalah 

memenuhi 
kebutuhan pangan 

keluarga 

IU.19 

...disini memang ndak ada, 

masahanya ita nyari dimana 
tempatnya ikan kitakerja terus... 

Kalau seperti sini disini ndak dapat 

ikan, modalnya banyak, ya gimana, 
bisa rugi.  

Migrasi dapat 

mencegah kerugian 
modal melaut saat 

musim laéb 

Interpretasi : 

Tujuan nelayan bermigasi adalah agar tetap bekerja atau tetap mendapatakn ikan demi 

memperbesa peluang nelayan untuk tetap memperoleh pendapatan. Pendapatan tersebut 
digunakan oleh nelayan untuk memenuhi kebutuha pangan rumah tangga. Lain hanya 

dengan anak IU.7 bermigasi untuk mengumpulkan modal menikah dan anak IU.14 untuk 

membayar hutang.. Sedangkan IU.19 bermigrasi untuk menghindari kerugian. 
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Kutipan  : 

“...anu itu medok itu, kesana itu. Ya anu, tujuannay untuk makan cari uang, ndak ada lagi 

wes,,,kerja cari uang buat makan gitu” (IU.10, 11 Oktober 2019). 

 
 

Pertanyaan 

tentang 

alasan tidak 
migrasi 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

Soalnya apa, saya ndak tega ke Ibu 
ke anak, ninggalkan, Terus sapinya 

itu kan nyari rumput jauh, punya 

orang juga Mas. Nek punya orang itu 
sya tinggal, kan saya malu, terus 

kurus (sapinya) ya kan anu.... 

Suami IU.5 tidak 
migrasi karena 

khawatir dengan 

ternak angon dan 
keluarganya 

IU.9 

(Alasan istri) Ndak pengalaman, 

takut...Takut diperkosa, takut 
dibuhuh gitu. Takut saya. 

(Alasan suami) Teman saya banyak 

kerja di Kalimantan. Kerja rumput 
laut, saya diajak, ndak, (saya) tetap 

disini. Saya kalau ndak dikejar 

hutang, banyak hutang, saya kerja. 

Istri takut menjadi 

TKI karena tidak 
berpengalaman 

sedangkan suami 

tidak bekerja di 
luar pulau karena 

tidak memiliki 

hutang banyak 

IU.17 

Ndak. Ndak sudah, kalua dulu iya 
kemana-mana. Ya sudah capek 

karena di desanya orang itu ya 

gimana ya, ndak ada istrihatnya, tidur 
ngurangi, terus apa  pikirane takut 

ndak oleh terus kan begitu... 

Suami IU.17 tidak 
lagi migrasi karena 

melelahkan dan 

khawatir tidak 
meperoleh ikan 

Interpretasi : 

Alasan nelayan yang tidak bermigeasi adalah karena memilki penyakit, kesibukan 
beternak, kehwatiran akan anak dan istri di rumah, khawatir tidak mendapatkan ikan serta 

karena migrasi adalah aktvitas melelahkan. Adapun alasan anggota keluarga nelyan tidak 

bermigrasi ke luar pulau atau negara karena tidak berpengalamn dan belum memiliki 
hutang yang banyak. 

 

Kutipan  : 

Alasan tidak migrasi ke area laut lain: “Soalnya apa, saya ndak tega ke Ibu ke anak, 
ninggalkan, Terus sapinya itu kan nyari rumput jauh, punya orang juga Mas. Nek punya 

orang itu sya tinggal, kan saya malu, terus kurus (sapinya) ya kan anu....” (IU.5, 18 

Agustus 2019) 
 

Alasan tidak migrasi ke luar pulau: “Teman saya banyak kerja di Kalimantan. Kerja 

rumput laut, saya diajak, ndak, (saya) tetap disini. Saya kalau ndak dikejar hutang, 
banyak hutang, saya kerja” (IU.9, 7 Agustus 2019) 

 

2) Bercerai 

Pertanyaan 
tentang 

alasan 

bercerai 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.1 Ndak tahu saya wes, cara 

berpisahnya itu, saudara dengan 

saudara bercekcok, saya ndak tahu 

Bercerai karena 

konflik antara 

saudara ipar dan 
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moro begitu...Selama saya dengan 
istri saya 10 tahun sekitar. 10 tahun 

itu apa ya kerjanya yang laki-laki itu 

kayaknya itu nurut beliau tidak 
mencukupi, terlalu dipojokkan. 

informan serta 
masalah ekonomi. 

IU.3 Gak tahu saya, mungkin. Ya gak 

tahu, mungkin cinta sama laki-laki 

lain, atau bagaimana....katanya (istri) 
ada di Malaysia. (Perilaku istri) istri 

saya yang ngutang ndak ketahuan 

saya. Yang lari. Kaget saya 

IU.3 bercerai 

karena istri 

selingkuh dan 
ketidakpuasan 

ekonomi 

Interpretasi : 

Perceraian pada inforamn disebabkan oleh ketidakpuasan ekonomi, konflik dengan 

saudara dan selingkuh.  

 
Kutipan  : 

“Ndak tahu saya wes, cara berpisahnya itu, saudara dengan saudara bercekcok, saya ndak 

tahu moro begitu...Selama saya dengan istri saya 10 tahun sekitar. 10 tahun itu apa ya 
kerjanya yang laki-laki itu kayaknya itu nurut beliau tidak mencukupi, terlalu 

dipojokkan.” (IU.1, 6 Agusuts & 13 Oktober 2019) 

 

 

Pertanyaan 

tentang 

dampak 
negatif 

bercerai 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Katanya orang sini kan adatnya gitu. 

Kalau laki-laki ikut ibunya kalau 
perempuan ikut ayahnya...Memang 

disini, adat di Puger kayak gitu, 

masih berpisah gitu tetap menfakahi 
gitu 

IU.1 mentipkan 

anaknya ke mantan 
istri namun tetap 

memberi nafkah 

IU.3 

(Anak saya) ikut adeknya (tante), 

adek saya. Ibunya gak ada...Ini 

anaknya minta (ke) saya buku. 100 
(ribu). Aduuuh, aduh nduk. „Yowes 

ngenteni oleh. Ngenteni oleh, 

megawe‟ 

IU.3 mentipkan 

anaknya ke adik 

kandungnya namun 
tetap memberi 

nafkah 

Interpretasi : 

Dampak bercerai yang dinyatakan oleh informan adalah anak mereka dititipkan kepada 

orang terdekat (mantan istri dan adik kandung) 

Kutipan  : 
“Katanya orang sini kan adatnya gitu. Kalau laki-laki ikut ibunya kalau perempuan ikut 

ayahnya...Memang disini, adat di Puger kayak gitu, masih berpisah gitu tetap menfakahi 

gitu” (IU.1, 13 Oktober 2019) 
 

3) Menitipkan anak 

Pertanyaan 

tentang 
upaya 

menitipkan 

anak 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Memang disini, adat di Puger kayak 

gitu, masih berpisah gitu tetap 

menfakahi gitu. Kalau orang tua 

IU.1 mentipkan anak 

karena mematuhi 

adat di Desa Puger 
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punya akal sehat kecuali orang tua 
yang gak punya akal sehat. Sudah 

bercerai kalau ndak menafkahi anak 

kan ndak enak. Anka kan masih 
cita-citanya masih mmepunyai cita-

cita. Kalau Ibunya ada beban, ya 

Bpakanya juga ada beabn, kan gitu. 

Harus sama-sama mendukung gitu.  

Wetan 

IU.3 

(Anak saya) ikut adeknya (tante), 

adek saya. Ibunya gak ada. (Anak) 

umur lima tahun ditinggal (oleh 
Ibunya). (Tujuan menitipkan anak) 

Saya kalau kerja dengan siapa 

(anak saya)...Yang penting saya 

ngasih (uang) ke anak... 

IU.3 menitipkan 

anak untuk 

memberikan rasa 
aman pada anak 

Interpretasi : 

Terdapat aturan tidak tertulsi di Desa Puger Wetan bahwa anak dari keluarga ayng 

bercerai hasru tinggal dengan famili yang berlainan jenis kelamin. Selain itu, anak juga 
akan mendapatkn rasa aman tinggal bersama orang lain dibanding tinggal bersama ayah 

yang sibuk melaut. 

 

Kutipan  : 
“Anak saya) ikut adeknya (tante), adek saya. Ibunya gak ada. (Anak) umur lima tahun 

ditinggal (oleh Ibunya). (Tujuan menitipkan anak) Saya kalau kerja dengan siapa (anak 

saya)...Yang penting saya ngasih (uang) ke anak...” (IU.3, 8 Agustus 2019). 
 

 

4) Mengeluarkan anak dari sekolah/ membiarkan anak putus sekolah 

Pertanyaan 
tentang 

alasan 

mengeluarkan 
anak dari 

sekolah 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.8 

Ndak mau sekolah itu, putus 

sekolah itu...Kan Ibunya ndak ada, 
jadi ndak ada yang ngurus. Anu, 

mungki anu Le, mungin itu ndak 

ada yang mengasihkan uang. 

Kalau Bapaknya kerja kan lupa.... 

Anak IU.8 putus 

sekolah karena 
kematian ibu dan 

kesibukan ayah 

bekerja 

IU.13 

...kayak anak apa. Seperti idiot, 

tapi bawahe Mas...kelas satu kalau 

gak salah Mas (putus 
sekolah)...makane nakal iku 

digudo kancane . Mulai awur 

awuran. Yaa main hape gudo gudo 

kancane,... Ibunya (guru), gak 
kagak. 

Anak IU.13 putus 

sekolah karena 

dianggap idiot oleh 
orng tua dan guru 

IU.19 

Ya meskipun dipaksa, anaknya 

ndak mau. Mau belajar dangan 
neneknya, kan neneknya udah 

sukses (jadi pengambe’)...Kalau 

orang tua ya ndak mau putus 

sekolah, dipaksa lagi anaknya ndak 

Anak IU.19 putus 

sekolah di perguruan 
tinggi karena minta 

kerja tinggi 
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mau malanjutkan pendidikan, ndak 
mau. Baru kemarin ini Mas tahun 

2018.. 

Interpretasi : 
Anak putus sekolah di Desa Puger Wetan disebabakn oleh keamtian ibu dan kesibukan 

ayah mealut serta dianggap idiot dan minta kerja yang tinggi. 

 

Kutipan  : 
“Ndak mau sekolah itu, putus sekolah itu...Kan Ibunya ndak ada, jadi ndak ada yang 

ngurus. Anu, mungki anu Le, mungin itu ndak ada yang mengasihkan uang. Kalau 

Bapaknya kerja kan lupa....” (IU.8, 13 Oktober 2019) 
 

“...kayak anak apa. Seperti idiot, tapi bawahe Mas...kelas satu kalau gak salah Mas (putus 

sekolah)...makane nakal iku digudo kancane . Mulai awur awuran. Yaa main hape gudo 

gudo kancane,... Ibunya (guru), gak kagak.” (IU.13, 8 Agustus & 22 Oktober 2019) 
 

“Ya meskipun dipaksa, anaknya ndak mau. Mau belajar dangan neneknya, kan neneknya 

udah sukses (jadi pengambe’)...Kalau orang tua ya ndak mau putus sekolah, dipaksa lagi 
anaknya ndak mau malanjutkan pendidikan, ndak mau. Baru kemarin ini Mas tahun 

2018..” (IU.19, 5 September &14 Oktober 2019) 

 
d) Upaya Menambah Akses dengan Segera pada Pangan 

1) Menerima makanan dari saudara/tetanggga/kerabat dekat 

Pertanyaan 

tentang 
upaya 

menerima 

atau 
meminta 

makanan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

Kalau makan ya dikasih (oleh 

anak/juragan) kadang 5 kilo (beras) 

Tiap hari raya itu. Saya yang 

nampani. (Selain itu) Karak kadang 
dikasih adik itu (suami) ke 

saya...dikasih 2 bungkus... kadang  

3 gitu...yang satu (buat) anak, yang 
satu buat Bapake sama saya. (Selain 

itu) Dikasi saudara jauh dari jember 

gitu, bawa gula kadang kadang, 
bawa mie. Kalau mie ndak saya jual 

mas kalau gula , “Gulaku tuku rek, 

sekilo ijol beras wes”. (Selain itu) 

kadang kadang kalau panenan 
musim gitu pas, empat bulan 

sekali(saudara istri dari Bangsal) 

kesini bawa beras gitu, bawa gula 
gitu. (Selain itu) Kadang dikasih 

singkong sama saudara saya...yang 

punya tegalan. Bapak yang saya 

suruh (mengambil singkong). 
(Alasannya). Kalau utang terus kan 

ndak ada orang percaya kalau 

laèb.... 

IU.5 mendapatkan 

sembako dari 

anak/juragan dan 

saudara sebagai 
bentuk zakat fitrah . 

Bahkan saudara 

suami juga memberi 
nasi karak kepada 

keluarga. Selain itu, 

IU.5 juga mengambil 
singkong milik 

saudara agar tidak 

selalu berhutang 

IU.15 Kadang-kadang ya saya ke rumah Pasutri IU.15 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


256 

 

 

 

kakak, akdang Ibu ke rumah bebe’ 
Itu kan sering jemur nasi, ya jadi 

kan banyak tiu nasi karaknya 

itu...wong ini kan paceklik. Orang 
kan ngerti, orang Puger...(Selain 

itu) Terkadang sekoci yang dapat 

(ikan), kalau paceklik kan perhau-

perahu kecil ndak ada yang 
melaut...Saya (suami) yang dikasih, 

kan kenal sama saya, kadang ya 

teman, kadang ya saudara Klaua 
kebanyakan ya kita jual, kalau 

minim ya kita buat lawuh.(Selain 

itu) Tetangga memang nanem 
belimbing di bealakng rumah sini. 

Yo belimbing, Po itu. Saya (suami) 

yang ngambil...segekanya tu sudah 

disediakan (Tujuannya) Belimbing 
gitu kandibuat campuran sambel, 

tapi ya kadang jangan iwak itu, 

iwak kuning. Mangga itu rujak, 
sambel kenek. 

meminta nasi karak 
ke saudara saat 

musim laèb. Selain 

itu suami biasanya 
mendapatkan 

lawuhan dair saudara 

atau teman yang 

sleanjutnya 
dikonsumsi sebagai 

lauk (lawuhan) atau 

dijual (ojuran). 
Suami juga bertugas 

mengambil 

belimbing atau po 
untuk kebutuhan 

memasak. 

IU.16 

...kalo dapet gula dari hajatan itu 

dijual ke toko..(untuk) beli beras 

Mas 

IU.16 mendapatakn 

gula dari warga yang 

mengadakan hajatan 
lalau kadang dibarter 

dengan beras di toko 

Interpretasi : 
Keluarga nelayan menerima semabko dari saudara, familiki atau tetangga sebagai bentuk 

shodaqoh, zakat fitrah atau bakti kepada orang tua. Selain sembako, keluarga nelayan 

juga meminta beragam sayuran dan buah kepada tetangga/saudara untuk perluan 

memasak. Ada juga keluarga nelayan yang mendapatkan gula dari merabot/koleman dan 
acara kepaten yang selanjutnya dikonsumsi sendiri, dijual atau ditukar dengan beras di 

peracaangan.           

 
Kutipan  : 

“Kalau makan ya dikasih (oleh anak/juragan) kadang 5 kilo (beras) Tiap hari raya itu. 

Saya yang nampani. (Selain itu) Karak kadang dikasih adik itu (suami) ke saya...dikasih 2 
bungkus... kadang  3 gitu...yang satu (buat) anak, yang satu buat Bapake sama saya. 

(Selain itu) Dikasi saudara jauh dari jember gitu, bawa gula kadang kadang, bawa mie. 

Kalau mie ndak saya jual mas kalau gula , “Gulaku tuku rek, sekilo ijol beras wes”. 

(Selain itu) kadang kadang kalau panenan musim gitu pas, empat bulan sekali(saudara 
istri dari Bangsal) kesini bawa beras gitu, bawa gula gitu. (Selain itu) Kadang dikasih 

singkong sama saudara saya...yang punya tegalan. Bapak yang saya suruh (mengambil 

singkong). (Alasannya). Kalau utang terus kan ndak ada orang percaya kalau laèb....” 

(IU.5, 18 Agustus 2019) 
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2) Saling bertukar pangan (barter) 

Pertanyaan 

Tentang 

upaya 
Barter 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.2 

Gula ditukar beras. Ada satu kilo 
gula dapatnya kadang beras gak 

sampai satu kilo... Pas paceklik 

mas. Ditukar e toko ini sebelah. Ijol 

beras gitu kan, pas oleh beras. 
(Selain itu)...ya kadang 2 pack 

rokok. Kadang dikasih orang.. itu 

perabotan itu dari orang itu.... 
kayak koleman itu...ditukar beras. 

Ya kadang (dapat) 2 kilo (beras)  

IU.2 menukarkan 
gula dengan beras 

dan menukarkan 

rokok dari merabot/ 

koleman dengan 
beras di toko 

IU.12 

Ya ada. Mon terkadang orang sini 

punya hajatan, katanya orang sini 
merabot, kan bawa gula apa...Kalau 

butuhnya 2 kilo (beras), ya ditukar 

2 kilo gula dengan beras itu...di 
yang punya peracangan sini. 

IU.12 menukarkan 

gula dari merabot 
dengan beras di toko 

Interpertasi : 

Keluarga nelayan bisanya menukarkan gula atau rokok hasil pembelian atau penerimaan 

dari orang lain dengan beras atau minyak di toko terdekat.  
 

Kutipan  : 

“Ya ada. Mon terkadang orang sini punya hajatan, katanya orang sini merabot, kan bawa 
gula apa...Kalau butuhnya 2 kilo (beras), ya ditukar 2 kilo gula dengan beras itu...di yang 

punya peracangan sini” (IU.12, 17 September) 

 

 

Pertanyaan 

tentang 

alasan tidak 
melakukan 

barter 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Ndak ada itu. Ndak ada tradisinya 

kalau gitu 

Tidak melakukan 

barter karena bukan 
tradisi 

IU.10 

Ndak ada gitu. Wes gini ae ndak 

punya uang, pinjam (uang) ke 
saudara 

IU.10 lebih memilih 

berhutang daripada 
barter 

IU.19 

Alhamdulillah belum pernah. 

Masih ada tabungan yang di rumah. 

Simapanan di rumah itu.  

IU.19 tidak 

melakukan barter 

karena masih ada 
tabungan 

Interpretasi : 

Keluarga elayan tidak melakuakn barter karena bukan trandisi atau kebiasaan. Nleayan 

pandhéga dan peroragna mengaku lebih memelihi untuk berhutang daripada barter. 
Sedangkan untuk nelayan jraugan merasa tidak kesulitan dalam memenuhi pangan 

terlbeih masih memiliki tabungan. 

 
Kutipan  : 

“Alhamdulillah belum pernah. Masih ada tabungan yang di rumah. Simapanan di rumah 

itu.” (IU.19, 14 Oktober 2019) 
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3) Menerima bantuan pangan 

Pertanyaan 

tentang 

cara 
mengakses 

bantuan 

pangan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 

(Bentuk bantuan) 10 (kilo beras), 6 
biji telurnya, kalau minyaknya 

ukuran seperapat (liter). Kadang 

beras tok, kadang bareng. Beras 

telur. Ndak mesti. Tapi keluarnya 
beras, (Cara mengakses)...yang 

ngambil kan bukan saya. ATM 

uang dan beras itu kan dipegang 
keponakan kan. (Sebenarnya) yang 

dapat kan perempuan...tapi samapai 

sekarang tetap dapat (bantuan 

pangan) saya 

IU.3 memiliki KKS 
atas nama mantan 

istrinya yang 

kemudian diberikan 

kepada keponkan. 
Keponakan bertugas 

mengabil bantuan 

beras, telur dan 
minyak ke balai desa 

IU.13 

Yo dari balai desa itu mas. Beras 

raskin. Ambil nebus sek-an mas. 

Ngasih uang 10 ribu, 10 kilo beras. 
...kalau ndak bawa surat ya ndak 

boleh. Surat undangn gitu mas. 

IU.13 menebus 

bantuan beras 

dengan uang 10 ribu 
rupiah. 

Interpretasi  : 

Bantuan pangan dari pemerintahberupa BPNT dan PKH kepada para KPM padat diakses 
dengan membawa KKS ke Balai Desa dan rumah ketua RW setempat. KPM dapat 

menunjuk perwakilan dirinya, seperti anak atau keponakan, untuk mengambil bantuan 

berupa beras, telur dan minyak. 
 

Kutipan  : 

“(Bentuk bantuan) 10 (kilo beras), 6 biji telurnya, kalau minyaknya ukuran seperapat 

(liter). Kadang beras tok, kadang bareng. Beras telur. Ndak mesti. Tapi keluarnya beras, 
(Cara mengakses)...yang ngambil kan bukan saya. ATM uang dan beras itu kan dipegang 

keponakan kan. (Sebenarnya) yang dapat kan perempuan...tapi samapai sekarang tetap 

dapat (bantuan pangan) saya” (IU.3, 8 Agustus 2019) 
 

Pertanyaan 

tentang 

penilaian 
terhadap 

bantuan 

pangan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 
...gratis kan.. (tapi) ndak lama juga 
(habis) berasnya. Biyuh.  

Bantuan pangan 
cepat habis 

dikonsumsi 

IU.13 

Sue tapi Mas...ini udah mau dua 

bulan belum dapat  

Bantuan pangan 

mengalami 
keterlambatan 

distribusi 

Interpretasi : 
Sbegaian besar Informan menaytakan bahwa kekurangan dari bantaun pangan/BPNT 

adalah distirbusinya yang mengalami keterlambatan  

 

Kutipan  : 
“Sue tapi Mas...ini udah mau dua bulan belum dapat” (IU.13, 22 Oktober 2019) 
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Pertanyaan 
tentang 

alasan tidak 

mendapatkan 
bantuan 

pangan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.1 

Ya. Hmm, yang punya suami-suami 

itu, janda tua tu.  
 

Tidak mendapatkan 

bantuan pangan 
karena tidak 

termasuk kriteria 

penerima bantuan 

IU.15 

Ndak  tahu, orang sini ndak ada 
(nerima) bantuan. Ada, cuma bagi 

orang yang gak mampu 

(Sebenarnya)...wong ngedata kan 
ndelok kondisi ekonomi 

disek...Padahal yo keadane susah, 

podo bae. Cuma kate aku susah 

tersu tak siarno tah Mas, hehehe.  

Tidak mendapatkan 
bantuan pangan 

karena dianggap 

tidak termasuk 
kriteria penerima 

bantuan 

IU.19 

Ya ndak pernah kalau saya. Tapi ya 

ada bantuan orang kecil, dari rondo 

itu 

Tidak mendapatkan 

bantuan pangan 

karena tidak 

termasuk kriteria 
penerima bantuan 

Interpretasi : 

Keluarga nelayan ada yang tidak mendapatkan bantuan pangan karena memang tidak 
termasuk dalam kriteria peneriman bantuan. 

 

Kutipan  : 

“Ndak  tahu, orang sini ndak ada (nerima) bantuan. Ada, cuma bagi orang yang gak 
mampu (Sebenarnya)...wong ngedata kan ndelok kondisi ekonomi disek...Padahal yo 

keadane susah, podo bae. Cuma kate aku susah tersu tak siarno tah Mas, hehehe” (IU.15, 

24 Oktober 2019) 
 

e) Upaya Mengubah Kebiasaan Makan 

1) Mengumpulkan tanaman liar 

Pertanyaan 
tentang 

jenis 

tanaman liar 
yang 

dikumpulkan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.6 

...carikangkung gitu buat lauk pauk 

gitu (Lokasi pencarain) Di sawah, 
lek usum...Pre‟e pabrik. Kadang 

pre‟e gunung...mlaku sek‟an, 

nggolek, ketemu jekek. Teko sitik-

sitik, teko sitok yo jekek. Sak 
durunge goleh suket yo gak wani 

golek.Lek wes sore, yo kadang 

moleh magrib, kangkung, gund. 
(Bagian yang diolah) Semua daun 

sama batangnaya. 

(Pengolahannya)...ditumis 
kangungnya sendiri, kalau 

gundonya dikulup. 

IU.6 mencari 

kangkung dan gundo 
liar untuk memenuhi 

kebutuhan pangan 

saat musim laèb 
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Interpertasi : 

IU.6 mencari kangkung dan gundo liar untuk memenuhi kebutuhan pangan saat musim 

laèb 

 
Kutipan  : 

“...carikangkung gitu buat lauk pauk gitu (Lokasi pencarain) Di sawah, lek usum...Pre‟e 

pabrik. Kadang pre‟e gunung...mlaku sek‟an, nggolek, ketemu jekek. Teko sitik-sitik, 
teko sitok yo jekek. Sak durunge goleh suket yo gak wani golek.Lek wes sore, yo kadang 

moleh magrib, kangkung, gundo. (Bagian yang diolah) Semua daun sama batangnaya. 

(Pengolahannya)...ditumis kangungnya sendiri, kalau gundonya dikulup.” (IU.6, 28 

September 2019) 
 

 

2) Membeli pangan berkualitas rendah 

Pertanyaan 

tentang 

alasan antara 

memprio- 
ritaskan 

sayur/buah 

atau makan 
pokok 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.2 

...ketimbang beli buah kan yo bei 

beras suapaya kenyang. Klaau buah 
kan kenyangnya  kan sebentar gitu 

Mas.  

IU.2 lebih 

memprioritaskan 
beras saat musim 

laèb karena 

memberikan rasa 
kenyang lebih lama 

IU.8 

(Prioritas utama) Ya sayur. 

(Alasannya) Kna bagus buat 

kesehatan. Kan sayur itu di badan 
itu kan serat Le.Kalau beras itu kan 

belinya sekalian, 20 kilo. 

IU.8 lebih 

memprioritaskanpem

belian sayur saat 
musim laèb karena 

beras sudah 

dihimpun 
sebelumnya 

IU.17 

...kan kenek anu dipecek sama 

sambel, tahu sama sayuran itu, 

hehe. Beras kan sudah ada di 
gudang Le. 

IU.17 lebih 

memprioritaskan 

pembelian sayuran 
dan tahu karena 

beras sudah 

dihimpun 
sebelumnya 

Interpretasi : 

Secara umum sleuruh keluarga nelayan lebih memilih untuk membeli dan mengosumsi 

beras sebagai pangan pokok yang dapat memberikan rasa kenayang lebih lama. Kalaupun 
ada keluarag nelayan yang lebih mempriotas pembelian sayuran saat musim laèb, 

biasanya stok beras masih tersedia di rumah. Sayur juga memberikan amnfaat kesehatan 

bagi keluarga nelayan. 
 

Kutipan  : 

“(Prioritas utama) Ya sayur. (Alasannya) Kna bagus buat kesehatan. Kan sayur itu di 

badan itu kan serat Le.Kalau beras itu kan belinya sekalian, 20 kilo.” (IU.8, 13 Oktober 
2019) 
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Pertanyaan 
tentang 

jenis 

buah/sayur 
yang dibeli 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

Ya kalau sayur itu sudha mesti 

mas. Yaa kangkung, bayam gitu 
Mas. 

IU.2 membei 

kangkung dan bayam 
saat musim laèb 

IU.8 
....seperti kecambah, kedelai, 

kacang kan.... 

IU.8 memebli toge, 

kedelai dan kacang 

IU.17 

...ya dipecek sama kemangi 
Sayurannya itu ada yang kecil-

kecil gitu, kalau bayam saya ndak 

mau... Kadang anu Bu Hajji itu 

gobes, Kadang ya genjer saya, 
kadang beli itu, 2 bekel kadang itu 

saut kali makan (Alasannya) Ya 

katanya anu, bagus kesehatan. 
Jadi saya jadi tambah semangat 

makan itu, masalahnya saya kan 

udah tua jadi harus semangat 

makan itu, hehehe. 

IU.17 membeli 
kemnagi, bayam, 

takokan, kubis saa 

tmusim labe karena 

baik untuk kesehatan 

Interpretasi : 

Keluarga nelayan tetap membeli beragam jenis sayur saat musim laèb karena ada sayur 

yang berharag murah dan keluarga masih memiliki kemampuan untuk membelinya. 
Tujuan pemeblian tersebut adalah untuk meragmakan konsumsi pangan sehingga 

keluarga tidak bosan dan karena konsumsi sayur baik untuk kesehatan 

 

Kutipan : : 
“ya dipecek sama kemangi Sayurannya itu ada yang kecil-kecil gitu, kalau bayam saya 

ndak mau... Kadang anu Bu Hajji itu gobes, Kadang ya genjer saya, kadang beli itu, 2 

bekel kadang itu saut kali makan (Alasannya) Ya katanya anu, bagus kesehatan. Jadi saya 
jadi tambah semangat makan itu, masalahnya saya kan udah tua jadi harus semangat 

makan itu, hehehe.” (IU.17, 25 Oktober 2019) 

 

Pertanyaan 
tentang 

alasan tidak 

membeli 
sayur/buah 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.1 

Ya gak. Kala disini kalau laéb, 

itu..Kan kalau laéb cari ikan 
tenguru itu. 

IU.1 tidak suka 

sayur/buah sehingga 
lebih memilih 

membeli ikan 

tenguru 

IU.10 
Ya kalau ada uang ya belisayur, 
kalau ndak ada uang ya beli tempe 

saja 

IU.10 tidak membeli 
sayur saat uangnya 

menipis 

IU.15 

Ndka penrah maka bauh meskipun 

banyak ikan, ndak nrah beli buah 
Ndak ada yang selera 

IU.15 tidak membeli 

buah karena tidak 
suka 

Interpertasi : 

Informan tidak membeli buah karena tidak suka dan keterbatasan uang 
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Pertanyaan 
tentang 

pembelian 

pangan 
kadaluarsa 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

Ya kadang darimana itu ya, dari 

Situbondo. Itu kan ikannya di 
TPI, kan murah haragnaya Mas 

Gak layak ikannya Mas. Berek 

gitu Mas (Alasan membeli) Kan 

ndak ada ikan sini Mas, ya yang 
ada sudah. 

IU.2 membeli ikan 

berek karena 
kelangkaan ikan di 

Desa Puger Wetan 

IU.3 

Yo laéb, yo ndak...Kan ikan berek 

itu kan dimasak. (Alasan 
membeli)Ya tombo pingin saja. 

(Pengolahannya)...kalau dimasak, 

dipelas gitu ya ndak...kadang 

dibakar gatel. Kalau ikannya 
berek itu Mas. Saya kan punya 

alergi, jadi adang ya gatel, kadang 

ngaruh gatel kadang ndak. 

IU.3 membeli ikan 

berek karena tombo 
pingin. Ika berek 

diolah dengan dipelas 

atau dibakar dan 

kadang menimbulkan 
efek gatal seperti 

alergi. 

Interpretasi : 
Keluarga nelayan membeliikan berek karena kelangkaan ikan di DesaPuger Wetan dan 

tombo pingin. Ikan diolah dengan cara dipelas atau dibakar. Terkadang konsumsi ikan 

tersebut menimbulkan efek gatal seperti alergi. 
 

Kutipan  : 

“Yo laéb, yo ndak...Kan ikan berek itu kan dimasak. (Alasan membeli)Ya tombo pingin 
saja. (Pengolahannya)...kalau dimasak, dipelas gitu ya ndak...kadang dibakar gatel. Kalau 

ikannya berek itu Mas. Saya kan punya alergi, jadi adang ya gatel, kadang ngaruh gatel 

kadang ndak” (IU.3, 11 Oktober 2019) 

 

Pertanyaan 

tentang 
alasan tidak 

membeli 

pangan 
kadaluarsa 

 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

Iwak berek iku yo ndak enak Mas IU.5 tidak membeli 

ikan berek karena 

tidak enak 

IU.12 

Ndak, ndak pernah beli saya. Soale 
lek laéb itu bukan ikan sini Mas, 

ikan dari utara, ikannya wes, wes 

bulan-bulan itu, ndak pernah beli 
saya, saya ndak mau. Banyak 

kercaunan orang sini..Ikan utara kan 

emang gitu kan bulanan gitu, ikan 

ada pengawet gitu...Karuan nangkap 
sendiri, ndak pernah beli 

saya....efeknya ya gatel-gatel itu 

Mas... Katek maneh ndak enak 
ikannya itu, terlalu asin 

IU.12 tidak membeli 
ikan berek karena 

dapat menimbulkan 

efek keracunan 
(gatal), bnayk 

mengaudng 

pengawet dan 

rasanya terlau asin. 

IU.20 

Alhamdulillah ndak pernah kurang IU.20 masih 

memiliki uang cukup 

untuk membeli ikan 
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yang layak 

Interpretasi  : 

Keluarga nelayan tidak membeli pangan berkualitas rendah termasuk ikan berek karena 

masih memiliki uang untuk memebli pangan yang layak. Sementara itu ikan berek dari 
Situbondo dan Madura memakai banyak formalin dengan rasa yang sangat asin sertat 

mmebuat yang memakannya mengalami keracunana dengan gejala rasa gatal. 

Kutipan  : 

“Ndak, ndak pernah beli saya. Soale lek laéb itu bukan ikan sini Mas, ikan dari utara, 
ikannya wes, wes bulan-bulan itu, ndak pernah beli saya, saya ndak mau. Banyak 

kercaunan orang sini..Ikan utara kan emang gitu kan bulanan gitu, ikan ada pengawet 

gitu...Karuan nangkap sendiri, ndak pernah beli saya...efeknya ya gatel-gatel itu Mas... 
Katek maneh ndak enak ikannya itu, terlalu asin” (IU.12, 17 September 2019) 

 

3) Mengubah prioritas pembelian pangan 

Pertanyaan 
tentang 

jenis pangan 

pokok/bumbu 
prioritas 

utama saat 

musim 

paceklik 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.1 

Kalau ndak ada (uang) ya nasi itu 

umpama dibumbu sama kelapa itu, 

dibuat jenang 

IU.1 mengutamakan 

pembelain nasi dan 

kelapa (bumbu nasi 
karak) 

IU.8 

Kalau beras itu kan belinya 

sekalian, 20 kilo...Beli 10 kio itu 
habis 5 kadang hari. Kadang 10 

kilo itu, kalau ada uang, kadang ya 

aku beli tipa ahri buat simpenan di 

waktu ndak ada uang. 

IU.8  menimbun 

beras (20 kg) saat 
pendapatan cukup 

untuk persediaan 

sehari-hari terutama 

saat pendapatan 
rendah 

IU.18 

Ya Mas, kalau ndak ada sambelnya 

kan ndak enak. Ya mesti sayur itu, 
ya beras ya sayur. Ya sayur ndak, 

mesti tahu sama cabe itu. (Alasan 

membei beras) Yang utama tapi 

tetap beras Mas, kan solanya 
maknana pokok...biar lebih  

kenyang ya Mas.. 

IU.18 mengutamkan 

pemebai beras 
karena memberikan 

rasa kenyang lebih 

lama. Selain itu juga 

membelicabai dan 
sayur 

Intrperetasi : 
Seluruh informan mengutamkan pemeblian beras saat musim laèb karena merupakan 

makanan pokok dan memberikan rasa kenyang lebih lama. Pemeblian beras  biasanya 

dilakuan pada saat pendapatan cukup lalu ditimbun sampai 20-25 kg beras atau bisa 

sampai 4 sak (karung) beras untuk persediaan 10 hari hingga 2 bulan mendatang. Apabila 
keluarga menimbun beras, maka keluarga tinggal membeli sayur, tahu, dan tempe serta 

bumbu lainnya saat musi laèb. Bumbu yang dimaksud dapat beruapa kelapa (bumbu 

untuk nasi karak) serta sambal, garam dan cabai, brambang untuk campuran nasi. 
 

Kutipan  : 

“Beli 10 kio itu habis 5 kadang hari. Kadang 10 kilo itu, kalau ada uang, kadang ya aku 
beli tipa ahri buat simpenan di waktu ndak ada uang” (IU.8, 13 Oktober 2019). 
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4) Mengurangi jumlah pangan yang dikonsumsi 

Pertanyaan 

tentang 

upaya 
pengurangan 

jumlah 

konsumsi 

pangan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.2 

Ya lebih rendah sedikit 
Ya kadang 2 kilo diseling isama 

singkong gitu. Buat camilan gitu 

Mas. Ya kadang 2 hari gitu. 

IU.2 memberi 2 kg 
beras di musim laèb 

(sama seperti 

kebiasan sehari-

hari), namun beras 
tersebut habis 

dikonsumsi setelah 2 

hari dengan diselingi 
konsumsi singkong 

IU.5 

Kalau uangnya dikit Mas, hanya 10 

ribu, ya masa cukup beli beras. 5 

ribu buat anaknya, 5 ribu buat beli 
1 kilo beras terus kalau masak ya 

saya kurangi gitu. Sama saya 

simpan beras itu buat besok-
besoknya. Kadang setengah kilo ya 

saya masak. Kalau hari biasa ya ¾, 

kalau lain ya ½ kilo. (Hbainsya 

konsumsi) Satu kilo (beras) ya 2 
hari Mas 

IU.5 mengonsumsi 1 

kilo beras selama 2 

hari dimana istri 
mengurangi ½ kilo 

beras setiap proses 

pemasakan karena 
keterbatasan uang 

IU.15 

Lek paceklik yo...Seumpomo adang 

baisae 2 kilo, adang sekilo, kan 
ngurang Mas...Sing baisae tanduk, 

malah ndak tanduk. (Yang 

menginisiasi pengurangan jumlah 

makan) Yo saya (istri) Mas, lihat 
keungan kan. Klaua ini (suami) 

hasilnya 50 (ribu) terus maringunu 

kok ankanay mau makan, “Bu kok 
segone mak sak mene?”, (saya 

jawab), “Iyo Le, ayahe ndak oleh 

(ikan)” udah tahu anak saya 

IU.15 mengonsumsi 

1 kg beras saat 
musim laéb. Istri 

mengkomunikasikan 

upaya tersebut 

dengan seluruh 
anggota keluarga. 

Interpretasi  : 
Keluarga nelayan pandhéga dan perorangan biasanya mengurangi kosnumsi beras di hai 

biasa menjadi 1-1 ½ kg per hari di musim laéb. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan 

uang untuk membeli pangan. Upaya sejeni ini ada kalanya dikomunikasih secara terbuka 
oleh istri kepada seluruh anggota keluarga terutama anak-anak. 

 

Kutipan 
“Lek paceklik yo...Seumpomo adang baisae 2 kilo, adang sekilo, kan ngurang Mas...Sing 

baisae tanduk, malah ndak tanduk. (Yang menginisiasi pengurangan jumlah makan) Yo 

saya (istri) Mas, lihat keungan kan. Klaua ini (suami) hasilnya 50 (ribu) terus maringunu 

kok ankanay mau makan, “Bu kok segone mak sak mene?”, (saya jawab), “Iyo Le, ayahe 
ndak oleh (ikan)” udah tahu anak saya” (IU.15, 24 Oktober 2019). 
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Pertanyaan 
tentang 

tujuan 

mengurangi 
jumlah 

konsumsi 

pangan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.2 

...Kan lebih irit Mas jadinya...biar 

hemat. Aplagi kan laéb, biayanya 
kan banyak Mas, punya anak 

sekolah dua (anak) itu. Kan itu 

dipikirin juga Mas. Dihemat 

seidikit lah makannya 

Untuk menyeim- 

bangkan pengeluaran 
pangan dan 

pengeluaran untuk 

pendidikan  

IU.5 

Sama saya simpan beras itu buat 

besok-besoknya. Kadang setengah 

kilo ya saya masak. Kalau hari 
biasa ya ¾, kalau lain ya ½ kilo 

Untuk menghemat 

konsumsi beras 

IU.15 

Pasti kata orang gimana “Tik 

pitikan ceker ceker lo tetep mangan, 

manugso maneh” itu semboyannya. 
Opo maneh manungso maneh. 

Apalagi manusia, wong ayam aja 

ceker-ceker bsiamakan, apalagi 

manusia, hem gitu.  

Untuk menghemat 

pengeluaran pangan 

Interpertasi : 

Tujuan keluarga nelayan mengurangi jumlah konusmis beras adalah untuk menghmat 

pengelauran pangan atau menmperpanjang konsumsi beras hingga 2 hari. Selain itu, 
upaya pengurangan jumlah pangan juga dapat menyeimbangakn pengeluaran untuk biaya 

pendidikan. 

 

Kutipan  : 
“...Kan lebih irit Mas jadinya...biar hemat. Aplagi kan laéb, biayanya kan banyak Mas, 

punya anak sekolah dua (anak) itu. Kan itu dipikirin juga Mas. Dihemat seidikit lah 

makannya” (IU.2, 11 Oktober 2019) 
 

Pertanyaan 

tentang 

alasan tidak 
mengurangi 

jumlah 

konsumsi 
pangan 

 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.4 

Ndak Mas kalo makan tetep tapi 
kalo jajan dikurangi malah kalo 

musim paceklik itu lebih sering 

masak (Alasannya) Kan kalo 
paceklik ndak onok gawene dadi 

kegiatane santai kalo musim rame 

malah gak sempet makan 

IU.4 cenderung 
menambah jumlah 

konsumsi pangan 

karena keluarga 
lebih santai saat 

musim laéb 

IU.8 

Ya koyok biasae Mas. Ndak sampe 
ngurangi pisan, sini kan makan ya 

kayak biasa 

IU.8 tidak 
mengrungi ksonumsi 

pangan karena 

kebiasaan 

IU.17 

Kalau kemarin musim ikan kan beli 
ini beli tiu, kalau laéb ya jangan, 

belinya harus dikurangi, beli 

jajannya anak harus dikurangi, 
namanya ada anak kalau makan ya 

tetap makannya.  Saya tetap karena 

apa itu...satu kilo cukup. Itu ndak 

IU.17 tidak 
mengurangi jumlah 

makan karena telah 

melakukan 
pengendalian 

pengeluaran rumah 

tangga, adanya anak 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


266 

 

 

 

habis kadang. Kadang makan 
banyak keluarnya, beli gitu, jadi 

nasi yang di dalam rumah itu 

kadang ndak habis, hahahaha. 
Apalagi saya mangan satu kali 

sudah, kadang ndak makan gitu, ya 

karinya kadang dikei wong, ada 

yang ngambil, ndak buang 
(makanan) saya.  

dalam keluarga dan 
kebiasaan makan di 

luar rumah. 

Interpretasi : 

Terdapat kecenderungan keluargaa nelayan menambah jumlah konsumsi pangan utmanya 
beras saat musim laéb karena kegiatan keluarga lebih santai pada musim itu sehingga 

nafsu makan tinggi, keluarga telah mengendalikan pengeluaran jajan serta eksisnya anak 

dalam keluarga. Tujuan dari upaya menambah pangan di dalam rumah adalah untuk 

mencegah pengeluaran yang lebih besar terhadap pembelian jajanan oleh anak.Namun 
fakta demkian berotlah belakang dengan kebiasaan nelayan juragan (suami) yang lebih 

sering makan di luar rumah saat musim laéb. 

 
Kutipan  : 

“Kalau kemarin musim ikan kan beli ini beli tiu, kalau laéb ya jangan, belinya harus 

dikurangi, beli jajannya anak harus dikurangi, namanya ada anak kalau makan ya tetap 
makannya.  Saya tetap karena apa itu...satu kilo cukup. Itu ndak habis kadang. Kadang 

makan banyak keluarnya, beli gitu, jadi nasi yang di dalam rumah itu kadang ndak habis, 

hahahaha. Apalagi saya mangan satu kali sudah, kadang ndak makan gitu, ya karinya 

kadang dikei wong, ada yang ngambil, ndak buang (makanan) saya” (IU.17, 25 Oktober 
2019). 

 

5) Membeli pangan yang murah 

Pertanyaan 

tentang 

jenis dan 

fungsi 
pangan 

murah yang 

dibeli 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.2 

Kalau rame itu mesti ikan, kalau 

laéb ya tahu tempe itu....9Selain 
itu) Kalau ada singkong ya 

singkong Mas. Kan singkong 

murah ketimbang beras Mas. Ya 
semuanya Mas (anggota keluarga 

yang makan singkong), Ya kadang 

(ikan) darimana itu ya, dari 

Situbondo. Itu kan ikannya di TPI, 
kan murah haragnaya Mas...berek 

gitu Mas. (Alasannya) Kan ndak 

ada ikan sini Mas, ya yang ada 
sudah 

IU.2 mengosnumsi 

tahu & tempe 
sebagai subtituen 

ikan dan singkong 

sebagai subtituen 
beras saat musim 

laèb . Informan juga 

mengonsumsi ikan 

berek karena 
kelangkaan ikan 

segar di Desa Puger 

Wetan 

IU.12 

Kalau laéb, ndak ada ikan, ya 

cukup sayuran, sambel itu, ikan 

kering. Hehe. Mau beli ikan basah, 
uangnya itu ndak ada. (Selain itu) 

Ikan garing nanti digoreng, hehe. 

yang kurang lebih 1 kilo ikan 
kering itu dimakana satu kali sehari 

IU.12 mengosumsi 

sayuran, sambal,  

dan kan kering 
sebagai subtituen 

ikan karea tidak ada 

uang. Masa 
konsumsi pangan 
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ya bsia 5 hari itu. ...Kadang 
diselingi tahu, tempe...bisa sampai 

10 hari, bisa 15 hari (habisnya ikan 

kering dan nasi). 

tersebut adalah 5-15 
hari. 

IU.20 

Ya beda. Lihat keadannya itu. Lihat 

senangnya makannya itu apa. Ya 

kalau makan ikan terus kan kadang 

bosen, ya cari tahu tempe... 

IU.20 makan tahu 

dan tempe saat bosan 

makan ikan 

Interpretasi  : 

Hampir seluruh informan membeli dan mengonsumsi tahu, tempe, sambal, sayuran, ikan 

gereh (ikan kering) sebagia subtiteun ikan dan singkong atau bote saat musim laèb. Masa 
konsumsi pangan murah tersebut sekitar 5-15 hari sebelumnya akhirnya membeli pangan 

lagi. Hal tersebut dilakukan oleh keluarga karena kelangkaan ikan di Desa Puger Wetan 

sehingga harganya mahal dan keterbatasan pendapatan nealyan untuk membeli panga. 

Tujuan dair upaya pembelian panga murah adalah untuk menghemat pengeluaran pangan 
di musim laèb. Khusus IU.2 dan IU.3 ada kalanya membeli ikan berek saat musim laèb 

karena kelengkaan ikan atau hanya sebagai tombo pingin .Sedangkan IU.11 membeli ikan 

kering dan ikan segar saat musim laèb. Kemudian pada IU.17 tidak terlihat tujuan untuk 
mengehmat pengeluaran karena banya jenis subtituen ikan yang dirinya beli dan kosumsi.  

 

Kutipan  : 

Kalau laéb, ndak ada ikan, ya cukup sayuran, sambel itu, ikan kering. Hehe. Mau beli 
ikan basah, uangnya itu ndak ada. (Selain itu) Ikan garing nanti digoreng, hehe...yang 

kurang lebih 1 kilo ikan kering itu dimakana satu kali sehari ya bsia 5 hari itu. ...Kadang 

diselingi tahu, tempe...bisa sampai 10 hari, bisa 15 hari (habisnya ikan kering dan nasi) 
(IU.12, 8 Agustus 2019) 

 

Pertanyaan 

tentang 
alasan tidak 

membeli 

pangan yang 
murah 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.19 

Klalau orang sini ya makannya itu 

ikan itu. Dibakar itu, ya itu dah. 

Kalau laéb ya tetap bakar ikan, Kan 
ada ikan dari Muncar, jual sini, Sini 

kan ndak bisa jual, beli. Hehe. 

Belinya dipasar itu. 

IU.19 megonsumsi 

ikan dari Muncar 

saat musim laèb di 
daerah Puger.  

Interpretasi : 
IU.19 megonsumsi ikan dari Muncar saat musim laèb di daerah Puger. 

 

Kutipan  : 
“Klalau orang sini ya makannya itu ikan itu. Dibakar itu, ya itu dah. Kalau laéb ya tetap 

bakar ikan, Kan ada ikan dari Muncar, jual sini, Sini kan ndak bisa jual, beli. Hehe. 

Belinya dipasar itu” (IU.19, 14 Oktober 2019) 

 

6) Memanipulasi pangan 

Pertanyaan 
tentang 

upaya 

memanipu- 
lasi pangan 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.5 

...saya kan biasa ngumpulkan Mas, 

nasi sedikti gitu sisa saya jemur, 

nanti kalau sudah kering saya taruh 

IU.5 mengonsumsi 

nasi akrak dan ikan 

bumbu rujak 
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di plastik gitu Mas, pokoknya saya 
simpen....langsung dituap mas, kan 

sudah kering dibungkusi 

(dibersihkan) sampe bersi ya Mas 
ya,nanti dikasi air anget gitu. Terus 

di bungkusi lagi dituap gitu 

Kadang sampe tiga hari gitu makan 

nasi gitu tok Mas, ikannya ikan itu 
mas, ikan kering itu Mas, beli 

seribu wis cukup.  (Pengolahan 

ikan) Ya anu Mas digoreng lagi 
Mas, kan sudah dua hari ini 

Mas...terus bumbunya digoreng  

bumbu rujak gitu. (Tujuan) Kalau 
utang terus kan ndak ada orang 

percaya kalau laéb. (Respon 

keluarga) Tapi anak saya itu ndak 

pernah ngeluh kok Mas, kalau 
makan apa-apa  

(digoreng beruang) 
selama 2-3 hari. 

Tujuannya agak 

terhinda r dari 
htuang yang banyak. 

Mesikpun begitu, 

anak tidak mengeluh 

dengan konsumsi 
pangan yang 

demikian 

IU.9 

Sego cengkarok. Nasi karak itu 

dibasuh dikaish air hangat sebentar 
terus dimasak... (Nasi) aking itu 

terus dikash kelapa terus diaduk 

sama garam. Sambel, sambel terasi 

sama ikan asin 

IU.9 mengonsumis 

nasi karak dengan 
garam, sambal terasi 

dan ikan asin 

IU.12 

Yakan lek Bapake dapat ikan tak 

jemur Mas uat jaga-jaga lek laéb. 

Ada yang tka keringkan sendiiri. 
Kayak ikan layur ayng keicl itu...1 

kilo ikan kering itu dimakan satu 

kali sehari ya bisa 5 hari itu...lek 

tepak udang daptnya udang, tak 
jemur sendiri tak buat terasi ngunu 

Mas. Kan mending Mas, wayae beli 

terasi, lek punya sendiri ndak beli 
wes. Klaua anake ndak ada ikan 

koyok yoopo yo...ndak mantep... 

Tapi juaaarang dapat ikan gitu Mas. 
Ndak setiap hari...Bapaknya 

kemarin kan ndak ke laut ya tak 

gorengno ika itu wes Mas. (Respon 

keluarga) Anakaku kan ndak 
cerewet, lauk itu ya itu. 

IU.12 mengeringkan 

ikan layur atau 

membuat terasi dari 
udang untuk 

menghemat 

pengeluaran pangan 

dengan tetap 
memenuhi preferensi 

makan anak saat 

musim laèb. 
Konsumsi ikan 

kering adalah 5 hari 

dalam seminggu. 
Mesikpun begitu, 

anak tidak mengeluh 

dengan konsumsi 

pangan yang 
demikian 

Interpretasi  : 

Keluarga nelayan di Desa Puger Wetan  mengonsumsi pangan maipulatif berupa nasi 

karak, ikan bumbu rujak dengan pemasakan berulang, ikan kering dan terasi buatan 
sendiri. Ada juga nelayan seperti IU.15 yang mendapatakn nasi karak dari saudaranya. 

Nasi karak adalha nasi yang dieringkan lalau ditanak kembali sebelum disajikan dengan 

kelapa, tempe, ikan asin, garam dan samba. Konusmi panga manipulatif adalah selama 2-
5 hari dalam seminggu. Tujuan dari konsumsi pangan manipulatif adalah untuk 
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mengehemat pengeluaran pangan, memeuhi preferensi makan keluarga dan 

menghindarkan diri dari hutang yang banyak selama musim laèb. 

 

Kutipan  :  
“...saya kan biasa ngumpulkan Mas, nasi sedikti gitu sisa saya jemur, nanti kalau sudah 

kering saya taruh di plastik gitu Mas, pokoknya saya simpen....langsung dituap mas, kan 

sudah kering dibungkusi (dibersihkan) sampe bersi ya Mas ya,nanti dikasi air anget gitu. 
Terus di bungkusi lagi dituap gitu Kadang sampe tiga hari gitu makan nasi gitu tok Mas, 

ikannya ikan itu mas, ikan kering itu Mas, beli seribu wis cukup.  (Pengolahan ikan) Ya 

anu Mas digoreng lagi Mas, kan sudah dua hari ini Mas...terus bumbunya digoreng 

bumbu rujak gitu. (Tujuan) Kalau utang terus kan ndak ada orang percaya kalau laéb. 
(Respon keluarga) Tapi anak saya itu ndak pernah ngeluh kok Mas, kalau makan apa-

apa” (IU.5, 13 Okotber 2019) 

 

 

Pertanyaan 

tentang 
alasan 

mengonsumsi 

pangan 

manilpuatif  

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 

...nanti kalau ndak punya uang gitu... 
Gimaana, ndak ada kerjaan, ndak 

ada uang, yo diem Mas.  

IU.5 mengonsumsi 
pangan manipulatif 

karena tidak 

memiliki uang 

IU.9 

Kepingin aja nasi aking, reng ca‟en 

mdurenah nasek cengkarok. 

IU.9 mengonsumsi 

pangan manipulatif 

karena keinginan 

yang tinggi 

IU.12 

Ikan garing nanti digoreng, hehe. 

Kalau musim barat itu,maslahanya 

gini ikannya kan mengurang terus... 
maslahanya langka. Meskipun ikan 

kering itu mahal, ya pengaruhnya 

ndak ada penghasilan... 

IU.12 

mengonsumsi 

pangan manipulatif 
karena kelangkaan 

ikan dan 

pendapatan yang 

menurun 

Interpretasi : 

Keluarga nelayan  mengonsumsi pangan manipulatif karena keinginan tinggi, tidak 

memilki uang untuk membeli pangan/pendapatan menurun dan kelangkaan ikan musim 
laèb. 

 

Kutipan : 

“Ikan garing nanti digoreng, hehe. Kalau musim barat itu,maslahanya gini ikannya kan 
mengurang terus... maslahanya langka. Meskipun ikan kering itu mahal, ya pengaruhnya 

ndak ada penghasilan...” (IU.12, 17 September 2019) 

 
f) Upaya Mengubah Frekuensi dan Distribusi Makan 

1) Mengurangi frekuensi makan 

Pertanyaan 

tentang 
waktu 

melewatkan 

jam makan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Ya pernah. Yo sekitar jam 8 pagi tu 

aja maknnya. Jam 8 (pagi)lagi itu 

baru makan...Kan nasinya itu ndak 
ada, ya ngepres gitu.... 

IU.1 hanya makan 

satu kali sehari di 

pagi hari 
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IU.14 

Kalau pagi ya makan sedikit, nanti 
sudah habis dzuhur kalau kenyang 

ya makan sore jam 4...Malam itu ya 

ndak makan...kan pas-pasan Le, 

saya takut itu hutang sini, hutang 

sana. Ya saya (insiator pegurangan 

frekuensi makan). (Alasannya) Kan 

yaopo, giana kan (uang) 

sedikit.Klaua terus-terusan buat 

makan nanti kana dapat dari mana. 
Kalau ada uang bais jadi dua hari 

(konsumsi beras), kalau ndak ada 

uang bsia jadi samai 4 hari, 5 hari 
(konsumsi beras), gitu Le. 

IU.14 hanya makan 
2 kali sehari .(siang 

dan sore) karena 

keterbatasan uang. 
Upaya pengurangian 

frekuensi dilakukan 

agar pengeluaran 

pangan hemat, 
menghindari hutang 

bertumpuk da 

memperpanjang 
konsumsi  

IU.15 

Iyo, sini itu gitu, kalau melaut ndak 

ada, baruuuu jarang makan. 

Ada satu hari paling 2 kalian 
(makan). (Alasannya) Uangnya kan 

ndak ada. Ndka punya uang buat 

beli beras itu. Sedangkn nasi itu 
loh, kayak nasi karak itu minta 

sama saudara...paceklik iku, ya 2 

kali sehari (makan), kadang 

sekali... kadang siang tok... 
(malam) ndak makan...Coro 

keluwen, anakku wes towok Mas.  

IU.15 hanya  makan 

1-2 kali sehari 

selaam musim laèb 
karena tidak ada 

uang untuk membeli 

pangan. Upaya ini 
kadan diselingi 

dengan nasi arak  

Interpretasi : 
Pengurangan frekuensi makan hingga 1-2 klai makan dalam sehari pada keluarga nelayan 

disebabakan oleh keterbatasan uang saat musim laèb. Istri yang baisanya memprakarsai 

penerapan upaya ini. Tujuannya agar dapat menghemat pengeluaran pangan, 
menhindarkan keluarga dari hutang yang bertumpuk dan memperpanjang kosnumsi beras. 

Penerapan ini dilakuka ole seluruh anggota keluarga naun juga ada yang tidak melibatkan 

anak, seperti apda IU.2. Upaya ini juga diselingin oleh konsumis nasi karak, seperti pada 
IU.5 (olahan sendiri) dan IU.15 (hasil pemberian saudara). 

 

Kutipan  : 

“Kalau pagi ya makan sedikit, nanti sudah habis dzuhur kalau kenyang ya makan sore 

jam 4...Malam itu ya ndak makan...kan pas-pasan Le, saya takut itu hutang sini, hutang 

sana. Ya saya (insiator pegurangan frekuensi makan). (Alasannya) Kan yaopo, giana kan 

(uang) sedikit.Klaua terus-terusan buat makan nanti kana dapat dari mana. Kalau ada 

uang bais jadi dua hari (konsumsi beras), kalau ndaka ada uang bsia jadi samai 4 hari, 5 

hari (konsumsi beras), gitu Le” (IU.14, 22 Oktober 2019). 
 

Pertanyaan 

Tentang 

alasan tidak 
melewatkan 

jam makan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.3 

Ndak, biasa, tetep 3 kali.Yo ndaka 
ada aoa-apa, ya 3 kali itu wes. 

Kalau kurang ya ke Mbak saya. 

IU.3 tidak 
mengurangi 

frekuensi makan 

karena tidak biasa 
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IU.9 

Lebih banayk, kan pingin makan 
aja, kan ndka kerja Mas. Ya 4 kali, 

kadang ya 5 kali. Yang dewasa aja, 

klaua kayak anak-anak kan ndak 
mau nasi, cuma jajan tok 

Orang dewasa dan 
anak dalam keluarga 

IU.9 menignkatkan 

frekuensi makan dan 
jajan saat musim 

laèb 

IU.17 

Ndak, ndak pernah.Ohya beli lain-

lainnya itu kan sudah dikurangi, 
agak disetop itu kalau laéb. 

 

Informan lebih 

memilih mengurangi 
pengeluaran jajan 

Interpretasi  : 
Sebagian besar infoorman mengatakan bahawa keluarga sudah biasa makan 3 kali dalam 

sehari sehingga tidak bisa mengurnagi frekuensi makan. Bahkan beberapa keluarga 

meingkatakn frekuensi makan saat musim laèb karena mengaggur di rumah. Sedangkan 

paa keluarga juragan (IU.17) memilihi untuk mengurangi pengeuaran jajan daripada 
mengurangi frekuensi pangan utama. 

 

2) Mengubah distribusi makan 
 

Pertanyaan 

tentang 

upaya 
mengubah 

distribusi 

makan 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.2 

Ya gini, saya ke istri saya itu 
(berdiksuis dengan istri untuk 

mendahulukan makan anak) Kalau 

anak-anak kasihan...Kalau saya 

(suami), istri bisa nahan (lapar)... 
Kan anu kalau gimana ya kalau 

ndak sarapan itu ndak bisa 

konsentrasi. 

Informan 
mengutamakan anak 

untuk makan karena 

anak masih 

bersekolah 

IU.13 

Kalau ndak punya uang, apa ge beli 

beras, ya ndak makan. Ya. Seharian 

tu gak makan mas. Kadang kalau 

ndak makan ini, ya nanti malam 
makan....Kalau sore ya sore saja. 

Kalau yang puasa itu anak anka istri 

gitu yang puasa, kalau saya (suami) 
ndak pernah (puasa) Kan saya 

(saumi) kadang kadang ada kerja. 

(Tujuannya) Biar hemat. 

Seluruh anggota 

keluarga IU.13 

berpuasa saat tidak 

punya uang 
(tankapan ikan 

menurun). Upaya 

tersebut tidak 
dilakukan oleh 

suami yang bekerja. 

Tujuan pengubahan 
upaya ini adalah 

menghemat 

pengeluaran 

Interpretasi : 
Informan mengutamakan anak untuk makan agar tidak mengganggu konsentrasi belajar 

dan mengutamkan suami yang harus bekerja. Tujuan upaya tersebut adalah menghemat 

pengeluaran rumah tangga. 
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Kutipan  : 

Ya gini, saya ke istri saya itu (berdiksuis dengan istri untuk mendahulukan makan anak) 

Kalau anak-anak kasihan...Kalau saya (suami), istri bisa nahan (lapar)... Kan anu kalau 

gimana ya kalau ndak sarapan itu ndak bisa konsentrasi” (IU.2, 11 Oktober 2019). 
 

“Kalau ndak punya uang, apa ge beli beras, ya ndak makan. Ya. Seharian tu gak makan 

mas. Kadang kalau ndak makan ini, ya nanti malam makan....Kalau sore ya sore saja. 
Kalau yang puasa itu anak anka istri gitu yang puasa, kalau saya (suami) ndak pernah 

(puasa) Kan saya (saumi) kadang kadang ada kerja. (Tujuannya) Biar hemat.” (IU.13, 22 

Oktober 2019) 

 
 

g) Upaya Menjalani Hari Tanpa Makan 

1) Puasa/tidak makan sama sekali 

Pertanyaan 

tentang 

alasan tetap 

berpuasa 
saat musim 

paceklik 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.1 

Lebih jarang, gak makan bisa-bisa. 

Seperti hari puasa. Sambil tirakat 
gitu. Hahaha. Kadang paceklik 

terlalu panjang. Yawes minuman 

air terus wes.  

IU.1 berpuasa atau 

hanya meminum air 
seharian selama 

musim laèb yang 

panjang 

IU.2 
Kalau anak-anak kasihan...Kalau 
saya (suami), istri bisa nahan 

(lapar)... 

Hanya pasutri IU.2 
saja yang menahan 

lapar sepanjang hari 

IU.13 

Kalau ndak punya uang, apa ge beli 
beras, ya ndak makan. Ya. Seharian 

tu gak makan mas. Kadang kalau 

ndak makan ini, ya nanti malam 

makan....Kalau sore ya sore saja. 
Kalau yang puasa itu anak anka 

istri gitu yang puasa, kalau saya 

(suami) ndak pernah (puasa) Kan 
saya (saumi) kadang kadang ada 

kerja. 

Seluruh anggota 
keluarga IU.13 

berpuasa saat tidak 

punya uang 

(tankapan ikan 
menurun). Upaya 

tersebut tidak 

dilakukan oleh 
suami yang bekerja 

Interpretasi : 

Keluarga nelaya berpuasa atau hanya meminum air seharian selama musim laèb yang 
panjang. Upaya ini tidak dijalani oleh anak yang bersekolah atau suami ayng bekerja 

dalam keluarga. 

 
Kutipan  : 

“Kalau ndak punya uang, apa ge beli beras, ya ndak makan. Ya. Seharian tu gak makan 

mas. Kadang kalau ndak makan ini, ya nanti malam makan....Kalau sore ya sore saja. 
Kalau yang puasa itu anak anka istri gitu yang puasa, kalau saya (suami) ndak pernah 

(puasa) Kan saya (saumi) kadang kadang ada kerja.” (IU.1, 6 Agustus 2019) 

 

Pertanyaan 
tentang 

tujuan 

berpuasa 

Informan 
Utama 

Hasil Kategori 

IU.1 

Puasa itu menghemat, keng tenaga 

ndak ada. ..Ya (tetap) kerja, katanya 

tepak saya dikasih tahu orang. 

Puasa dapat 

menghemat 

pengeluaran pangan  
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Kalau betul memperjuangkan 
agamanya, itu kan bisa mati syahid. 

Kemungkinan kan gitu, Itu dijalani 

sudah. Biarkan bagaimana sudah, 
jalani sudah. Kalau ada ya dimakan, 

kalau ndaka ada, mau makan apa 

kalau ndak ada. 

Informan tetap 
bekerja walau 

berpuasa agar mati 

syahid. 

IU.2 

Kan anu kalau gimana ya kalau  
(anak) ndak sarapan itu ndak bisa 

konsentrasi. 

Puasa oleh orang tua 
dimaksudkan agar 

anak tetap bisa 

makan sehingga 
konsentasi belajar 

tidak terganggu 

IU.13 

Biar hemat. Puasa ditujukan untu 

menghmeat 
pengeluaran pangan 

Interpretasi : 

Bentuk puasa oleh nelayan dapat berupa menahan lapar atau meminum air saja sepanjang 

hari. Tujuan berpusa secara umum adalah untuk menghemat pengeluaran pangan. Namun 
IU.1 menambahkan bawah puasa dengan bekerja dapat menajdikannya mati syahid dan 

IU.2 berpuasa agar anaknya dapat tetap makan. 

 
Kuitpan  : 

“Puasa itu menghemat, keng tenaga ndak ada. ..Ya (tetap) kerja, katanya tepak saya 

dikasih tahu orang. Kalau betul memperjuangkan agamanya, itu kan bisa mati syahid. 
Kemungkinan kan gitu, Itu dijalani sudah. Biarkan bagaimana sudah, jalanis udah. Kalau 

ada ya dimakan, kalau ndaka ada, mau makan apa kalau ndak ada.” (IU.1, 6 Agustus 

2019). 

 

Pertanyaan 

tentang 

alasan tidak 
berpuasa 

saat musim 

paceklik 

Informan 

Utama 
Hasil Kategori 

IU.5 
...takut sakit perut, nanti sakit  perut 

malah ndak bisa kerja Bapake 

Informan khawatir 

akan sakit perut 

IU.9 

Ya sek cari-cari pinjeman itu loh 

mas...Ya 4 jam, 5 jam gitu Mas 

(nahan lapar). Habis gitu kan dapat 
utang ya makan 

Informan tidak 

berpuasa karena bisa 

hutang 

IU.19 

Alhamdulilah belum pernah Informan tidak 

pernah berpuasa di 

musim laèb 

IU.20 

Ndak pernah Informan tidak 

pernah berpuasa di 

musim laèb 

 
Interpretasi : 

Keluarga nelayan tidak memilih untuk berpuasa saat musim laèb karena khawatir akan 

sakit/lapar/lemas, mampu berhutang kepada orang lain, pendapatan yang cukup dari 
pekerjaan utama/sampingan, mampu meminta makan kepada saudara dan jumlah anggota 

keluarga yang berkurang. 
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Kutipan  : 

“...takut sakit perut, nanti sakit  perut malah ndak bisa kerja Bapake” (IU.5, 13 Oktober 

2019) 

 
“Ya sek cari-cari pinjeman itu loh mas...Ya 4 jam, 5 jam gitu Mas (nahan lapar). Habis 

gitu kan dapat utang ya makan” (IU.9, 22 Oktober 2019) 
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Lampiran H. Hasil Koding Informan Tambahan 

 

a) Meningkatkan pendapatan 

Pertanyaan 
tentang 

pekerjaan 

sampingan 

informan 
utama 

Informan 
Tambahan 

Hasil Kategori 

IT.12 

...istrinya kan mijet. Mijetnya itu 

anu mas, laris. Anak kecil kecil 

orang dewasa. (buka prakitk) 
dirumah...dia setiap hari gitu wes . 

yaa capek ndak mijet... 

Istri IU.7 bekerja 

sampingan sebagai 

tukat pijat anak dan 
orang dewasa di 

rumah dan hanya 

libur pada saat lelah 
saja 

IT.13 

...yaa (istri IU.14) jualan sederhana 

gitu. Kalau pagi jualan nasi. 

penghasilannya ya lima belas ribu, 
dua puluh ribu sisanya ya dimakan 

sendiri jualannya. 

Istri IU.14 bekerja 

sampingan sebagai 

pedangan di 
rumahnya dengan 

pendapatan 15-20 

ribu per hari untuk 
memenuhi 

kebutuhan pangan  

IT.11 

(IU.18) 

(Istri dan suami IU.18) Manen tok. 

Jagung iya. Jagung, timur, terus 
cabe. Mulainya kan kira-kira jam 6 

lebih, ya paling akhir  jam 9 sudah 

selesai Lek jagung sampek dzuhur. 
Ndka samape sore, kan payah 

wes....masing-masing 30 ribu.(Istri 

IU.18) Jual pulsa,  

Ya pulsa HP, pulsa PLN...terus 
narik tabugnan.Ya setiap sore, narik 

ke orang-orang, setahun sekal kan 

dibuka dapat hasil... 

Isri dan suami IU.18 

bekerja sampingan 
sbeagai buruh tani 

timun, cabai dan 

jagung dengan upah 
masing-masing 30 

ribu. Keduanya 

bekerja dari jam 6-9 

pagi atau sampai 
dzuhur. Sedangkan 

secara khusus, Istri 

IU.18 bekerja 
sebagai penjual 

pulsa dan rentenir. 

Interprertasi : 

Pekerjaan sampingan yang belum tidak ada pada penejlasan informan utama namun 
terkonfirmasi pada jawaba informan tambahan adalah: istri IU.7 yang bekerja sebagai 

tukang pijat, istri IU.13 yang bekerja sebagai buruh cuci dan masak di rumah orang; dan 

istri IU.18 yang bekerja sebagai rentenir. 
 

Pertanyaan 

tentang 

upaya 
beternak 

informan 

utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.3 

Kalo punya uang dititipkan ke saya 
...kalo ini dari hasil jual lembu. 

Uang hasil jual sapi 
milik IU.3 biasnay 

dititpkan terlbeih 

dahulu ke IT.3 

IT.6 

...ya punya orang, bukan kambsing 
sendiir itu Mas. Ngerawa tiu kalau 

ada yang permeaun kan melahirkan, 

kalaua dua (kambign) ya satu 

IU.6 angon kambing 
betina milik orang 

lain yang salah satu 

anaknya kemudian 
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edang. Kalau ndak punya (uang) ya 
dijual gitu. .... buat makan 

akan dijual oleh P,6 
untuk memenuhi 

kebutuhan pagan 

IT.12 

.. merumput sapi.. Ditarok di di 
sana, di rumahnya mertua. Sapinya 

itu untuk biaya anak sekolah 

IU.12 kerap mencari 
rumput untuk 

sapinya yang berada 

di dekat rumah 

mertua. Kegiatna 
beternak sapi 

ditujukan untuk 

memenuhi biaya 
sekolah anak 

Interpretasi : 

Kegiatan beternak selalu berujung pada penjualan ternak yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga seperti biaya sekolah anak. 
 

Pertanyaan 
tentang 

pekerjaan 

anak 
informan 

utama 

Informan 
Tambahan 

Hasil Kategori 

IT.12 

kalau Subur itu kehidupannya agak 

enak mas. Soalnya anaknya kan 

kerja di Kalimantan...di Kalimantan 
itu di batu bara...nyupir itu truk 

...keponakan saya itu  

Anak IU.7 adalah 

keponakan dari 

IT.12 yang bekerja 
perusahaan batubara 

Kalmantan 

IT.10 

(anak pertama) Anu, kerja di 
perahu Bu Denya. Iya, nelayan 

juga....kadang-kadang ankanya 

(anak kedua) suka ke bengkel 

Anak pertama IU.12 
bekerja sebagai 

nelayan di perahu 

bibinya sedangkan 

anak kedua bekerja 
sampingan di 

bengkel 

Interpretasi : 
Pekerjaan anak informan utama, yakni IU.7 dan IU.12 adalah petugas di perusahaan batu 

bara di Kalmantan dan nelayan serta petugas otomotif. 

 

b) Meningkatkan akses segera pada pangan 

Pertanyaan 

tentang 

bantuan 
masyarakat 

pada 

informan 

utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.6 

Ya kadang-kadang, kalau punya 

beras ya dikasih gitu. Ini mabk saya 
(menunjuk rumah disamping). 

Nanti kalau ada lauk ya minta 

gitu...Minta lawuhane gitu...kadang 
ya 5 (ekor) kalau besar-ebsar gitu, 

tongkol gitu. Kalau kecil itu 20 biji 

Kadang 10 hari ya minta, kadang 5 
hari ya minta gitu. (Selain itu) 

kadang kalau lagi masak dikit terus 

minta. Tiap hari kan kesni, gitu. 

Kadang ya makan sini, makan di 

IT.6 mengajak istri 

IU.6 untuk makan 
berasma di rumah 

dan memberikan 

makanan matang 
atau lawuhan untuk 

dibawa pulang oleh 

IU.10 
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uramh mbake. Ya kadang belum 
makan ya sya tawarin...kadang 

minta lauk masak, kayak ikan 

diamsak dicocol, dipelas iku...baw 
pulang. 

IT.9 

Ya lauk yang udah jadi itu, kalau 

ndak ada (makanan) ya kesini 

anakya, sama anak-anaknya juga 
kesini. Saya juga begitu. Ya sama-

sama wes lah ya...Ikan, sayur gitu, 

yang sudah jadi. Kadang ya, kalau 
anaknya saya makan ya ankanya 

sama, ya ikut makan. (Selain itu) ... 

kan nelayan, situ mancing. Kalau 

sana ndak dapat ya saya kasih 
(lawuhan).... 

IT.9 mengajak anak 

dan istri IU.10 untuk 

makan berasma di 
rumah dan 

memberikan 

makanan matang 
atau lawuhan untuk 

dibawa pulang oleh 

IU.10 

Interpretasi : 

Inforaman utama biasnay mendapatkan bantuan sembako atau tanaman liar dari informan 
tambahan, baik di musim laèb atau di hari-hari biasa. Pangan hasil pemberian tersebut 

ada yang dikosummsi sendiri atu berujung pada makan bersama.  

 

Kutipan  : 
“Ya kadang kalau lagi masak dikit terus minta. Tiap hari kan kesni, gitu. Kadang ya 

makan sini, makan di rumah Mbake. Ya kadang belum makan ya saya tawarin....” (IT.6, 

28 September 2019) 
 

Pertanyaan 

tentang 

bantuan 
pangan atau 

non pangan 

dari 
pemerintah 

kepada 

informan 
utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.2 

kalau Basori itu bulaann, dapet 
bulanan lima ratus atau berapa gitu, 

terus mertuanya tiggal disitu, dapet 

juga akhirnya dari pemerintah. 
Dapet sembako,beras itu, terus 

anaknya juga dapat dari sekolahan. 

Masih (dapat) untuk anaknya 

kayanya masih, untuk ibunya juga 
masih Cuma untuk Bapak Basori 

saya tidak tau ndak peranh dengar,  

IU.2 mendapatan 
bantuan dari 

program BPNT dan 

PKH 

IT.8 

Itu dari pemerintah kayak beras itu 
dia dapat, padahal itu di itu bukan 

orang miskin itu. Cuma dulu 

memang terdata msikin, cuma 

sekarang itu kan dia sudah ndak 
(miskin lagii), tapi bantuannitu 

diterusin sampai sekarang...bukan 

kurang merata gitu Mas. Cuma 

yang miskin ndak terdata, yang 
enak (kaya) itu dicatat gitu Mas. 

Padahal kan dia itu ya 

mampu...Pokoknya mengelolanya 

IU.9 tidak berhak 
mendapatkan BPNT 

karena tidak lagi 

miskin 
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(keuangan) itu dia kurang pinter 
gitu Mas 

IT.9 

(Bnatuan sapi)...maslaah bantuan 

sapi, tapi belum. (Mengajukan)...ke 
Jmeber katnaya, tukang suntinya itu 

loh Pak Dani yang adi ketuanya 

kelompok. (Anggotanya) Ya saya, 

Pka Purnomo, Pak Wahyuril. Iut 
belum cair smapai setahun ini.  

 

(Bantuan alat tangkpa ikan)... Klaau 
jairng iu belum sek‟an. Ini sudha 

satu tahun megajukan sama 

saya...sing disetor cuma namae tok 

sama tanda tangan. Gini ya dek, 
saya kasih bocoran...Misal sudah 

cair langsung kaya ketuae, ada 

disni. Ketua forum itu kan gitu. 
Masi yang permpua juga gitu, 

Westalah Gusti Allah sing bales... 

Bantuan sapi belum 

diterma keluarga 
IU.5, IU.10, dan IT.9  

sampai setahun. 

Bantuan alat tangkpa 

ikan juga belum 
diterima oleh 

nelayan karena ada 

korupusi oleh ketua 
forum 

IT.11 

(IU.18) 

Apapun ndak pernah kok. IU.18 tidak 

mendapatn bantuan 
pangan 

IT.17 

Klaua pelabuhan Puger itu kan 

miliknya provinsi, jadi termausk 
jgua TPI-nya masuk provisni, cuma 

dala tuarnnya TPI itu, dalam 

aturannya, dikelola oleh Dinas 

Perikanan Kabupaten Jember. Jadi 
gedungya itu ayng membangun itu 

Provinsi, yang mengolah TPI ya 

kami...Iya, akhir thaun (renovasi) 
sudah selsai. 
 

....sejak 2016 atau 2017 , itu sudah 
gak ada (bantuan sarana 

penangkpan ikan)...Untuk tahun ini 

gak diberi karean terus terang 

karena kemungkinan karena data. 
Jadi sama Bupati minta supaya data 

nelayan, mana yang berhak diberi 

bantuan itu memang valid...Seperti 
data kapal, data nelayan, dianggap 

belum vali dsheingg aktia masih 

memperbaiki, sehingga belum bisa 

diturunkan bantuan. Tapi kalau 
abntuan dari provinsi ada, berapa 

tahun ini ada, seperti itu. Cuma ya 

kecil sekali presentasinya...kan 
emamng anggaran terbatas, terus 

Target penyelesaian 

renovasi TPI Puger 
adalah akhir tahun 

2019 

 

Bantuan sarana 
pengakapan ikan 

ejak tahun 2016-

2017 sudah tidak 
lagi dikeluarkan oleh 

Dinas Perikanan 

Kabupaten Jember 
karean sedang dalam 

rangka validasi data 

penerima bantuan 

 
ICS/Kasturit tidak 

beroperasi karena 

calon tender 
mengaggap retribusi 

yang diajukan oleh 

Pemkab Jember 

terlalu tinggi, 
porduksi ikan di 

Jeber tidak ontinu 

dan bersaing dengan 
kastruit lokal. 
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untuk nelayan kan barangnya itu 
mahal-mahal 

 

...(ICS tidak beroperasi )kaitannya 
dengan retribusi. Jadi kan untuk 

retribusi kan ada tim sendiri yang 

menghitung, dengan tanah, dengan 

modal untuk membuat Cold 
Storage, ICS ini berapa kotrnusinya 

berapa, jadi nanti operatornya 

bertanggung jawab pada 
Kabupaten, ternyata dari hasi 

hitaungan, ternyata mereka tidak 

sanggup, terlalu tinggi bagi 
mereka...(Selain itu) produksi ikan 

di Jember ini hanya apa, gak 

kontinu kan...terus juga bnayak 

saingan, ada cold storage mini 
Interpretasi : 

Bantuan pangan banyak didaptkan oleh informan utama. Mesikpun begitu ada KPM yang 

menurut Informan tambahan tidak layak lagi mendapatkan bantuan pangan. Selain itu 
untuk bantuan sapi dan alat tangkapi ikan terkendala oleh kasus korupsi. Terkait potensi 

bantuan KRPL, Desa Puger Wetan tidak termausk desa prioritas dan BPNT di desa 

tersebut juga tidak menglamai perapelan distribusi. Selain itu, bantuan sarana pengakapan 

ikan pada tahun 2019 tidak dapat disalurkan karena pemerintah sedang menvalidasi data 
penerima bantuan. Bantuan ICS pun belum beroperasi hingga saat ini karean maslaha 

retribusi, produksi ikan yang tidak kontinu dan persainangn kasturit lokal. 

 
 

Kutipan  : 

Bantaun pangan    :“Itu dari pemerintah kayak beras itu dia dapat, padahal itu di 
itu bukan orang miskin itu. Cuma dulu memang terdata msikin, cuma sekarang itu kan dia 

sudah ndak (miskin lagii), tapi bantuan itu diterusin sampai sekarang...bukan kurang 

merata gitu Mas. Cuma yang miskin ndak terdata, yang enak (kaya) itu dicatat gitu Mas. 

Padahal kan dia itu ya mampu... Pokoknya mengelolanya (keuangan) itu dia kurang pinter 

gitu Mas” (IT.8, 22 Oktober 2019)  
 

Bantaun sapi       : “...maslaah bantuan sapi, tapi belum. (Mengajukan)...ke 

Jmeber katnaya, tukang suntinya itu loh Pak Dani yang adi ketuanya kelompok. 
(Anggotanya) Ya saya, Pka Purnomo, Pak Wahyuril. Iut belum cair smapai setahun ini” 

(IT.10, 11 Oktober 2019) 

 
Bantuan alat tangkap ikan: “...Klaau jairng iu belum sek‟an. Ini sudha satu tahun 

megajukan sama saya...sing disetor cuma namae tok sama tanda tangan. Gini ya dek, saya 

kasih bocoran...Misal sudah cair langsung kaya ketuae, ada disni. Ketua forum itu kan 

gitu. Masi yang permpua juga gitu, Westalah Gusti Allah sing bales....” (IT.9, 11 Oktober 
2019) 
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c) Mengubah kebiasaan makan 

Pertanyaan 

tentang 

jumlah & 
jenis pangan 

yang dibeli 

dan 

dikonsumsi 
informan 

utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.3 
Ya lauknya yang biasa itu, tahu 
tempe. 

IU.3 mengonsumsi 
tahu dan tempe saat 

musim laèb 

IT.11 

(IU.13) 

Kadang kalo memang terlalu (laèb), 

ya nggak masak ya beli nasi pecel 
paginya. Terus sampe malam. Tapi 

kan kalo masak sendiri kan, siang 

ada sendiri kan ya. 

IU.13 membeli 

pangan di luar saat 
musiam laèb karena 

tidak memiliki uang 

untuk beli beras 

IT.11 

(IU.18) 

Sing penting tahu tempe itu, 
sambele anayr. Tapi sambel yang 

gak dikukus, sambel mentah. 

Lemuru itu tok.Tap lek tongkol 
kayak tengiri tiu ndak mau 

dimakan. 

IU.18 membeli 
pangan murah 

(tempet, tahu dan 

sambal) 

 

Interpretasi 
Informan tambahna mengakui bahwa Informan utam mengutamkan pembelian beras dan 

tahu tempe saat musim laèb . Ada juga informan utama yang menambah jumlah pangan 

saat musim laèb, 
 

d) Menambah akses denga segera untuk membeli pangan 

Pertanyaan 

tentang 
barter oleh 

informan 

utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.6 

...kan kalau gulanya banyak ya 

nanit dituker kerupuk, tuker anu tah 

beras gitu..(Gula) Ya dapat utang 
dari orang meinggal itu Mas...2 

kilo, 1 kilo itu dibuat dirumah, yang 

satu kilo itu ditukar gitu Mas. Saya 

kasih kerupuk, kaish kopi 
gitu..kacang goreng ya 

camilannya.... Kalau hargae (gula) 

di pasar ritu 11 ribu, ya kadan 
gsaya beli 10 ribu, 10.500 gitu.  

Istri IU.13 berhutang 

gula kepada oran 

yang kepaten 
kemudian sebagain 

dikonsumsi sendiri 

dan sebagian lain 

ditukar dengan kopi, 
kerupuk dan kacang 

goreng. Harga gula 

dan pangan hasil 
barter selisih 500 

rupiah. 

IT.9 

...Erni ya penrah, kalau dapat 

pinjaman gula terus ditukarkan ke 
toko sama beras itu....Pinjeman dari 

orang yang sudah hajatan itu loh 

Dek. Kan dibuat makan, mosok 
gulone sing dipangann. Pinjam gula 

dijual terus dibeli beras. 

Istri IU.10 berhutang 

gula kepada orang 
yang memilki 

hajatan lalu 

ditukarkan dengan 
beras di toko untuk 

memenuhi 

kebutuhan pangan 

IT.11 
(IU.18) 

Ndak, ndak pernah IU.18 tidak penrha 
melakukan barter 
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Interpretasi : 

Keluarga nelayan biasanya behrutang gula kepada saudara atau orang yang memiliki 

hajatan, seperti kepaten kemudian dikutrakan dengan produk pangan (beras, kerupuk, 

kopi) dan non pangan (rokok dan solar). 
 

Pertanyaan 

tentang 

upaya 
hutang oleh 

informan 

utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.3 

Tak kasih, nggak tak pinjem. Pokok 
kalo kesini nggak mau makan, tak 

kasih uang...kadang 20 (ribu) 

kadang 50 (ribu). 

IT.3 meberikan uang 
secara sukareal 

kepada IU.3 sebesar 

20-50 ribu apabila 
IU.3 tidak makan di 

rumahnya 

IT.8 

(nada berbisik) jadi istrinya disni 

ini gini...hutang smapai sejuta lebih 
itu wes, itu belum tiap harinya 

Mas...kalau dapat itu ya bayar. Mau 

berngktn kerja itu ngambil 
(hutang),  ...Yang patokan itu satu 

juta setengah itu Mas, gitu.  Klaua 

gak gitu ya gak beli disni 

Mas.(Hutang dalam bentuk)... 
sembako, ya uang gitu. (Selain 

itu)...ya kayak pinjam emasnya 

orang gitu Mas. Laéb kan ndak 
kerja, ombanany itu besar.  

IU.9 kerap behrutang 

uang atau pangan ke 
IT.10 sebagai 

pemilik toko 

sebelum berangkat 
kerja. Apabia suami 

IU.9 memperoleh 

pendapatann, hutang 

akan segera dibayar. 
Namun IT.10 

menrapkan sistem 

patokan agar IU.9 
selalu berbelanja di 

tokonya. Sealin itu, 

IU.9 juga berhutang 
emas kepada orang 

lain terutama saaat 

musim laeb karena 

suami IU.9 tidak 
bkerja. 

IT.11 
(IU.18) 

„Ya gimana ya, saya sendiri 

namaya juga saudara. Tapi setahu 
saya kan memange, ya kadang 

berapa hari belum ad apemasukan, 

saya sendiir kan mengetahui untuk 

hari-harinya...jare wong Puger ndak 
oleh goyo, yo pantes ae, kan gitu....i 

pinjam (untuk) anake, pinjam 200 

(ribu), 300 (ribu), asalkan saya ada 
ya saya pinjmakan. (berhutang juga 

ke-)...saudara sepupu, kadang 

temene yang sak melaut gitu. 

IU.18  behrutang 

uang sebsar 200-300 
ribu ke IT.10 untuk 

memenuhi 

kebutuhan sehari-

hari dan biaya anak 
di pondok pesantren. 

Selain itu IU.18 juga 

berhutang kepada 
saudara sepupu dan 

temannya. 

 Interpretasi : 
Keluarga nelayan kerap melibatkan saudara sebagai pemberi htuang.Hutang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, bayar hutang ke pihak lain, biaay anak sekolah, 

pinjama barang untuk digadaikan, membeli rokok, ruput, jasa suntik ternak, modal melaut 
dan lain sebagainya. 
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Kutipan  : 

“(nada berbisik) jadi istrinya disni ini gini...hutang sampai sejuta lebih itu wes, itu belum 

tiap harinya Mas...kalau dapat itu ya bayar. Mau berngktn kerja itu ngambil (hutang),  

...Yang patokan itu satu juta setengah itu Mas, gitu.  Klaua gak gitu ya gak beli disni 
Mas.....”  (IT.8, 22 Oktober 2019) 

 

Pertanyaan 

tentang 
upaya gadai 

oleh 

informan 
utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.2 

Gak tau ya, mungkin gadain ya 

saudara istirnya, minjem minjem 

apa gitu. 

IU.2 mungkin 

meminjam barang 

kepada saudara istri 
untuk diagdaikan 

IT.9 

ya dek, sering pianjm saya, seperti 

selimut, sprei, abju, itu kan 

dipegadaikan sana. Dapt 50 (ribu) 
gitu....Ada yang gak berhasil 

ditebus itu punyaan jarik Ibu saya. 

Sudah lama ndak ditebus. Sarung 
suami juga, jaman dulu tapi. 

Dilelang sudah semua, ya saya juga 

sudha lupa.  

Istri IU.10 berhutang 

barang kepada IT.9 

untuk selanjutnya 
digadakan. Ada 

barang yang berhasil 

ditebus, namun juga 
ada barang yang 

akhirnya dilelang. 

IT.11 

(IU.18) 

Ya alhamdulillah ndak IU.18 tidak pernah 
menggadaikan 

barang 

Interpretasi : 

Barang yang digadaikan informan utama merupakan barang miliki prodbai ataupun hasil 
htang dari informan tambahan 

 

Pertanyaan 
tentang 

upaya jual 

barang oleh 

informan 
utama 

Informan 
Tambahan 

Hasil Kategori 

IT.11 
(IU.13) 

Sampe sampe jual barang.Misal 

dulu pernah piring, terus barang 

sing kurang berharga 

IU.13 menjual piring 

dan barang lain yang 

kurang berharga 

IT.13 

ya kalau saat terpaksa saja, jual 

piring, jual mangkok kadang kalau 

tahu saya.... kalau ada saya ndak 

berani...takut saya omel. Lebih baik 
minta sama saya, daripada jual 

piring jual mangkok dipasar 

IU.14 menjual 

peralatan makan dan 

dilarang oleh IT.13 

IT.14 

...kalo orang nelayan itu nganggur 
semua barang di dapur seperti 

piring dijual semua. Barang pecah 

belah seperti gelas piring 

IU.15 menjual 
barang berupa 

peralatan makan 

Interpretasi : 
Informan utmana menjual abrang-barang yang kurang berharag, seperti peralatan makan 

(piring dan mangkok) 
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Pertanyaan 
tentang 

pengambilan 

tabungan 
oleh 

informan 

utama 

Informan 
Tambahan 

Hasil Kategori 

IT.3 

...dititipkan ke saya. Kalo punya 

uang dititipkan ke saya.  Kemarin 
diambil 1 juta. Mungkin buat 

makan. Saya tanya buat apa, 

“pegangan” dia jawabnya gitu. 

IU.3 menitipkan 

uang kepada IT.3 
dan diambil untuk 

memenuhi kebtuhan 

pangan 

IT.13 

iya bisa nabung di uang shalawatan 
jamaah, dititipin jamaah... setap 

jumat atau hari minggu ...kadang 

dua puluh ribu per jamah. Setaip 
jamah itu ngasi uang dua puluh 

ribu, itu tabungannya  

IU.14 menabung 
melalui sholawatan 

sebesar 20 ribu tiap 

ahri Jumat atau Ahad 

Interpretasi : 

Informan utama menabung kepada rentenir keliling dan sholawatan dan akan dilambil 
untuk memeuhi kebutuhan pangan. 

 

e) Mengubah distribusi dan frekuensi makan 

Pertanyaan 
tentang 

prioritas 

penyajian 
oleh 

informan 

utama 

kepada 
anggota 

keluarga 

Informan 
Tambahan 

Hasil Kategori 

IT.2 

Yaa sama saja kalau paceklik sama 

saja biasa sudah. biasa saja lauknya 
yaa alhamdulillah, istrinya kan 

jualan yaa jadi nggak  apa ya, gak 

biasa wiss normal gituu  

Tidak ada 

pengubahan 
distribuis dan 

frekuensi makan 

dalam keluarga IU.2 

karena istri IU.9 
bekerja sampingan 

sebagai pedangan 

Interpretasi : 
IT.2 merasa bahwa IU.2 tidak melakukan pengubahan distrubsui dan frekuensi makan 

selama musil laèb karena pendapatan istri IU.2 yang berdangan sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pangan. 

 
f) Menjalani hari tanpa makan 

Pertanyaan 

tentang 

upaya puasa 
informan 

utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.6 
Nda pemrah lapara, sini kans 
saudaranya deket. Klaau alapra ya 

makan disnii. 

IU.6 tidak berpuasa 
karena meminta 

makanan ke saudara 

IT.14 

...ya gak puasa, seperti ayam, ayam 
kan sehari-hari ceker-ceker kan 

buat makan, entah itu dari mana 

kan seperti ayam pasti makan, apa 

itu dapat dari hutang apa itu dapat 
dikasih kan gitu, ini masih musim 

masih bisa cari-carian kalo musim 

paceklik dari mana dapatnya 

IU.15 tidak berpuasa 
karena bisa 

berhutang kepada 

saudara 

IT.11 

(IU.18) 

Oh ndak sampek IU.18 tidak berpuasa 

saat musim laèb 
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Interpretasi : 

Sebagian besar informan tambahan mengaku bahwa informan utama tidak berpuasa 

karena ada saudara atau teman yang dapat membantu memberikan pangan atau hutang. 

 
Kutipan  : 

“Ndak pernah lapar, sini kan saudaranya deket. Kalau lapar ya makan disnii.” (IT.6, 28 

September 2019) 
 

g) Langkah drasits 

Pertanyaan 

tentang 
migrasi oleh 

informan 

utama 

Informan 

Tambahan 
Hasil Kategori 

IT.4 

Ada, waktu itu ada, dulu di daerah 

Situbondo, kalo sini paceklik kan sana 

biasanya masih ada. Selama musim 

paceklik di sini kurang lebih 3-4 bulan 

Suami  IU.4 

migrasi ke 

Situbondo selama 

3-4 bulan karena 
musim laéb 

IT.14 

Iya sampai nginep-nginep begitu. 

(Destnasinya)... di Watu Ulo, Bande 
Alit jauh, tidak pulang sampai tiga 

hari . (Tujuan migrasi) Ya cari, cari 

uang.... 

Suami IU.15 

migrasi selama 1-
2 hari untuk tetap 

mencari uang 

IT.11 
(IU.18) 

Kalau adik saya itu memang ndak 
pernah sama sekali. (Alasan migrasi) 

Prinsipnya dia antara yang mealut 

berhari-hari dengan dirinya yang 
bernagkat setelah subuh datang jam 10 

dzhur itu, kediupane sama saja. 

Ngoyo-ngoyo, disini yo podo ae, gitu 

bilangnya. 

Suami IU.18 
tidak migrasi 

karena tiada beda 

antara 
pendapatan 

nelayan yang 

migrasi dan tidak 

migrasi 

Interpretasi : 

Andon (migrasi musiman) dilakukan oleh nelayan karena musim laéb di perairan Desa 

Puger Wetan/ perairan Jember agar tetap memperoleh pendapatan. Lamanya migrasi 
antara  lain:1-2 hari (perahu mayang), 3-4 bulan (perahu sekoci), >1 tahun untuk perahu 

tuna. Destinasi migrasi antara lain Bande alit dan Watu Ulo (perairan Jember), 

Banyuwangi, Situbondo, Malang, dan Papua. Alasan nelayan tidak migrasi adalah karena 

sibuk beternak dan sakit. Alasan paling unik adalah karena jumlah pendapatan yang sama 
antara nelayan yang melakukan migrasi dan memilih untuk tidak migrasi. 

 

Kutipan  : 
“Iya sampai nginep-nginep begitu. (Destnasinya)... di Watu Ulo, Bande Alit jauh, tidak 

pulang sampai tiga hari. (Tujuan migrasi) Ya cari, cari uang....” (IT.14, 24 Oktober 2019) 

 
“Kalau adik saya itu memang ndak pernah sama sekali. (Alasan migrasi) Prinsipnya dia 

antara yang mealut berhari-hari dengan dirinya yang bernagkat setelah subuh datang jam 

10 dzhur itu, kediupane sama saja. Ngoyo-ngoyo, disini yo podo ae, gitu bilangnya.” 

(IT.11, 14 Oktober 2019) 
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Pertanyaan 
tentang 

perceraian 

oleh 
informan 

utama 

Informan 
Tambahan 

Hasil Kategori 

IT.1 

Maksudnya sering-serig menjenguk, 

gak enak dia. Kalaupun anaknya, dia 
jenguk, dia kasih nafkah. Maksudnya 

begitu 

Dampak bercerai 

IU.1 adalah 
menitipkan anak 

ke mantan istri. 

Keduanya tetap 

dinafkahi IU.1. 

IT.3 

Kalo kesaya nggak pernah cerita dek, 

saya denger-denger dari tetangga...Kan 

beliau sering sakit, anaknya juga masih 
kecil dan diasuh sama adiknya yang 

ragil. 

Dampak bercerai 

IU.3 adalah harus 

menitipkan anak 
ke saudara 

 

Interpretasi: 
Dampak bercerai dalam rumah tangga IU.1 dan IU.3 adalah masing-masing menitipkan 

anak ke mantan istri dan saudara. 

 

Kutipan : 
“Kalo kesaya nggak pernah cerita dek, saya denger-denger dari tetangga...Kan beliau 

sering sakit, anaknya juga masih kecil dan diasuh sama adiknya yang ragi” (IT.3, 11 

Oktober 2019) 
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Lampiran I. Lembar Hasil Observasi 

N

o

. 

Waktu 
Karakteristik 

Informan 

Hirarki 

Food 

Coping 

Strategy 

Hasil Observasi Keterangan 

1 11 

Oktober 

2019 

Pukul: 

10.00-

12.00 

WIB 

Nama 

Usia 

J.Kelami

n 

Pendidik

an 

Pekerjaa
n 

 

 

: IU.2 

: 30 

: Pr 

 

: SD 

 

: IRT 

Meningkat

kan 

pendapatan 

(PU: 

mencari 

pekerjaan 

sampingan
) 

 

Informan 

bekerja 

sampingan 

sebagai 

pedagang 

cemilan di 

depan 
rumahnya yang 

berdampingan 

dengan lembaga 

PAUD Dewi 

Masyitoh. 

Pelanggannya 

adalah siswa 

PAUD dan istri 

nelayan. Pada 

hari itu 

informan 

berujualan dari 
pukul 8 pagi 

hingga pukul 12 

siang dengan 

total laba kotor 

±100.000. 

2 22 

Oktober 

2019 

Pukul: 

15.21 

WIB 

Nama 

Usia 

J.Kelami

n 

Pendidik

an 

Pekerjaa
n 

 

: IU.9 

: 35 

: Pr 

 

: SD 

 

:IRT 

Menambah 

akses 

segera 

untuk 

membeli 

pangan 

(berhutang 
uang) 

 

Informan 

berhutang 

Rp50.000 

kepada bank 

titil untuk 

membeli 

pangan esok 
hari. Bank titil 

datang saat sore 

hari dengan 

membawa buku 

panjang berisi 

daftar hutang 

dan tabungan.  

Nominal hutang 

informan pun 

tercatat pada 

buku tersebut. 
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N
o

. 

Waktu 
Karakteristik 

Informan 

Hirarki 

Food 
Coping 

Strategy 

Hasil Observasi Keterangan 

3 11 

Oktober 

2019 

Pukul: 

10.00 

WIB 

Nama 

Usia 

J.Kelami

n 

Pendidik

an 

Pekerjaa

n 

 

:RML 

: 37 

: Pr 

 

: SD 

 

: IRT 

Menambah 

akses 

dengan 

segera 

pada 

pangan 

(PU: 

menerima 

makanan 

dari 
saudara) 

 

Informan 

mendapatkan 

lawuhan berupa 

2 ikan tongkol 

dari saudara 

istri yang 

pulang dari laut. 

Informan pun 

telihat terkejut 

melihat 
kedatangan 

saudaranya dan 

bergegas 

mengambil 

wadah untuk 

menampung 

ikan. 

4 30 

Desembe

r 2019 

Pukul 

12.52 
WIB 

Nama 

Usia 

J.Kelami

n 

Pendidik
an 

 

Pekerjaa

n 

 

: IU.3 

: 60 

: Lk 

 

: Tdk 
sekol

ah 

: 

Nelay

an 

pand

héga 

Mengubah 

kebiasaan 

makan 

(PU: 

mengubah 
prioritas 

pembelian 

pangan) 

 

Informan 

menunjukkan 

stok beras 

medium (masih 

ada gabah) 
yang telah 

dibelinya 

sekitar sebulan 

lalu seberat 20 

kg dan pada 

saat itu telah 

berkurang 

separuhnya. 

5 30 

Desembe

r 2019 

Pukul 

09.00-
13.30 

WIB 

Nama 

Usia 

J.Kelami

n 

Pendidik
an 

Pekerjaa

n 

 

: IU.5 

: 54 

: Pr 

 

: SD 
 

:IRT 

Mengubah 

kebiasaan 

makan 

(memanipu

lasi 
pangan) 

Informan 

mencuci beras 

sisa dengan air 

mengalir hingga 

bersih. 
Kemudian 

menjemur nasi 

tersebut di 

bawah sinar 

matahari selama 

3-4 jam. Suhu 

pada saat itu 

adalah 27-

320C.. Setelah 

kering, nasi 

ditanak di atas 
tumang dengan 

api besar 

sampai matang. 
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Nasi karak pun 
siap 

dihidangkan 

dengan tempe 

dan ikan gereh. 

Keterangan: PU = Prioritas Utama  
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Lampiran J. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran K. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  

Gambar 1. Wawancara bersama nforman 

kunci 

Gambar 2. Wawancara bersama informan 

utama  

Gambar 3. Wawancara bersama informan 
tambahan (keluarga nelayan) 

Gambar 4. Foto bersama informan tambahan 

(Dinas Perikanan Kabupaten Jember) 
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Gambar 7. Kegiatan penimbangan dan 
pembelian ikan oleh pengambe’ 

Gambar 5. Kondisi jalan yang berlubang 

menuju pasar  

Gambar 6. TPI Puger dalam tahap 
renovasi 

Gambar 8. Boks ikan milik pengambe’ yang 
dimiliki oleh ambe’an 
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Gambar 12. Ikan berek 

Gambar 9. Nasi karak 

Gambar 11. Ikan pedo yang dibeli dengan 

harga murah oleh keluarga nelayan 

Gambar 10. Ikan bumbu rujak yang 

dimasak berulang kali oleh keluarga 
nelayan 
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Gambar 13. Istri nelayan (IU.13) bekerja 

sampingan sebagai gerjih 

Gambar 15. Rumah IU.4 yang ditanami 

beberapa tanaman 

Gambar16. Gambaran sempitnya lahan 

milik keluarga nelayan sehingga memilih 

untuk tidak bercocok tanam atau beternak 

Gambar 14. Lokasi anak (IU.6 & IU.10) 

bekerja sebagai kuli bangunan 
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Gambar 17. Induk sapi yang anaknya telah 
dijual oleh keluarga nelayan 

Gambar 18. Kerumunan istri nelayan yang 

menjual ali-ali di toko emas saat musim 

laéb 

Gambar19. Upaya berhutang uang oleh istri 

nelayan (IU.9) 
Gambar 20. Salinan surat berhutang 

kepada bank swasta MBK 
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Gambar 22. Bukti pegadaian aset rumah 

tangga oleh keluarga nelayan 

Gambar 23. Gaden swasta di Desa Puger 

Wetan 

Gambar 21. Buku tabungan milik anak 

IU.6 untuk menabung di bank titil 

Gambar 24. Barang gadai (mesin perahu) 
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Gambar 25 .Koperasi nelayan seperti 

gudang tidak terpakai 
Gambar 26. Kasturit atau Gudang Beku 

Terintegrasi/ICS 

Gambar 27. Perumahan LC (Land Consolidation) yang 
terbengkalai padahal merupakan  peluang divestasi pada masa 

rawan pangan parah 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


298 

 

 

 

  

Gambar 28. Pemberian lawuhan kepada 

keluarga nelayan 

Gambar 29. Acara bakaran lawuhan 

oleh keluarga nelayan 

Gambar 30. Bukti penerimaan BPNT oleh keluarga nelayan 
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Gambar 32. Pangan (kerupuk) yang ditukar 

(barter) oleh IU.6 dengan gula 

Gambar 34. Persediaan beras dalam 

rumah keluarga nelayan 

Gambar 33. Menu sarapan pagi yang selalu 
dibuat oleh isti IU.8 untuk keluarganya dan 

IU.1 (kakak) 

Piring  istri IU.8 

Piring IU.1 Piring  peneliti 

Gambar 31. Belimbing yang 
biasa diminta istri IU.8 kepada 

tetangga (IT.8) 
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